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PENGANTAR

Proyek Psnelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen
Pendidikan den Kebudsyaan dalsm tahun anggaran 1978
/1979 telah menghasilkan naskah PENGARUH  MIGRAST
TERHATAP PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAH SUIAWESI TE-
NGAH.

Kami menyadari bzhwa nssksh ini belumlah meru-
pakan suatu hasil penelitizn yang mendalam, tetapi
bar pada t2hap pencatatan. schingga di sang--sini
masih terdapat kelmrengen-lekurangan yang diharap-
kan dapat disempurnekan pada walttu-wakbu selanjubt —
nya.

Berhasilnya us2ha ini berkst lkerjasama yang be-
ik antara Puset Penslitian Sejarah dan Budaya de-
ngan Pimpinan den staf Proyek Penelitien con Penca-
tatan Keoudayzan Daerah, Pemerintah Daerzh, Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayasn, Per
gurvan Tinggi den tenage akhli pevrcrangan ci dae-
rah Sulawesi Tengah serta Leknas/LIPI.

Oleh ar=na itu dengen selesainya maskah PENGA-
RUH MIGRAST TERHADAP PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAE
SUTAWEST TENGAH ini maka kepada semua pihak yang
tersebut dl atas karmi menyempaiksn penghargaan dan
terima kasih.

Demikian puls kepada tim penulis naskah ini di
daerah yang terdiri dari : 1. Masyhudin Masyhude ,
2. Abdul Hamid Pawennari, dan 3. Muhan Amien Sa-
hid, dan tim penyempurne naskah di pusat yang ter-
diri dari : 1. P. Woyong, 2. Mc. Suprapti, 3.
Prof. Dr. Soedjiran Resoscedarmo, L. Suwarjo Weng-
sanegara, 5. Djenen, 6. Diding Kusnadi, 7. Tar-
yati, 8. Wisnu Subagyo, daan 9. Suyanto.



Harapan kami dengan terbitnya naslah ini mudah-
mudahan ada manfaatnya.

Jalarta, 20 September 1980

Pemimpin Proyek,

Drs. Bambang Suwondo
NIP 130117589
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Penca%atan Kebudayaan Dz~
erah Pusat Penelitian Sejarzh dan Budaya Departemen
Pendidikan dan Kebudayean dalam tahun anggavan 1978/
1979 telah berhasil menyusun nackah PENGARUH MIGRA.-
SI TERHADAP PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN DAFRAH SULAWEST
TENGAH.

Selesainya naslkeh ini teruhama koreng adanya i
jasama yang teik dari semua pihak baik Gi pusat mau-
pun & daerah,; terutama dari pihak 7:vguruan Tilgsi,
Kentor Wilayah Deparbtemen Pe.didiken dan Kebudayaan,
Pemerinteh Daerah erta Lembaga Pemesrintah /swasta
vang ada hulungannya.

Naskah ini adalzh suatu usakz permulaan dan we-
sih merupakan tahap pencatatan yaang dapat disempur-
nakan pzda wakbtu yang a2kan datang.

Uszha renggali, menyelaratlan, remelihara serta
men gemban gkan warisen budaya bangsa seperii yang di -
susun dalam naskeh ini masih dirssakan saigat kurang,
terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharvaplmn bahwa dengen
terbitaya raskeh ini akan merupakan sarana peneliti-
an dsn lepustakaan yang tidak sedikitv artinya bagi
xepentingan pembangunan bangsa dan negara khususaya
pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima lmsih kepada
semua pihak yang telah membantu suksesnya proyek pem-
bangunan ini.

Jakarta, 20 September 1980
Direktur Jenderal Kebudayaan,

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP 130119123
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RAB. T, 3
PENDAHULUAN

A. TATAR BFLAKANG DAN MASALAH PENELITIAN

Mobilitas horizontal penduduk Bangsa Inddne sia-

dalam waktu akhir-akhir ini semakin cepat dan besar
terutama karena digalakkannya program transmigrasi
oleh pemerintah. Di Daerah Sulawesi Tengah kebijak-
sanaan pemerintah dalam bideng transmigrasi pada-
umumnya ‘cukup pesat pada talun terakhir ini, justru
karena luasnya wilayah sebagai tempat penampungan
dan kesuluran tanahnya. Tetapi disamping usaha peme
rintah melalui program transmigrasi tersebut juga su
dah sejak lama terjadi perpindahan penduduk dari da
erah tetangga seperti dari Dacsrsh Sulewesi Selatan: ,
Gorontalo, Minahasa, Sangir-Talaud, bahkan dari Jawa
Gan Bali.

Penduduk yang pindazh lebih-lebih dalam jumiah -
yeag cukup besar peda ha kekatnya adalah pendukung su
atu kebudayaan daerah tertentu. Dengan adanya arus
migrasi penduduk tersebut menyebabkan di daerah tu -
juan akan terjadi pembauran kebudayaan pendatang dan
kebudayaan masyarakat yang didatangi. Gejala ini me-
nimbulksn permasalahan dan merupakan pokok masalah
bagi penelitian ini yaitu, sampai seberapa jauh pe-
ngaruh migrasi penduduk terhadap perkembangan kebu -
dayaan daerah baik kebudayaan dari kelompok penda —
tang maupun kebudayaan daerah yang didukung oleh ma -
syarakat setempat.

Munculnya msalah tersetut bertitik tolak pada
asumsi @ bahwa setiap kebudayaszn dalam proses migra
si selalu saling pengaruh mempengaruhi, artinya bi -

lamana dua atau lebih ketudayaan hidup berdampingan-
dimana pera pendukungnya saling berinteraksi satu sa

1



ma yang lain maka terjedilah suatu proses saling pe
ngaruh mempengaruhi secara timbal balik diantara ke-
budayaan pendatzsng meupun perkembangan kebudaysen ma
syarakat setempet.

Iuas Wilayah Sulzwesi Tengah adalah 66.033 lan®
atau 6.803.300 ha, yang terdiri dari tanah-tanah pe
gunungan yang menyebar di seluruh wilayah kabupaten.
Daerah ini berpenduduk 1 050.822 jiwa yang tersebar
di empat wilayah lebupaten yaitu Kabupaten Donggala,
Kabupaten Poso, Kabupzten Banggail, dan Kabupaten -
Buol - Toli-Toli. Di seluruh propinsi terdapat 61
kecamatan, meliputi 1.237 desa. Daerah Sulawesi Te-
ngah sudah lama didatszngi oleh penduduk pendateng, te
rutama dari Sulawesi Selatan seperti suku - bangsa
Bugis, suku-bangsa Makassar, suku-bangsa Mendar dan
suku-bangsa Torzja. Demikian pula halnya penduduk
pendatang dari Sulawesl Utara seperti dari Gorontalo,
Minahasa, Sangir dan dari Talaud. Di Daerah Sulawe-
si Tengah Juga terdzpat suku-bangsa Jawa, suku-bang-
sa Bali, Padang dan sebagainya. Kedatangan merelka -
itu sudah berlangsung jauh sebelum digalakkannys pro
gram transmigrasi, terutama pendatang dari Sulawesi-
Selatan.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat men gumpulkan dan
menyusun bahan-bahan mengenai migrasi penduduk, in -
teraksi antara penduduk setempat dan penduduk penda-
tang serta perkembangan kebudayaan daerah yang didu-
kung oleh mesing-masing kelompok yang di akibatkan
larena adanya interaksi dan kontak kebudayaan. Lolka-
si penelitizan ini adalzh Daerah Tingkat I Sulawesi -
Tengah. Dslam tujuan khusus ini diusahakan menjabar
ken dengan tujuan yang bersifat praktis sebagei be-
rikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengumpulkan



bahan-bahan dinamika kebudayaan dan perkembangan ke-
budayaan di Dserah Sulawesi Tengah sebagai akibat da
ri pada adanya pengaruh kebudayaan luar yang “dibawa
oleh para pendatang dan tinggal menetap di Daerah Su
lawesi Tengah. Bahan-b2han yang dikumpulkan juga da
pt bermanfaat bagi kebi jeksanaan pembangunan dan
perkembangan kebudayaan di Sulawesi Tengah.

2. Penelitisn ini diharepkan dapat mengumpulkan
bahan-bahan tentang dinamika keudayaan serta perkem
bsngan dan kehidupen kebudayaan daerah yang disebab-
kan karena adanya kontak kebudayaan dalam rangka mi
grasi penduduk. Bahan-bahan tersebut dapat dipergu-
wkan untuk keblgaksanaan ‘pengembangan dan pembina-
an kebudayasn daerah untuk menunjang kebudayaan Na -
sional. : 4

3. Data dan informasi yang dlkumpulkan dalam pe
nelltl'm ini. akan memberi manfaat tertentu terutama
bagi akhli-akhli dalam ilm sosial- kemanusman dan
lemasyarakat, khususnya yang renaruh perhatian ter-
hadap masalah-na salah asimilasi, integrasi, dan aku-
akulturasi kebudayaan. ' '

l:. Sebagai bahan inventarisasi pada Pusat Pene-
litian Sejarah dan Budaya, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. ’

C. PROSEDUR PENELITIAN

_ Dalam persiapan penehtlan, terleblh dahulu di

adakan pembahasan penelitian antara lain tim peneli-
ti dengan Pimpinan Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Meerah Sulswesi Tengah tentang perenczna-
- an dan kerangka penelitian secara menyeluruh.

“Kermdian diadakan pendalamn atas mesalah-‘pokok mela

lui- studi=:'1<epustakaan, ‘pengumpulan data sekunder dan
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survai pendahuluan ke daerah penelitian, dalam  hz2l
ini dipilih daerzh sampel sebagai daerah penelitian.
Dari empt kebupsten yang ada di Propinsi  Sulawesi
Tengah, dipilih satu katupaten yaitu Kabupeten Dong-
gala. Kota Palu sebagai ibukota Kabupmten Donggala
dipilih sebagei dzerzh sampel yang mewakili daerah-
perkotaan. Kota Pslu dipilih sebagai daersh sampel
perkotaan, larena -selain sebagai ibukota = kabupaten
juga rerupakan ibukota Propinsi Sulawesi Tengeh yang
didiami oleh berbagai suku-bangsa. Selain penduduk -
asli yaitu suku-bangsa Kaili juga terdapat suku-suku
bangsa pendatang seperti Bugis, Mandar, Makassar, To
raja, Goront2lo, Minahasa, Jawa dan lain-lain.

Berdasarken peda pertimbangan-pertimbangan kwan
titas para migran yang cukup besar maka Kecametan -
Parigi dari Kabupaten Donggala dipilih puls sebsgai
daerah sampel. Dari kecamatan ini ditentukan dua de
sa yang rewakili daerah pedesaan yaitu Desa Mertasa-
ri adalah suatu desa yang dihuni oleh suku-bangsa Ba
1i sejak talun 1962, dan Desa Dolago yang didiami
oleh penduduk asli. Antara dua desa ini kedua suku
bangsa hidup:saling berdampingan.

Dalam pengumpulen data di daersh sampel diper -~
guna kan metode observasi, metode wawancara dan meto-
de penggumean daftar pertanyaan. Untuk wawancara di
tentukan informen kunci baik di Kota Palu maupun di
Desa Sumbersari dan Desa Dolago. Untuk mesing-me —
sing daerah sampel ditentulen lime orang sebagsi in-
forman kunci. Para informan kunci ini terdiri dari
seorang pe jabat pemerintah, dua orang guru, bils gu-
ru ini sebagai penduduk pendatang poling sedikit su-
‘dah berdiam selama lire tahun didaerah sampel, dan
dua orang tokoh mesyarakat. Wawancara dengan para
informan kunci dilsksanakan atas dasar pedomn wawan
cara yang sudzh disizpkan. Daftar informan dan pe-
doman waw=ncarz terdapat pada larpiran.

- -



Daftar pertanyegan ditujukan Mepada para responden di
daerah-daerah sampal, jumlah resporden diambil seba-
gai berikut.

1. Di Palu diambil 100 responden penduduk asli
dan 100 responden penduduk pendatang.

2. Di Desa Sumbersari diambil 25 responden, dan

3. Di Desa Dolago diambil 25 responden.
Pemilihan responden diambil secara acak. Pengumpulan
data dengan rempergunakan daftar pertanyaan, tim pe-
neliti mendspat bantuan dari Kepala Kecamatan dan Ke
pala Desa untuk melaksanakan pengedaran daftar per -
tanyaan kepada responden. Pengolahan data kwantita-
tip dari jawaban daftar pertanyaan dilaksanakan oleh
peneliti dengen mentabulasikan data yang telah ter -
kumpul. Laporan penelitian ini disusun secara des -
kriptip dan dilengkapi dengan tabel-tabel dan peta
-peta. Pengaruh migrasi penduduk terhadap perkemba-
ngan kebudayaan deaerah, terdiri dari 6 (enam) bab
yang mesing-m2sing disusun sebagai berikut. '

BAB TI. PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, msalah, tujuan dan
‘prosedur penelitian. Disertai pula isi ringkas dari
uraian Bab I sampai dengan Bab V.

BAB TII. SUMBERDAYA

Bab ini menguraikan tentang sumberigya alam dan sum-
berdaya manusia. Dalam Bab ini disajikan potensi -
surberdaya Propinsi Sulawesi Tengah pada garis besar
nya dengan dilengkapi uraian tentang keadaan Kota Pa
lu, Desa Sumbersari dan Desa Dolago sebagai daerah
sampel penelitian yang berhubungan dengan potensi sum
berdayanya yang dapat menarik para pendatang.

BAB III. MIGRASIT
Delam Bab ini disajiken sejarah singkat migrasi dan
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jenis-jenis migrasi yang terdapat di Daerah Sulawesi
Tengah. Secara terperinci dapat dibaca tentang mase
1zh sejarah dan jenis migrasi yang dapat ditermi di
Daerah Sulawesi Tengah.

BAB IV. PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN

‘Dalam Bab ini diuraikan secara deskriptip tentang su
ku-bangsa dan kebudayzamnya. Di samping itu juga ten
tang perkembangzn lebudayzan di Seulawesi Tengah den
bagzimena cerz membin2 kebudayazn yang telah berbaur,
sehingga merupekan unsur tudaya yang besar pengaruh-
nya baik di Deerzh Sulawesi Tengah khususny'—' TEupun
untuk daerﬁh yﬂng lebih luas.

BAB TV, HUB’UNGM\I MIGRAST DENGAN KEBUDAYAAN

Bab ini merupekan anglisa dari daerah sampel peneli-
tian dengzn jumlah 250 responden. Dalem Bab ini di
urailkan pula mengenai pengaruh migrasi terhadap ke -
budayaan setemmpet dan adaptasi migran dalam kebudz -
yaan penduduk setempet.

‘BAB VI. KESTMPULAN DAN SARAN

Semua kesimpulan dan saran-saran dari Bab I sampai-
dengan Bab V di sajiken dalam Bab VI.



BAB - TT

SUMBERDATYA

Daerah Sulawesi Tengah mempunya1 wilayah seluas‘
68.033 km? dengan jumlah penduduk 1.127.637 jiwa, ke-
padatan penduduknya 15 - 17 / km? (Monografi Propin-
si Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah dan registrasi -
penduduk talun 1976). Untuk membuka daerah ini pe-
merintah daerah dengan bantusn pemerintah pusat meng
giatkan pemasukan tenaga kerja melaluil Proyek trans-
migrasi.- Prioritas utama pembangunan Sulawesi Te -
ngah ditujukan kepada bidang pertanian atas dasar kon
disi daerah sebagai daerah zgraris. Berdasarkan ad-
ministrasi pemerintah, Daerah Sulawesi Tengah terdi-
ri dari L wilayah kabupeten, meliputi 61 kecamatan -
dan 1.237 desa. '

Mellhat, posisi dan lokesi S_ulawesi Tengah yang
terletak di antara tiga wilayah propinsi, dalam per-
kembangannya mendapat pengaruh dari berbagai daerah
antara lain lkami kemukaken sebagai berikut.

Penduduk wilayah bagian timur Sulawesi Tengah
yang terletak sekitar Teluk Tomini termasuk Luwuk -
Bangga I, mendapat pengaruh dari Sulawesi Utara (Go-
rontalo - Manado). Penduduk di wilayah Sulawesi Te-
ngah di bagian pantai barat yang terletak di sepan -
jang Selat Malassar termasuk wilayah Buol, Toli-Toli,
mendapat pengaruh dari Sulowesi Selatan. Penduduk di
bagian tenggara Sulawesi Tengzh yang terletak di se-
kitar Teluk Tolo wilayah kepulauan mendapat penga -
ruh dari Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan. De- -
ngan terbukamya hubungan Sulswesi Selatan dan Sula - -
wesi Tengah melalui darat Wilayah Kabupaten Palopo
( Luwu ) ke Wilayah Kabupaten Poso melalui Pendolo,
m k2 penduduk dalam wilayah ini mexdapat pengaruh da
ri Sulawesi Selatan.



Dengan gambaran urmum yang telah kami kemukakan di
atas, dapat diembil kesimpulan baima perkembangan -
pembangunan di Sulawesl Tengah tidak dapat terlepas
dari pengaruh dser2h sekitamya terutama mengenaima
salah kependuduken.

Khusus mengenai Kot& Palu, yang merupakan ibu-
kota Kabupaten Donggalz dan juga merupakan ibukota
Propinsi Sulawesi Tengah, pada pepulisan ini dite -
tapkan sebagai daerah penelitian (sampel).

Deerah sampel ini terletak di Lembah Palu yang la -
zim juga disebut Lembah Kaili. Kota Paiu dipecah
men jadi dua bagian oleh Sungai Palu sehingga men ja-
di Palu Barat dan Pz2lu Timur. Berdasarkan registra
si penduduk talun 1978, penduduk Palu telah menca -
pai 73.332 jiwa yang terdiri dari berbagai jenis
suku-bangsa. Untuk desa penelitian ditetapkan Desa
Surbersari dan Desa Dolsgo yang terletak di wilayah
Kecamatan Parigi. Penguraian lebih lanjut tentang
daerah penelitian ini terdapat pada Bab V. Untuk
men getaui garbaran umum tentang votensi Daerah Su-
lawesi Tengah meka secara garis besar kami uraiken -
sebagai berikut.

A. SUMBERDAYA ALAM

1. Keadazn alam

Daerah Sulawesi Tengah terletak pada koordinat
201U 3%48'IU dan 119°22'BT - 12L,°20' BT. Batas-ba -
tas wilayah adalah, sebelah utara dengan Laut Su -
lawesi, sebelah selatan dengan Propinsi Sulawesl Se
latan, sebelah timur dengan P. Taliabu dan Iaut Su
1u wilayah Prcpinsi Maluku, dan sebelah Barat de-
ngan Selat Malassar.
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a.

Topografi

Sebagian besar wilayah Sulawesi Tengah merupa-
kan pegunungan / perbukitan dengan derajat kemiring
an 60 €. Hanya sebagian kecil merupakan dataran

rendah

dan pada umumnye terdapat di sekitar pantei

yong diselingi oleh bagian-bagian yang meninggi. -~
Persentasi ketinggian tanzh dapat dicatat sebagai -
berikut.

O - 100 m di atas permukean laut sekitar 24,2 %,
100-500 m di atas permikaan lsut sekitar 33,8 %,
lebih dari 500 m di atas permulean laut sekitar L23.

Secara

terperinci ketinggian tanah masing-m sing da

erah kabupaten deapet dilihet pada tabel berikut.

Tabel IT.1 KEADAAN LUAS WITAYAH DAN KETINGGIAN

TANAH

Kabupaten ' 57 100 m ' 100 - 500 m ' di atas Ol
1

Tinggi deri permukaan lzut '

, (n2)

' 500 m'

Donggala
P oso

Banggal

Buol/To-
1i-Toli

406.250 ha 1.068.450 ha 875.000 ha 2. 349.700
1476 .500 ha 88l.700 ha 1.050.000ha 2 .1111.200

590.000 hn 276.300 ha 450.000ha 1.316.300

182.812 he 74,.538tm  L68.750ha  726.100

Sumber

: Monografi Propinsi Deerah Tingkat I Sulawe-
si Tengah, tzlun 1975
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Poda celah-celah ketinggian tersebut terdapat datar-
2n rendah atau lembah-lemb2h yang luas, yang memung-
kinkan diusahakan sebagai lokasi pertanian. Dataran
atau lembah tersebut daun luas erealnya seperti ter -
terz di bawah ini.

Kabupaten Donggala, meliputi ¢

1) Dataran Hepange 8.000 ha
2) Dataran Lambunu 15.000 ha
3) Dataran Taopa 10.000 ha
L) Dataran Palopo 10 000 ha
5) Dataran Malonss 7.000 ha
Kabupaten Poso, meliputi
1) Dataran Morowali 10.000 ha
2) Dataran Saemba 26.000 ha
3) Dataran Bances 5.000 ha
i) Dataran Pendolo 15.000 ha
5) Dataran Kodina 10.000 ha
6) Dataran Tambayoli 5.000 ha
7) Dataran Napu L0.000 ha
Kabupaten Banggai, meliputi :
1) Dataran Toili 25.000 s
2) Dataren Samku 6.000 M
3) Dataran Siuno 3.500 ha
L) Dataran Roa 10.000 Hha
Kabupaten Buol, Toli-toli, meliputi :
1) Dataran Oyong 32.000 m
2) Dataran Memunu 15.000 ha

Sungzi Karo dan banyak lagi sungai-sungai kecil yang
tersebar di semua Daerah Tingkat IT di Sulawesi Te-
ngah. ’

b. Geologi
Bertolak dari peta Geologi yang ada, di Daerah
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Sulawesi Tengah telszh dikenal jenis tanah alluvium
dan endspan pant2i yang .terdapat di ILembsh Palu.
Hal ini diperjelas dengasn tulisan dan hasil peneli-
tian: Geolor Barat ysng mengemuika kan tentang Zore Pe
cah dan: Dataran Pa2liu. Lembzh_ (ulawi dan Gimpu, Dep
resi Karo dan Lembzh Rampi.ls Telvk Palu terle -
tak di sebelzh utara suetu Zome Pecah yang ke sela-
tan membentuk Dataran Pzlu, Lembah Kulawi, dan Gim-
pu, Depresi Karo dan Lembzh Rampi. Kesemua depresi
terietak padz suetu garis lurus yozng panjengnys 150
km.

Di sebelah kiri kmnan berbatasan secara teratur de-
ngar. sisi gunung Yyang tingginya 2.000 m (Ambenda -
non, talmn 191L).

Jenis dan kesebaran batuan induk di Daerah Su-
lawesi Tengah : B

1) Batuan sedimen

a) endapan a2lluvium dan endapan pantsi, terds-
pat di Lembah Pslu, Kecamatan Sindue, Kecamatan Si-
renja, Kecamatan Psrigi dan Kecamatan Ampena.

b) endapat danau, terdspat di daratan Palopo,
Kecamatan Selatan dan Kecamatan Lore

c) batu gamping koral, terdapat di Daerah Ke-
camstan Banaws, Kecamatan Damplas/Sojol Tsnjung Api
( Ampana ) dan Sebagian besar Pesisir Dataran Luwu

d) molasa Sulawesi Szrasin, terdapat di Deersh
Kecamatan Palu memanjang ke Utara ke Kecamatan Sin-
due d=n Kecamatzn Sirenja

1) Libat buku L. Van Viuren berjudul : Een woord -
tot inleiding bij den onderzeesche vorm van Ce-
lebes, Rotterdam 1916, Fig 21, halaman 232.
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e) batu.gamping, terdapat di Kecamatan Batui-
dan Kecamatan Kintom sempai di Bonebobalml -

f) batu sedimen tak terperinci, terdapat seba-
gisn besar di Kecametan Bunta dan Kecamatan Pagi-
mena ’ '

g) batu sedimen laut tak terperinci, terdapat-
di Kecamatan Balsesang dan sebelah selatan Kecamtan
Donggala

2) Batu gunung 2pi.

a. batu gunung api, terdapet di Daerah kepvlau-
a2n Togean - Una una dan di sekitar Danau Lindu bagi-
en Utara.

b) batu gunung spi basa, terdapat di daerah se-
belah selatan Donggela dan sebelah utara Ampibabo

3) Batuan terobosan

a) batu terobosan, terdapat di daerah Pegunung-
an Gawalise, mengarah ke selatan ke wilayah Kecamat-
an Kulawi, kemudian membelok ke Pegunungan Takoleka-
j dan sebagian lagi ke Pegunungan Tinega

b) batuan ultra basic dan basa, terdapat di ke-
camatan Ampana, ke arah timur sampai ke Kecamatan Ba
lantak, juga di daerah Kecamatan Kolonedale ke arah
selatan sampai di sekitar Bungku ”

i) Batuan metamorfosis, terdapat di daerah Bang

gal Kepulauan, di sekitar sebelah barat pulau Pe-
leng, sebagian besar Pulau lLzbobo, dan Pulau Salue
Besar, pegunungan Wanari Palu dan Pegunungan Pompa -
ngeo. .
Dalam melengkapi data mengenai geografi Sulawesi Te-
ngah penulis mencantumken beberapa catatan hasil pe-
nelitian Prof. Wichmeann dan Geolog Abendanon  Yyang
tercantum dalam buku L.Van Viuren,
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............ "Di sepanjang pantai barat Sulawesi Te-
-ngah yang sejajar dengsn Selat Makassar, terda-
@t bukit-bukit kering dan tandus, menurun ter-
jal ke tepi pantai, hal rana tidak memungkinkan
untuk didiami, Sedang pantai timr (lehér Su -
lawesi dan sepanjang Teluk Tomini) nampai desa
desa yang mekmr yesng menempeti tanah-tanah su
bur yang dioleh dengan baik. Selanjutnya penu-~
1lis beranggapzn bahwa sepanjeng jalan dari Ta -
walli ke Toboli tidsk 2da nilai ekonomis selain
sudut ke pentingan pemerintah.
Letak daerah-dzersh pegunungzn dan dataran rendah di
Daerah Sulawesi Tengah depat dililmt pada peta 2.

c. TkKlim

1) Suhu

Sererti diketshui bahwe Daerah Sulawesi Tengah.
beriklim tropis den tepat dilewati Khatulistiwa. De-
ngan kondisi daerah yang sebagian besar pegunungan
yang tersebar memanjeng dari arah utara ke selatan
pada Wilayah Kabupaten Donggala, demikian juga dari
arah barat ke timr peda Wilsyeh Kabupaten Poso me -
nuju Kabupaten Banggal, sehingga daerah ini dipen ga-
ruhi oleh angin Musim, y2kni Angin Musim Timur yang
membawa banyak uap air. Sehubungan dengan pengaruh-
angin musim tersebut, mka bulan April, sampai bulen
Oktober terdapat Musim Timr disertai hujan di Dae -
rah Sulawesi Tengeh bagian tirur (pantai timur), se-

2) L. Van Viuren dalam bukunya : Een woord tot in-

leiding bij den onderzeesche vorm van GCelebes,
Rotterdam 1916, Fig 22, halsman 2L1.
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dang di bagian barat terjadi musim kemarau yang ke -
ring demikian pula sebzliknya prda setiap tahun, de-
ngan leadaan iklim yang derikian mengakibatkan suhu
udara, kesdaan angin dan kelerbaban udara serta cu-
rah hujan, mengalari perubahan sesuai dengan tempaw
den wakbu. Sebagian daerah yang beriklim tropis su-
hu rata-rata di daersh pegunungen berkisar antara
EOOCO- 30°C, sedangkan di daerah dataran antara 25°C
-~ 31%C.

2) Teleenan udara

Pergantian arah angin di Dzerah Sulswesi Tengah
terjadi pada setiap 6 bulen. Angin yang bertiup dari
areh Benua Australia ke Benua Asiz mempunyai kecepat
an 5 - 6 mil / jam, dan peda keadaan ini terdapat -
suhu udara tertinggi dan curah hujan yang minimal. -
Daerah yang terbanyak dilalui angin dari timur (Angin
Timur) ialah wilayah Teluk Tomini dan wilayah Bang -
gal Kepulauan, dimana sering terjadi dan mengakibat-
ken bencana dan kecelakasn di leut.

3) Kelembaban udara dan cursh hujan

Karena pengaruh daerah-daerah pegunungan sehing
ga kelembaban udara terjadi pedas suatu daerah  atau
wilayah tertentu. Suhu terendah terjadi pada bulan
Oktober, Nopember, dan Desember. Keadaan ini ditan-
dai dengan terjadinya mendung udara dan awan  tebal
yang merupakan sumber hujan. Data curah hujan dapat
dicatat dari tahun terakhir (1971 - 1976). Dari da-
ta tersebut damt dilihat balwa pada daerah-daerah -
tertentu pula terdapat 2.000 mm / tahun. Dari sta -
siun pencatat di Palu dan Tawaili didapatkan rata -
rata 547 mm dan 869 mm / talun, sedang pencatat da-
ri Kuwali, Una-umd, Bungku, Taripa, Poso dan
Banggal didapatkan rsta-rata : 2237 mm, 3374 mm,
273l mm, 2392 rm, 2836 mm dan 2232 mm / tahun. Di-
nas Pertanian rakyat Sulawesi Tengah dapat data cu-
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rah hujan tahun 1977 yang tergambar pada tabel II.Z2,
sebagai berikut.

Tabel IT.2 DATA CURAH HUJAN TAHUN 1977 PADA
TTAP KABUPATEN DI SUIAWESI TENGAH

, Berape k1li ,

Kabupaten ' Bulan Curah hujan

hujan /bulan
Donggala  Januari 53 kmli 937 m
Pebruari 77 kli 786 mm
Maret U kli 174 mm
April 107 kali 1327 mm
Me i 69 mli 965 mm
Juni 7L kali 96l  mm
Juli 78 kali 936 mm
Agustus 143 kali 2674 mm
September 1 kali 175 mm
Oktober 38 kali 217 mm
opember 30 kwli . 280 mm
Desember 22 kmli 272 mm
Poso Januari - 177 kali 3448 mm
Pebruari 183 kali 1159 mm
Maret 215 kali 5543 mm
April 215 lkali 5343 m
Me i 181 kali 3432 mm
Juni 166 kali 3898 m
Juli 105 kali 1782 mm
Agustus 122 kali 2133 mm
September 75 kali 11110 mm
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| Bulan |

, Berapz kali

' Cursh hijsn

Kabupaten hujan/bulan

Poso Oktober 56 kali 9L3 mm
lopember 95 kali 1562 mm
Desember 108 kali 3028 mm

Banggal Januari 36 kli LO6 mm
Pebruari 2L kmli 2L3 mm
Moret 35 kmli 375 mm
April 73 kali 882 mm
Me i 76 kali 1000 mm
Juni 109 kali 2L95 mm
Juli 88 kali 226 mm
Agustus 71 kali 1184 mm
September 2L mli 182 mm
Oktober 19 kmli 86 mm
Nopember 1 kmli 166 mn
Desember Ll kali 47 mm

Buol/Toli- Januari 2L 1i 493 mm

Toli Pebruari 11 kli 176 mm
Maret 15 kmli 289 mm
April 97 fardd 142 mm
Me i 13 kali 162 mm
Juni. 21 kali 77h  mm
Juli 15 kali 316 m
Agustus 23 kali 238 mm
September 8 kali 77 mm
Okt ober 15 kali 249 m
Nopember 10 kali 211 mm
Desember - 17 kali 313 rmm

Sumber : Dinas Pertanian Rakyat Daerah Tingkat I

Sulawesi Tengah tatmun 1977
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Khusus mengenai Lembah P2lu yang beriklim sangat
kering dengan curah hujan rats-rata 547 mm / tatun
keadaan udara pada siang hari sangat kering dan suhu
~udara dapat mencapai 30°C dengan terbulanya irigasi-
Gumbasa yang bersumber pade Sungai Palu kebutuhan pe-
ngairan di Lembah Palu ini dapat diatasi dan berdasar
ken perencanaan Pemerintah Daerah, balwa Sulawesi Te-
ngah di bagisn Lembah Palu ini dapat pengairan yang
"produktip seluas 12.000 ha.

N 2. Keadaan tanah dan pecla pengginaannys

Tanah merupa kan salah satu potensi penting yang
menjadi sumber lkehidupan rakyat. Tanah-tanah yang su
bur den luas banyak tersebar di Deerah Sulswesi Te -
ngah yang ssngat memung kinkan untuk pembukaan lokssi
perisnian (sawah-ladang) yang produvktip. Hal ini me-
rupe kan daya tarik yang utamz terjadinya migrasi dan
transmigrasi di daerah ini. Perinclan penggunaan ta-
nzh untuk sektor-sektor yang menunjang kehidupan rak-
yelt dapat dililat pada tabel IT.3. '

Tabel IT.3 = KEADAAN AREAL TANAH SEKTOR .PENUNJANG °
- KEHIDUPAN RAKYAT DI SULAWESI. TENGAH.

Se ktor Iuas Lokasi ' Persentasi ' . |
Keterangan

pen ggunaan ! (ha) Pen ggunaan

Per sawahan - 58.6L6 0,98 -

Perlebunan - 100.855 1,48 =

Tanah. Kering 65,182 - 0,95

Perikanan 128.657 0,88

Peternakan - 128.657 1, 83

Hutan . 3_288.276 52,7

Perkotaan 80.330 10,0

Iein-1ain 2.185.555 3,0

Surber: Monografi Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah,
tahun 1975
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Penggunaan tanzh Daerah Sulawesi Tengah sete -
12h dilalui Pelita I den Pelita II dan sekarang men
jelang pada Pelita I11 teraesa manfaat dan efisiensi
ny2 daslam peningketan produksi. Hal ini disebabkan
cleh karena kesadaran mzsyarzlet dalam mengolah ta-
nah dengan disertai dorongan d=zn rangsangen dari pi
hak pemerintah dalam hel pemanfaatan t2nah-tanahdan
a2lam sekitariya.

Di s2mping itu dengzn digiat kenny2 dan semakin
reningkatnya jumleh transmigrasi yang masuk ke Dae-
rah Sulawesi Tengeh, merup2kan pendorong bagl masya
rakat setempt untuk letih giat bekerja. Namun de -
mikian, dibanding dengan luasaya tanah Wilayah Su -
lawesi Tengah yang hzarus diolah dengan jumlah pen -
duduk yang minim, mes2alah penduduk dan angkatan
dan angkatan lkerje mesih merupmkan masaalah Pemerin
tah Daerah dalam membangun den rengejar ketinggalan
daerah ini. Kemudizn disamping keadaan tanah - tanah
yang telah digambarkan di atzss, dataran tinggi, pe-
gunungan yang gundul sebagisn besar memenuhi persya
ratan untuk penanaman cengkeh dan tanaman lainnya -
yang dapat menambah penghesilan rakyat. Sampai pada
saat ini sudah jutazn pohon cengkeh yang berhasil di
tanam pada temmt-tempet tersebut dan telah memberi
kan hasil puluhan, ratusan, bahlan ribuan ton pada
daerah-daerah tertentu. Teneman seperti ini telah
tersebar pada semua kzbupeten di Sulawesi Tengah ,
dan kebupmten yang psling berhasil baik sekarang re
apun pada masa mendateng adalah Kabupaten Buol/Toli
~toli.

~ Faktor jalen (szrzna perhubungan) adalah penun
jang utama dalam memperlzancar ekonomi rakyat. Seja
lan dengan pemtulean lolkesi-lokesi pertanian teru -
tamap pada lolasi-lolasi penemmtan transmigrasi,Pe
rerintah Daerah mengikuti dengen memtuke jalan-ja -
1an baru ataupun merehabilitssi jslan-Jjalan raya
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yang telah ada untuk memenuhi persyaratan lalu-lintas
kendaraan bermotor. Pemerintah menyadari bahwa se -
lama ini Daerah Sulewesi Tengah dapat dilatakan ter-
isolir dengan tidak adanya atau kurangnya sarana ja-
lan yang menghubungkan kota-kota dengan desa dengan
terbukenya jelur--jalur jalan penting dan ekonomis di
Daerah Sulawesi Tengah sekarang ini, masyaralat se -
makin terangsang untuk lebih giat membangun dan be—
kerja baik untuk kepentingan kesejahteraan  sendiri
mupun vntuk kepentingen umum. Jalur-jalur jalan u-
tama yang teleh dipersiapkan d2lam Pelita II ada-
1lah sebagai berikut.

Jalan-Jjalsn Negara :

Palu - Donggzls : 31 km
Palu -~ Kuwali : 99 km
Palu - Parigi : 8L km
Toboli ke batas Sulawesi Utara : 317 km
Poso - Tindantansh : 165 km
Poso - Sangginora : 38 km
Parigi - Kasiguncu - Poso : 110 km
Jalan-j21an. Propinsi :
Tawaili - Sabang : 135 km
Sabang - Ogoamas : 99 km
Toli-toli - Ogoaras : 162 km
Santigi - Buol : 129 km
Tagolu - Balingara : 191 km
Pope - Kolonedale : 116,5 km
Taripa - Kamba - Tomto : 3h km
Kolonedale - Bungku : 127 km
Luwuk - Batui : SkL km
Batui -~ Toili : 30 km
Luwuk -~ Balingara : 189 km
Rarantikala - Palopo-Napu : 60 km

Untuk menghubungkan sulawesi Selatan dengan Sulawesi
Tengah, demikian pula antara Sulawesi Tengah dengan
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Sulawesi Utara elan dibangun jalan-raya Trens Sula-
wesi melalui : Ujungpendang - Palopo - Pendole -
Taripa - Tentenz -~ Poso - Parigi - Tinombo -
Moutong -~ Gorontalo -~ Bolzangondow -~ Amurang-
Manado. Dilmrapksn dalam Peiita Ke III jalur ja2lan
tersebut sudah depat berfungsi.

3. Irigasi ( pengriran )

Pengziran adalah penunjang penting dalam pe -
ningkstz2n produksi. Sej2lan dengan pembukszn  don
pemnfzatan t2nah-tsnah seperti yang tergesmbar &
atas, pembengun2n irigasi rendapat prioritas y2ng
utama. Dengan terdspetny2 sungai-sungail besar dan
kecil di Sulswesi Teng=h adslah merupakan suatu da-
ya tarik untuk us2h2 meningkatkan pengusahazn tanah
tanzh ysng lebih produktip. Dan bersumber pada su-
ngai-sungai itulsn dikembangkan pambangunan pengair
an baik yeng ditangani langsung oleh Pemerintah Da-
erah dalam bentuk tehnis, setengah tehnis maupun di
bangun atas swadayz masyarakat yang bersangkutan -
(pengairan desa). Jaringan irigasi yang sudah diba
ngun dan sudah dimmenfastkan oleh masyarakat adalah
sebagai berikut.

Irigasi tekhnis / setengah tekhnis

Kabupaten Donggela :

°

a. Irigasi Gumbasa :: 2.300 o (dapat mengeiri
12.000 ha di Lembzh Palu)

b. Irigasi Simou : 1.LOO ha
c. Irigssi Wuno : 1.500 ha
d. Irigasi Meenusi : 200 ha
e. Irigasi Paneki : 150 hs
f. Irigesi Jonooge : 529 ha
g. Irigasi Mepanaa : 1.129 ha
h. Trigasi Melino : 688 ha
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Kabupaten Poso :

a. Irigasi Kelei : 19 ha
b. Irigasi Padanloyo : 323 ha
c. Irigasi Pendolo : 803 ha
d. Irigasi Panjo : 606 ha
e. Irigasi Limbata 2 200 ha
Kabupaten Banggal s

a. Irigasi Siuma : 610 ha
b. Irigasi Roa s 332 ha
c. Irigasi Baulolok : 250 ha
d. Irigasi Toili : 1.029 ha
e. Irigasi Waru : 1.560 ha

Kabupaten Buol/Toli-toli

2. Irigasi Tende : 317 ha
b. Irigasi Laies : 1.312 ha
c. Irigasi Bangldir : 397 ha
d. Irigasi Tampiala ¢ 612 ha

Jaringan irigasi ( non PU ) dan irigasi desa-
berk=mbang dengan sendirinya atas dasar swadaya m-~
syarakat atas desakan lebtuituhan pengairan dalam pe-
ningkaten produlsi. Perkembangan swadaya ini senan-
tiesa diikuii oleh Pemerintah Daerah dan delam  hal
yeng lebih menguntungkan untuk dikembongkzn, Pemerin
tah memberiksn rengsangan relaelui pemberian bantuan-
atau subsidi desa. Berdasarkaa dsta yang ada, mka
jaringan irigasi di Daeran Sulawesli Tengzh yang di
golongkan sebagai irigasi besar, sedang kecil, se -
derlmna dan non PU diperinci sebagai berikut.
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Tabel IT.L  JARINGAN IRIGASI DI SUIAWESI TENGAH

Jenis. ’ " Wilayah kabupaten Jurlah
irigasi . Donggala ' Poso ! Banggal'B.Toli '

: : toll 7
Besar , ‘ : 2L Pl
(Khusus) 1 : SRR o D] puf
Sedang/ . , ,

Kecil 1R A g 2
Sederhana N i, = S 716
Desa (non e ' :

PU) . 32 1% 5 =8 fcul
Jumlah o o =g o B

Sumber : Monografi Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah

Dari'hasil pembangunan irigasi tersebut telah menun-
Jeng usaha peninglatan produksi pada areal persawah-
an sebagai berikut. = - :

Dalam Pelita I teleh menunjang psngairan sawah selu-
as 30.921 ha, dalam Pelita IT dikembangksn menjadi
seluas 65. 331 ha. Perkembangan Jarlngan 1r1gQS1 da-
pat dlllhan pada peta 3. £ 3 o

h Kehutanan

Menurut data yang ada bahwa luas lawasan hutan
di Daewrah Sulawesi Tengah adalzsh . 616 h36 ba yang
terdiri dari :

1.825.56h ha
1.266.602 ha
325,000 hs

aa. Hutan produksi
b. Hutan lindung
c. Hutan lindung/produksi

%o 06 oo
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d. Hutan cadangan : 1.028.160 ha

e. Hutan suaka alam ¢ 171.109,3 ha
Untuk memanfeatkan hasil hutan secara efisien dan
menjaga leselamatan kawasean hutam tersebut, kegiat-
an utama Dinas Kehutanan hendaknya; melakukan pena-
taan hutan, melaksanaksn reboisasi dan penghijauan -
terhadap gunung/tan2h-tanah gundul, menertibkan pe-
ngolahan hasil hutan sesuai dengan letentuan dan
persyaratan yang berlaku, melaksanakan resetlemen
penduduk yang tersebar di pegunungan yang dapat me-
ngakibatkan gangguan kawasan hutan. Untuk memanfaat
kan hasil hutan, pererintah nmemberikan kesempatan
ke pada pengusaha-pengusaha Swasta Nasional untuk -
berpartisipasi mengolah hasil hutan dengan mela -
lui pemberian hak pengusahaan hutan ( HPH ). Menu-
rut hasil penelitian bahwa luas hutan produksi yang
dicadangkan untuk HPH sebanyak 2.898.000 ha yang
tersebar mada semua wilayah Kebupaten se Propinsi -
Sulawesi Tengah. Dari jumlah tersebut telah renda-
patkan SK, HPH seluas 1.210.000 ha. Adapun perusa-
haan-perusahasn Swasta Nasional yang mendapat  HPH
tersetut adalah, PT Marabunta di Kabupaten Banggal,
PT Gulat di Kabupeten Poso, PT Tritunggal di Ksbu -
paten Poso, PT Raslim / Kebunsari di Kabupaten Dag
gala, PT Gunung Manik di Kabupaten Buol/Toli-toli ,
PT Kolano di Kabupeten Donggala, PT Sakura di Kabu
paten Donggala, dan beberapa perusahaan lainny2 -
yang tidak menampakkan kegiatan. Potensi hasil hu-
tan yang efektip dan dapat menunjang pembangunan da
erah, antara lain berbagai jenis kayu rimba, rotan,
damar, kayu menis dan l2innya. Satu Jjenis kayu ¥ng
terdapat di Sulawesi Tengah adalah kayu hitam (ebo-
ny) y°ng tidak terdapat di dserah lain. Jenis kayu
ini sangat menarik perhatian duniz luar terutama Je
mng. Produksi lkayu rimba dan kayu hitam yang ber-
hasil diekspor, memberi devisa daerah/negara. Hasil
produksi dari dua jenis kayu tersebut pada tahun -
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1977 sebanyak, kayu hitam 20.036,3% logs dan , keyu
rimba 153.363,63 logs. Hasil produksi layu tersebut
dapat renghasillken devisa selama Pelita I sejumlah US
$ 5.680.479 sedangkan dalam Pelita I sejumlah US $
5.680.479 sedangken dalam Pelita II sampai dengan
tahun ke IV mencapai US $ L8.L85.767 berarti kenaik-
an yang dicapai sebesar 853,55 %. Hal ini dapat
terjadi oleh karena adanya peningkatan pemanfaatan-
potensi hutan disamping keadaan pemasaran kayu  di
luar negeri terutama kayu hitam semakin baik.

Menjadi persyaratan pemerintah balwa setiap pe
milik HPH, diwajiblkan mendirikan atau membangun
penggergajian kayu ( sawmill ) dengan mksud agar
pada waktunya kayu-kayu yang diekspor telah meru -
mkan kkyu jadi atau setengah jadi yang diperhituwng-
kan akan lebih menguntungkan daerah atau negara di
samping menunjang pembangunan dalam negeri. Hal ini-
pun dapat menyerap tenaga kerja Dberarti membuka
lapangan kerja yang dapat rmembantu mengurangi pe -
ngangguran.

Keadaan lokasi atau kawasan hutan di Sulawesi Tengah
dapat dilihat pada peta L.

Selama Pelita II Pemerintah Daerah mengadalkan
berbagai ussha untuk mempromosikan lasil-hasil ga -
lian di Dserah Sulawesi Tengah, dengan maksud meman-
cing minat para investor agar dapat berpartisipasida
lam mengolah hasil-hasil pertambangan di daerah ini.
Sampai selarang masih merupakan suvatu kekayaan Yyang
potensial dan belum dapst digarap dan di manfaatkan
hasilnya. Nikel y2ang terdapat di wilayah Kolonedale
dan Bungku, sebagian kecil turut terolah oleh P.T.
Inco yang pusat usahanya terletak di Sorowsko, Su -
lawesi Selatan. Untuk mengetalui lokasi-lokasi bahan
galian atau pertambangan di Daerah Sulawesi Tengah da
Bt dilihat peda peta 5. Usaha-usala pengembangan
bidang pertambangan di Sulawesi Tengah dimulai sejak
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tahun 1968 dengan kegiatan identifilasi, penyelidik-
an umum dan eksplorasi terhadap sumber-sumber bahan
galian. Berdasarkan data ymg ada’ bahwa sudah ada
6 tim survai asing dan 5 pengusaha nasional yang
telah relakukan penelitian di Daerah Sulawesi Te-
ngah, antara lain :

Golongen tim survai asing yaitu, The Inter -
mational Nikkle Company of Canada ( INCO ) - tahun
1968, Gulf 0il Of Arerica pada tahun 1970, PT Al-
coa Minerals Of Indonesia, USA, Overspas Technical
Cooperation Agency Japan, FI' Riotinto Bethlelem In
donesia ( RBI ) tahun 1973, dan PT Tropic and
Renveur Indonesia ( TBI ) tahun 1973.

Golongan peagusaha swasta nasional antara lain,
PT Agni Wisnu, PT Sarunta Waja Jalarta, PT Kama-
laki Palu, PT Lantang Poso dan Ho Peok Tjam Jakar
ta. Selain kegiatan yang dilakukan oleh para petu-
gas asing dan swasta nasional, tim Pemerintah Pusat
dan Daerah Jjuga melaksanakan penelitian ataupun eks-
plorasi pada sumber-sumber bahan galian di daerah ini
diantara adalah Tim Direkborat Geologi Bandung da-
lam peretaan regional; Tim Direktorat Migas Dep.
Pertambangan dalam pengawasan gunung api dan Direk-
torat Dept. Pertambangan melakukan konservasi mine-
ral.

Setelah berlangsung penelitian sejak tahun 1970
sampai dengan tahun 1977 telah didapatkan data bahwa
sekurang-kurangnya ada 12. jonis bahan galian yang
ada yaitu :

1) emas di Palele, Litindu, Panasakan, Kabups -
ten Buol-Toli-toli dan Besca di Kabupaten Poso ,

2) perak di Palele dan Litindu Kaburaten Buol -
Toli-toli, Besoa Kabupaten Poso ,

3) tembaga, di daerah Boket Kabupaten Buol - To
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1i-toli, Labuhan Kabupsten Donggala dan Bada// Besoa
Kabupeten Poso,

L) timah hitam, di Daerah Bokat Buol - Toli -
toli, Kalora dan Batusuya di Kabupaten Donggala

3
5) seng, di Daerzh Bolket, Kolora dan Batusuya,

6) nikel, di Kolonedale dan Bungku Kabupsten
Poso,

7) besi, di Kolonedale den Kulawi,

8) Frinya Kk bunte b Batil, Kolo A6H5:

9) mika, di Kulawi, Towulu, dan Tataba,
10) gips, di Manmlusén, ‘Maimbvoro,

11) belerang, di Una-uria <

6.'Fasi1itas perhubﬁ;lgan dan pmgangkutén

Salah satu faktor penghambat dalam perhubungan.
di Sulawesi Tengah karena sulitnya sarana baik laut
maupun darat. Penbangunan sarana. jalan mulai nampak
kepesatannys setelah digiatkannya pemasukkan trans-
migrasi di Sulawesi Tengah dimlai sejak tahun 1969
(awal Pelita I) dan seterusnya sampai pelita II 4
ngan bertambah baiknys kondisi jalan di daerah 1ini,
rakyat semmkin bergairah untuk meningkatkan parti- -
sipasinya d2l1am pembangunan, terutama dalam menggali.
semua potensi alam y=ng produktip untuk meningkat-
kan taraf hidup mereka. Sampai pada Pelita II jelur
jalur jalen utama yang telah dipersiapkan meliputi ,
857 km jalan Negara, 1.330,5 km jalan Propinsi dan
ribuan km jalan-jalan daerah dan jalan desa yang
dibangun melalui bantuan dan swadays masyarakat.

Dengan kondisi alam di Sulawesi Tengah ymg se-
bagian besar terdiri dari pegunungan dan perbukitan-
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merupakan salah satu sebab sulitnya pembangunan dan
perbaikan sarana jalan sampai ke desa-desa.

Dari keadasn ini menyebabkan hubungan darat antar
kabupaten belum dapat dijagksu. Beberapa daerah -
yang sulit ditempuh melalui darat antara lain: Pa-
lu - Moutomg, Poso - Bungku - Menui, Toli-toli - Pa
lele, Pslu - Bada - Nepu (Lore), Luwuk - Ba-
lantak, - dan Poso - Pendolo ke perbatasan Sulawe-
si Selatan. Dengan dibangunnya Trans Sulawesi yang
akan menghubwmgken wilayah Sulawesi Selatan, Sula-
wesi Tengah dan Sulawesi Utara akan dapat mengata-
si hubungan darat dan almn membule jalur jalan eko
nomi dan kelancaran arus ekonomi rakyat.

Perhubungan laut sampai dewasa ini belum dapat
teratasi dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain
karangnya kpal-kapal layar yang beroperasi dalam
wilayah perairan Sulawesi Tengah juga diakibatkan
kvrena kondisi pelabuhan . ysng kurang menguntunglan.
Satu-satunya pelabuhan yang strategis untuk dising-
gahi kapal 1ialah Pelabuhan Donggala, yang sekarang
dialihkan ke Pelebuhan Samudra Pantolowan. Berikut
nya adalah Pelabuhan Toli-toli yang masih memerlukan
dermaga dan kelengkapan fasilitas lainnya. Pelabuhan
Poso dan. Iuwuk yang terletak di bagian timur Sula-
wesi Tengah memiliki kondisi ‘sama dan untuk menca -
pai ke dua pelabuhan tersebut harus menempuh Jjarak
yang jauh melewati Pelabuhan Bitung kalau melewati
pantai barat dan klau melewati pantai timur melalui
Pelabuhan Kendari. Pelabuhan-pelabuhan lainnya yang
terdapat di sepanjang pantai hanya dapat ‘melayani la-
pal - kapal 1lokal. Untuk mengatasi kesulitan hubu-
ngan peda daerah-daerah terpencil Pemerintah mem -
bulka pelayaran perintis dan telah beroperasi selali
dalam sebulan untuk mengedari pelabuhan-pelabuhan
tersebut baik di pentai timr mgupun di pantai barat.
Jumlah pelabuhan yang dapat digunakan pelayaran lo -
kal dan pelayaran perintis adslah sebagai berikut. -
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Pelabuh2an di pantai timur Sulawesi Tengah ada--
lah pelabuhan-pelabuhan Perigi, Tinombo, Moutomg ,
Ampana, KXolonedale, Una-una, Bungku, Salakan, Ma-
nui Kepulaucn, Bunta, Pagimana dan Banggal Kepulsu
an. Pelabuhan - Pelabuhan di pantai barat adalah’em
pe, Sabang, Dampsoi, Ogzamas, Ogotua, Leok dan P«
lele. .

Mengenai perhubungan udara setelah terbukanya
lspangan-lapangan terbang perintis di setiap lebupa-
ten, dapat nmelayani kebutuhan Pererintah dan memper
lancar komunikasi. Namun untuk melayani  kebutuhan
perekonomian masih sangat terbatas lerena jumlah pe-
sawat-pesawat yang beroperasi masih terbatas. Tipe
pesawat yang beroperasi adalah jenis Twin Otter yang
dapat nemuat 18 orang penumpang. Penerbangan dila -
kukan sebanyak 5 kali seminggu juga dapat belum da-
et melayani jumlah penumpm g yang semakin hari se -
mekin meningkat jumlabhnya.

Hubungan antar daerah semakin memad=2i dengan pelayan
an dari dua penerbangan dari Garuda dan Boraq Indo -
nesian Air Line yang melakukan penerbangan setiap ha
ri dengan volume penumpeng semekin meningkat.
lapangan-lapangan terbang yang ada di Sulawesi te -
ngah termasuk lapangan terbang perintis adalah: La-
pPngan terbang Mutiara Palu, Lapangan terbang perin
tis Kasiguncu Poso, L2pengan terbang Bubung di Lu -
wuk, dan Lapmgan terbang ILalos di toli-toli. Sela-
in itu terdapat pula lapangan terbang sederhanz khu-
sus untuk pesawat Chesna milik gereja yang berpusat
di Tentena Kabupaten Poso, untuk melayani kebutuhzn
gereja. Lapangan terbang untuk Chesna adalah Tente-
na, Gintu Kecamtan Lore Selatan, Wuasa Kecamdten -
Lore Utara, Kolonedale dan Bungku. Hubungan komu-
nikasi dapat teratasi dengan membuka jaringan-jaring
an telekom SSB pada setiap kecamtan dan wilayahyang
jauh terpencil dan sulit dijanglkau.
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7. Per}e mbangan Pariwisata

Di Daerah Sulawesi Tengah banyak terdapat lokasi
pariwisata yang cukup menarik dan dikembangkan. Kein-
dahan alam disepanjang tepi Danau Poso di Tentena me
rupakan kekayaan obyek periwisata yang telah banyak
dikunjungi baik dari dalam propinsi maupun dari luar
propinsi. Disekitar daunsu banyak terdapat lok=si pe
ninggalan sejarah dan purbakala yang dapat menarik -
kunjungan pariwisatawan. antara 1ain terdapmt - gua
yang bertingkat tujuh yang menurut riwayat akhli adat
setempat balwa guz tersebut adalah tempat menyimpanm
yat = pada jaman dalmlu dan memang temyata bila me-
suk dalam gua tersebut benyak dijumpai kerangka manu-
sia di sepanjang Jjalur tingkatan dalamnya. Obyek 1la
innya berupa batm Menhir ymg merupskan peninggalan
- purbakalas dan beberapa macam batuan lainnya yang ber-
nilasi sejarah verlu mendapat perlindungan dan peme-
Iiharaan. Ini semm merupakan kekayaan wisata Dae -
rah Sulawesi Tengzh. Keindahan alam yang masih je-
rang didatangi adalah Lore, terletak ribuan meter di
atas mika lsut. Daerah ini memiliki jenis hewan anoa
- yang terbatas Junﬂ.ahnya daerah ini juga merupakan da
erah suaka alam.

B. SUMBERDAYA MANUSIA

l. Pen'dudd k

Jumlah penduduk Sulawesi Tengah berdasarkan sen
sus talun 1971 sebesar 913.662 jiwa. registrasi yang
dilakukan pada tahun 1973 meningkat menjadi 978.738
jiwa. sedangkan registrasi tahun 1977 meningkat men-
jadi 1.127.637 jiwa. Dengan perhitungan sensus peo-
duduk 1971 dan pendaftaran Pemilu 1977 diperoleh ang
kv kenaikan penduduk setinp tahunnya sebesar 3,52 %.

Kenaikan y?ng nempakny? cukup tinggi ini terut‘!m di
sebubkan Erena pmeny;aan garam%ransmgran yang re
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alisasinya mskin reningkat jumlahnya pada  setiap
talunnya . Dengan membandingkan luas wilayah dan
jumlah penduduk menurut registrasi akhir tahun 1977
re 72 diperoleh angle kepadatan penduduk di  setiap
kabupaten saling berbeda.

Hal ini ‘disebablen karena lokasi perukiman para
transmigran untuk setiep kabupaten tidak sama. Tz-
bel IT.5 menggambarken tentang perkembangan pendu -
duk Sulawesi Tengah dan kepadztan pda setiap kabu-

paten. Tingkat pertambahan penduduk dari tahun -ke -

tahun dipengaruhi.oleh fakbtor transmigran, juge fak-
‘tor'kelshirah dan . kematisn. Dengan menggunakan per
' hltungan dasar sensus - 1971 dan hasil registrasi
penduduk 1977 mlke angka kelahiran kasar ( Crude
birth rate ) untuk Sulswesi Tengah ‘dalam periode -
tersebut sebesar L7 berarti Fertility ratenya 63,80.
Sedang angka kematian ad2lah 17, sedsng untuk angke
"~ kermatian bayi (Infant mortility rate) adalah "116.-
Dapat pula diperhitungkan bahwa angka harapan hi-
dup pada

Tabel IT.5 KEADAAN PENDUDUK SULAWESI TENGAH BERDA-
SARKAN SENSUS 1971 DAN REGISTRAST -
PENDUDUK 1977 -

Kabupaten L[®S WIk’" Sensus 1971 Registrasi yepagatan

yah (xm?) 1977
Donggala 23.197 398.092 500.753 21,3
Poso 2Lh.112 2i2:557 251.237 - 10,4
Banggal - 13.163 181.698 227.9L8 17,3
Buol / : ,. '
1013 -toli 7.261 _ 121.315 117.699 20,3
Jumlah_ 68.033  913.662 1.127.637 17 -

Sumber: Kantor sensus dan statistik Daerah Tingkat I
- Sulawesi Tengah tahun 1977
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waktu lahimya adalah 15,73 untuk laki-laki dan
L8.75 untuk wanita.

Ini berarti rata-rate urur wanita 3,02 tahun lebih
panjang daripads urur 1zki-1aki dan rsta-rata usia

penduduk kota lebih tinggi 6 tahun daripada pendu - *

duk dess.

FPaktor 12in yang mempengaruhi pula dalam masa- |
lah kependuduksnn di Sulawesi tengah adalah faktor
suky terasing. Berdasarkan data yang ada jumlah su
ku terasing sebanysk 31.520 jiwa yang tersebar di-
semuz wilayah kabupeten. Berdasarlen pendaftaran .
terakhir yang dilakuken diperoleh data bahwa suxu
terasing pada setiap wilayah lebumten dapat dipe-
rinci sebagai berikut dalam tabel II.6.

Tabel I1.6 JUMLAH SUKU TERASING DI SULAWESI

TENGAH

Kabum ten Jenis suku-bangsa . -~Jumlah
Donggala Tolare, Rarangguanu, Tajio, .

Pandau, dan Daya 15.870:-
Pos o  Wana, Kayumarungka, leon, -

Sea-sea, dan Kaumanahon 9.19Lh
Banggal leon, Sea-sea, Wana dan Kau e

‘ manahon 3.273

Buol / 3 ,
Toli-toli Daya, Laujo dan Pandau ' 3.183

Sumber: Kantor sensus dan statlstlk Daerah Tlngka‘b—
I Su]awe31 Tengah, tahun 1977
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Untuk remasyarakatkan suku terasing, Kantor Wilayah-
Departemen Sosial Sulawesi Tengah dengan melalui Pro
yek kemanusiaan berusala untuk menurunkan suku - suku
terasing dari wilayah-wilayah pegunungan peda lokasi
lokasi yang memungkinkan mereka dapat hidup lebih ba
ik sama dengan masyaraket lainnya yang sudah maju.-
Hasil usaha ini telah banyak diwujudkan baik meruma
lkan bantuan langsung dari pemerintah pusat maupun da
ri daerah. Beberapa pemukiman suku terasing yang te
lah ditempati antara lain di Rarantiksla, Palopo, To
waya ( Kabureten Donggala ), di Borona ( Xsbum -
ten Poso ) dan di Pagimana (Kabupaten Banggal).
Tempat-tempat lain yang dimungkinkan dapat dijadiken
tempat pemkiman suku terasing selanjutnya, masih
dalam taraf penelitian Kantor Wilayah Departemen So-
sial. MenJjadi tekad pemerintah bahwa suku terasing
tersebut merupakan tantangen yang harus dirampungkan.
Dalam hal ini sudah pula dicantumkan puls dalam Pro-
gram Pemerintah Daerah bersam-sama dengan Kantor Wi
layah Departemen Sosial Propinsi Sulawesi Tengah. -
Disamping suku terasing ini terdapat pula suku pen-
datang yang berdiam di sepsnjeng sungai (di atas air)
yaitu suku Bajo. Suku ini terdapat di Kabupaten Po-
so dan Kabupaten Banggal. Mata pencaharian utsms me-
reka . adalah menangkap ikan. Pemerintah daerah ber-
usaha mengalihkan meta pendeharian mereka kearsh per
tanian disamping hidup sebagsi nelayan.

2. Penyebaran penduduk menurut suku-bangsa

Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Te-
ngah berdasarkan wilayah administrasi dibagi men jadi
5 kabupaten, 61 kecamtan dan terdiri dari 1.237 de-
sa. Berdasarkan penelitisn suku-suku bangsa yang
terdapat di Sulawesi Tengah ada 12 jenis yaitu, suku
Kaili, suku Kulawi, suku Pemona suku Lore, suku Mo =~
ri, suku Bungku, suku Salusn, suku Balantak, suku
BangemI, suku Buol, suku Toli-toli dan suku Tomini.
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Jumlah suku-bangsa dan penyebarannys dapat dilihat -
pada tabel IT.7

Tabel ITI.7 PENDUDUK SULAWEST TENGAH MENURUT
SUKU-BANGSA

Kabupaten /  Suku-

Kecamatan Bangsa Jurilah Keterangan

Donggala Kaili
Kec. Palu 72.0LL0O Pendatang
Kec. SinduE 21.667 kira-kira
Kec. Dolo 31.073 30 - L0 %
Kec. Banawa 3L.289
Kec. Sirenja 12.213
Kec. Balaesang 19.313
Kec. Dampsol 28.816
Kec. Ampibabe 25.394
Kec. Sigi

Biromaru Kaili Ll . 480

Kec. Marawola 2l. 605
Kec Tawaili 33.634
Kec. Parigi L9.L09
Kec. Tomini Tomini 28.611
Kec. Tinombo 29.150
Kec. Moutong 2L.808
Kec. Kulaswi Kalawi

22.8L8
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Kaizgcifgiar/x ngésa Jumlsh Keterangan
Kah. Poso Pamena
Ke=.Poso Kosa 25.686  Pendatsng ld-
Kec. Poso Pesisir 13.233 rF:~37<i1"3. 30 -
Kec.lage 9.082 LO Fore
Kec.Psr 3 Utora 19.472
Keu.ggrr;ona Sele - 10,10
Kec.Una -una 16.2L49  Sebagisn ber-
Ke::.Walea Kep. L312 Lt Care
Kec Ampana Borone 473
Kec. Ampans Kota 22.822
Kec.Ulu Bongke 6.140
Kec.Tojo 1L4.530
Kec.Mori Atas Mori 8.297
Kec. Lembo 9.686
Kec. Petasia 13.959
Kec.Bungku Utara Bungku 9.2L6
Kec.Bunglka S2-
latan 1.677
Kec.Menui Kep. 10.067
Kec.Lore Utara  Lore 6.253
Kec.Lore Selatan 6.20L
K=b.BanggaTl Sasluan
Kec.Iamals 15.173
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Kabupaten / R S Jumlah Ketera %igan

Kecamatan Bangsa
Kec. Minton 8.069
Kec. Pagimena = 23.266
Kec. Bunta 19.L49 o
Kec. Tuwuk Saluan 27.767 ONE 552
Kec. Batui 6. 317 pendatang
- Kec. Balantak Balantak  11.421 a
Kec. Bulagi 19.3L9
Kec. Liang 11.2L6
Kec. Timengkung 11.854
Kec. Totikum 12.328
Kec. Bangkurung 1.125
Kzb.Buol/Toli - Buol
Kec. Buol 9.899
Kec. Dian 16.205
Kec. Bokat 9.714
Kec. Bunobogu 10.477
Kec. Paleleh 8.722
Kec. Baolan Toli-toli 25.566 15 - 20 %
Kec. Galang 15.532
Kec. Toli-toli 12.102
Kec. Dampal Utarsa 10.477
Kec. Dampal Se -
latan 1L.L55
Kec. Dond o 1), .68L

Surber : Sulawesi Tengah dalamtahwm 1977
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Kepadatan penduduk Kobta Pslu sebagai ibukcta Ka

buppten Donggala dan sekaligus sebsgai ibukota Pro-
~pinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat pada tsbel TI.8.
Selain daripada suku-bangsa yang telah disebutkan di
atas, terdapat puls sukn-bzngsa Cina, sukv-bangsa -
Arab yang menambah kepadaten penduduk Sulawesi Te-
ngah. Suku-bangsa Cinz pe ker jsan pokoknya adalah
berdagang, sebagian lainnyz dalam bidang industii dan
pertulkangan. Merele ada ysng berstatus sebagei War-
ganegara Indmesia dan zds yang berstatus Wargane -
garn Asing { Cinz ). Tempet tinggal merekm sebagi-
an besar berada di ibukotz kebupaten sebagal realis2
si veraturan pemeriantsh 5 ( PP.10 ).
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Suku~bangsa Arab datang ke Sulswssi Tengsh untuk berdagang daz
= P

zde pula ysng sebagal pembawa Agemz Ielam,Suku-bangsa indle d¢an Pekizten
Fang ada 21 Sulewegl Tengen bergsrsk dela% bidang usaha dan perdsgansgsn,
Jumlizh msreka tek begitu beesar.

3:Kegebaran penduduk pads uzumnva
Untuk mesmperinci kessbarsn psndudux pade tiap-tisp kecsmatsﬂ dsism
L1-1

¥iizysh Propinel Sulawesi Tengah iﬁhyatakan dalam tabel I

"'1‘1.54\-.5

Zabel ¥I.8

KESEZBARAN PaNDUDUX P2DA

sged

UMUMIYA DI SULAH 231 THNGAH

fTnas dla.xm"!

2

ara mpuen' Jwnlisi

i.Xab.Dongaala 23,457 251.933 249,715 500.753 21
! 293 28,015 24, 430 12,440 243
4,760 153,822 15,45 21.073 7
3.622 11,268 11,580 22,848 &
9.2 G 10,9564 21.67¢ £2
17,141 34.28% 75
5,963 12.31z2 41
8.57¢ 17.3%13 18
13,646 28.61€ 3
12.856 25,734 20
14.033% 28.611 BE
22.748 44.480 48
13.047 24.6035 25
17.668 33.6%4 &5
24,620 45.40S 45
14,661 29,150 ig
12,305 24,808 7
124,97 251.237 10
Kofa 234 12.7794 25.686
2.Kec.Poso Feplelr 1,200 £.507 13,233
3,880, Lng e 219’ 4.422 9,082
4.haec.Famona Utars 2,385 2,472 19,472 &
5. Xec.Famona Selaten2.427 8,171 10,414 4




Kescazaton t Luga dh‘n.}‘:me ¥ laki-lekd ' Pereampuan ' Jumlah 'hepndaton
r&ta—r&tn/ké
6.Kec.lore Utara . 269 %,19C 2,083 6,25% 23
T.Kec.lore Sslstan 572 2,118 T,085 6.204 1
B8.%ec.na-uns 841 8,501 7.748 16.249 19
G.Xec.¥Walen Kep, 313 4.358 4,358 9.312 3
10.4ec.Ampena Zarons 1.B35 4,420 4,053 5.473 5
ii,Kec,Aznprca Kota 161 11,723 11,065 22,822 142
12.4ec.Ulu Bengka 214 3. 204 2.936 4,140 g
13.kec.Tojo 2.235 7.4%8 7.062 14,530 [
14.Kec.ciord Atas 1,422 4.126 4,371 5. 237 5
1%,Kec. Lanbe i1a 3.725 5.951 3.€85 8z
16.Kec.Petasie 1.700 6.395 6.354 13,952 8
17.Ke0.3ungku Utarad,72E 4,802 4.444 2,246 2
18.Kec. Bungku Teagak 1,116 8,617 8,818 17.435 16
19,Zsc,Bungku Selaten 1.429 0B 7.350 14,677 10
20.Kec,Menui Kep. 113 4.837 5,230 10,0687 89
1I1.Xnb,Bpuggal 1.261 75.075 72.62% 147,539 0
i.Kec, Lawal 618 8.239 70134 15,173 25
2.Kac.Kinton 367 385 4.98% 8,053 22
z2.%ec.Balantek 525 5.877 8.544 11.421 18
4.iec. Paglizana 2,99 11,737 11.5%3 22,208
5.Kes, Zunta 2.242 16,1085 9.344 19.449 9
§.Eec. 3anggal 324 7.156 6,995 14,131 44
7.K8G, iaavui 2,071 14,360 13,401 27.787 14
8.Kec.Batui 884 13.637 12,740 26,317 %0 &
J,Kec, Eungku 460 6.705 6.658 13.373 29
1¢.KeC.5ulagd 675 9.587 9,762 19,349 16
21l.Ke2c,Totikun 2E0 5.223 6.099 -12.%28 32
12.890, ideng 400 5.750 5.49¢ 13,246 28
13.£ec. Finanghkung 427 6.223 5,631 11.854 26
14.Kec, Eangkuxux’,g . 851 T.321 .6.6C4 14.125 13

IV.Kab,Buol/Toli?



-

Kecaneten ' lups dl'n.knz ' Laki=lnki ' Perewpunn ‘Jumlah ! Kopaiata:_z’

rata“/za”
l.,Eec,Baolan - 706 13,201 12.%%5 . 25.566 35
2.Kec.Galeng €6 6.050 T.482 15,522 235
3.Kec.Utara Toit? . 221 5.962 6.140 12,102 55
4.Kec,Dampal Utaral. 1,480 '5.492 4.985 10,477 1
5.Kec,Dampal Se -  2.031 7.868 5.567 14,455 ki

latan

6.Kec,Dendo 1.160 7.654 7.930 14.684 13
17.Kez, scauan 92 4,878 5.02% 9.899 107
8.&s8c.Dien 239 7.625 £.580 16. 205 117
9.Kec.Bokat 154 4.732 4.982 9.714 63
10.Kec. Bunokogu 437 5.181 5.182 10. 7343 2
11.Kec.Pelele 775 4.435 4.287 8.722 11

Sumbsr 1 Sulawesi Teugah dalaw sngks tahun 1977,

Eessvarsn penduduk kesurut suku-bangsa dalam Wilaysh Propinesl Sulawesl
Tengah depat dilihat pade pete €.

Tebel 11,10

4.Eompogisi penduduk menurut wsur dan jenis kelamin

KOMPGSISI PeMDUDUK XaGCAUT UsUit DAl JENIS KELAMIN TIN.1577

Eelompok umur ' leki <laki ' Perszpuan P Jumlah
2=~ 4 103.641 99,837 203.538
5= 3 85.542 85.069 170,611

10 - 14 69.378 63,796 133,174

15 = 19 57.199 - 83,218 119,417
0~ 24 ' 43,938 53,039 96.977
B - 3 44 ,507 46.155 90.662
0 - 34 37,222 3% .819 71.041
35 - 39 34.774 . 32.085 66.863
40 - 44 23.335 21.883 45,218
45 - 49 21.058 16.154 37.212
50 - 54 14,115 14,665 28,980
55 - 59 8,534 7.19% 15.787
60 - 64 8.651 8.151 16.802
65 - &3 5.008 5.023 10,036
70 - 74 5.634 4.054 9.698
74 + 6.545 5.070 11,615

S

Suaber 1 Memori Gubernur Eepala Daerah Tingkat I Sulawesl Tergah

tehun 1978 .
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Komposisi penduduk Sulawesi Tengah renurut kelompok
umur dan Jenis kelerin dapat dibaca pada tabel II.10,
dan juga dapat digambarksn seperti pada grafik 1.

5. Perlembangan pendidiken

Kebija ksanaan Nasion2l di bidang pendidiksn,te
rutama ditujuksn pada ussha yang memngkinkan ke-
sempatan belsajar bagi anak-snak dalam usia sekolah
( 6 - 12 tahun ). Usaha itu dils kuksn dengan penam
bshan fasilitas ruang belajar, penzmbahan tenags gu
ru disamping uszla reningkatkan sistem pendidikzn -
Nasional. Untuk memanfaatken potensi mnusia sa-
ngat diperluken pengembangan dan pembinaan - kader
pendidikan di Sulawesi Tengah, terutama dalam pe~
riode Pelita I untuk Taman Kanak-Kanak ke  Sekolah
Dasar, terdapat 1.060 gedung sekolah menampung
149.518 orang murid dengan L4.107 orang tenaga gu-
ru. Dari angka-angka tersebut dapat diketahui bah-
wa ratio murid guru adalah normal (36 orang murid
mendapat satu orang guru). Akan tetapi setelah me-
lampaui tshun 1971 ternyata jumlah murid usia seko-
lah semakin bartambah, tidak dapat diimbangi de-
ngan fasilitas pembangunan gedung sehingga semekin
timbul gejala bahwa akan ter jadi kesulitan penam —
pungan murid usia sekolah disamping kurangnya tena-
ga pengajar. Hel ini depat diat=asi menjelang Peli-
ta IT dengan cara mengadskan perbaiksn terhadap ge-
dung-gedung sekolah yang sudsh ada, baik bekas ba-
ngunan pemerintah mupun y2ng dibangun atas swada-
ya mesyarakat. Disamping itu ditunjang dengan ber-
lakuny? Kebijaksznean Nasion2l dalam peningkatan
prasarana pendidilen tingkat Sekolah Dasar ini de-
ngan dimmsuklkanny= dalam Proyek-proyek Inpres scca-
ra bertahap. Keadaan Sekolsh Dasar di Sulawesi Te-
ngah pada akhir talun 1978 dapat dibaca pada tabel
I7.11.
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Tabel IT.11 KEADAAN SEKOLAH DASAR
DI SULAWEST TENGAH TAHUN 1978

SD SD non Inpres

' 1 Jumlah
Kabupaten Inpres Negeri ' Swasta
Donggala 126 310 85 551
Pos o 73 262 37 372
Banggal 65 201 63 399
Buol /
Toli-toli L7 13 3 193
Jumlah 311 9Lé 161 1.L45

Sumber : Memori Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Su-
lawesi Tengah tahun 1978

L7
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Dengan perbaikan prasarana SD, mendesak untuk pening
katan fasilitas SLTP yang akan menampung lulusan SD
tersebut. Berdasarkan data tahun 1978 bahwa SLTP
dan SLTA di Daerah Sulawesi Tengah tercatat, ada 103
SMP. 20 SMEP, L ST dan 6 SKKP. Sedangkan ting
kat SLTA ada 21 SMA, 13 SMEA, 2 STM, 2 SHMKK,
11 SPG, dan sebuah SGO. Dengan mengambil patokan
sensus penduduk 1971 dan hasil registrasi penduduk -
1977, akan diperoleh jumlah rata-rata anak usia se-
kolah ( 6 - 12 tahun ) masing-masing 184,919 orang
anak pada talun 1971 dan 216.393 orang anak pada ta-
hun 1977. Gambaran perlembangan pendidikan pada ta-
hun 1977 dapat dibaca pada tabel II.12.

, Tabel II.12. JUMLAH MURID, GURU, KELAS
MENURUT JENIS SEKOLAH DI DAERAH SULAWESI TENGAH

TAHUN 1977 2 L
Jenis < ' Marid/ ! Gury/' Retio ! Rat;io
sekolah mahasiswa £8335 ' qosen ™urid  murid-
= : ’ klas_ - guru
Sekolah » -
Dasar 182.902  7.537 S5.%62 . 24,27 32,88
S.L.P.  27.577 go5=: 1 286%7hG, 355 227 A
ST 9380 1 s 291 73k 31;95 - 12567
rerg. . ' ;
Tinggi : _2.518 i SO - 5,17

Sumber : Memori Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Sulawesi Tengah tahun 1978.
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Perguruan Tinggi yang ada di Sulawesi Tengah adalah
Universitas Tadulako yang untuk sementara masih ber
status cabang UnHss Ujungpandang. Demikian pula
TKIP dan IAIN. Terdapat pula beberapa Perguruan -
Tinggi Swasta ya2itu, Universitas Alchairat di Paluy,
Universitas Muhammadish di Palu, Universitas Cokro-
aminoto di Donggala, IKIP Muhammadiah Wani, Csbang
Universitas 17 Agustus, cabang IKIP dan Fak. Sos -
Pol msing-msing .di Poso dan Luwuk yang berhu —
bungan dengan Universitas Sulawesi Utara di Manado.

6. Tenaga Kerja

Penduduk Sulawesi Tengzh 80 % hidup dari ber -
tani dan satu-satunya obyek pertanian yang menonjol
adalah perkebunsn kelepa. Dalam mengolah potensi-
daerah, msih dipengaruhi oleh peralatan tradisio-
nal sehingga kemampuen dan keterampilan tenaga ker-
ja tidak dapat berkembeng dengan pesat. Jenis tena-
ga kerja yang ada di daerah ini yang termasuk tena-
ga kerja dalam lingkungen pegawai negeri/daerah me-
liputi, ‘status pegaw2i negara 5 orang, status pe -
gawai negeri 5.976 orang, status pegawai  daersh
otonom 5.556 orang dan status pegawai harian 1.L42
orang. Tenaga kerja psda lembaga atau badan swas-
ta lainnya meliputi, tenage kerja pada perusahaan-
perusahaan yang mengolsh kyu, tenaga kerjs  pada
pelabuhan-pelabuhan, tenaga kerja ppda borongan-bo
rongan bangunan dan pembule=n jalan/jembatan, dan
tenaga kerja peda berbagsi obyek pembangunan yang
tidak menonjol juml=hnye.

Mengenai tenaga kerja di daerah ini pada umumny= be
Jum memenuhi kehendzk daripada kebutuhsn yang diha-~
rapkan. Disamping kesulitan medan juga kurang-ny2
lkader-lkader yang terlatih dan berpengalaman yang
1ahir di daerzh ini. Tenags-tenaga akhli banyakdi
datangkan dari luar terutama dari Pulau Jawa, demi
kKian pula tenaga-tenaga trampil pada berbagai sek -
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vor pembangunan. Perusahaan-perusahaan swasta untuk
kebutuhan tenage kerja banyak mendatangkan dari ne -
gara luar misalnys tenaga pengolah kayu dan sawmill
yang sekarang ini sementara berkembang di Daerah Su-
lawesi Tengah dengen memakai sistem kontrak kerja.-
Hal ini dilaksanakan dengan perhitungsn bshwa tenaga
kerja Indonesia dan daerah ini diharapkan dapat meng
ambil pelajaran dan pengalaman pada keadaan semacam
ini agar sumyz peda wakbunya, semua sektor-sektor -
kegiatan mereke dapat dileksanaken sendiri.

Selain daripada itu dengan pesatnys masuk transmig-
rasi ke daerch ini 2ksn mendorong tenmaga kerja se-
tempat untuk lebih berusaha meningkatl#®n kemampuan
dan ketrampilan. Kenyztaan balwe para transmigran
yang mesuk ke Sulrwesi Tengah telah memililkd ke-
trampilan dan kemampusn temaga kerja yang tinggi.
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BAB TIIT

M IGRASTI

A. SEJARAH SINGKAT MIGRAST

Dalam menguraikan sejarah singkat migrasi  gi
Sulawesi Tengah penulis bertitik tolak ppda berba-
gal macam suku bangsa yang mengadakan migrasi di Su
lawesi Tengah, kelompok-kelompok tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Suku Toraja

Penampilan:suku Toraja sebagai kelompok rmigra-
si agaknya penulis mengemul® kan apa yang pernah di
tulis oleh Walter Kaudern seorang sarjana  Swedia
yang pernah mengadalan penelitian sejak talun 1917-
1920 di Sulawesi Tengah. Dari hasil penelitian ter
sebut Walter Ksudern dalsm bukunya yang  berjudul
"Migration of the Toraja In Central Celebes" meng-
adalan penggolongan dalam L (empat) kelompok yakni:
The Paloa Toraja, The Koro Toradja, The Poso Tora -
dja, and The Saadang Toradja.l) Penggolongan ke

(empat) kelompok besar tersebut di atas mesih menu-
rut pembagian wilayah Sulawesi Tengah ppda Pemerin-
tah Hindia Belanda. Jadi knlau dilil®t dengan pem-
bagian Wilayah Administratif Propinsi Sulswesi Te-
ngah selarang, meka lenya terdapat 3 (tiga) kelom-
pok besar yang menjadi dasar penguraian tentang m
grasi suku Toraja di Sulawesi Tengah. Kelompok -
tersebut ya2itu kelompok Palu Toraj2, Koro Toraja |,
dan Poso Tor=ja.

1) walter Keudern '"Migration Of The Toradja In Cen-
tral Celebes" Telun 1917-1920, halaman 1.
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Menurut Walter Keudern belwa perpindahlan ketiga
kelompok besar Toraja di Sulawesi Tengah berasal dari
dzerah Malili (Sulawesi Selatan), yalni arah tenggara.
Mereln mengadakan perpindahan ke daerah Sulawesi Te-
ngah melalui arah perjalanan dari arah tenggara Mali-
1i terus ke utara barat laut, langsung menuju ke dae-
rah pegunungan sebelsh bnrat Danau Poso, selanjutnya
dari daerah tepi Danau Poso mereka tersebar 1lsgi ke
arah barat daya, utara sampei ke Pegunungan Toli-to-
1i. Dan di somping itu tersebar juga di pantai teluk
Tomini dan daerah pantai utara dzn timur laut Sulawe-
si.

Perpindahan kelompok suku Toraja di Sulawesi Te-
ngah melewati dua jalan, pertame berasal dari arah se
latan ( tengpara ) yakni daerah Melili menuju kea-
rah Pegunungan Barat Daye Danau Poso, dan jalan yang
l2in terus ke utara kemudian membelok ke timur laut.

Persebarasn ketiga lelompok Tor=sja tersebut anta-
r2 lain,

a. Palu Toraja

Kelompok Palu Torajs ini perda wmumya telah ber-
pindﬂh dari sebelah tenggara menuju ke barat laut ya-
itu dari daerah sebelah utara Danau Poso menuju ke
pentai barat dan barat daya Teluk Tomini dan ke dae -
rah pegunungan di sebelah selatan dan sebelah Timur
lembah Palu, hingga ke Selat Makassar sampai sejauh
lembah itu berakhir di jazirah utara Sulawesi. Menu-
rut lvsil penelitian Walter Kaudern bahwa kelompok su
ku yang termesuk Palu Tcraja adalah sebagai berikut :
Pzlce, To Biromeroe, To Dolo, To Sigi, To Pakoeli,
To Bangga, To Baloease, To Sibalaya, To Sidondo, To
Lindce, To Bangga Karo, To Tamcengkolowi, To Tobakoe,
To Loelawi, To Tawaelia, To Saoe Sae, To Balinggi,
To Dolago, " To Petimpe, To Raranggenace, To Pa —
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rigi. 2)

b. Koro.Toraja

- Kelompok Koro Toraja ini mendiami daerah Napu,
Bada, Kulawl Selatan. Kelompok suku ini diperkira -
kan kelompok Toraja yang mengadakan per plndahan di
Sulswesi Tengah.

"Kelompok Karo di mana termesuk di dalamnya suku Ba-
da, Suku Napu, Besce, Pipikoro didugs ada pertalian
asal keluarga, 'l@fena dari segi kebudayaan material
mereka mempuny2il banyz k persamsan"

Dalam hal penyelen ggavraan hidup mka‘,kelompok suku
ini agaknya memilih deerah yang sangat cocok untuk
daerah pertanian.

¢. Poso Torzaja

Kelompok Poso Torajs ini mendiami daerah Poso,
menurut hasil penelitisn Wslter Kaudern bahwa  yang
termasuk kelompok Poso Toraja adalah sebagai berikut.

To Pebato, To Lage, To Kadombuku, To Rumpu, To Pela-
dia, To Pal=nde, To Wingke Mposo, To Longkoa, To
Wis=, To Buyu, To L=mss, To Ondoe, To Ianggeani ,
To Tawualongi, To Pekempia, To Bada, To Wotu, To K=~
lne, To Tanand=, To -Tarau, To Bsu, To Amp=2na, .. To
Wana. . ~

2) Tbid, halaren 182.

3) Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dse -
rah "Sejarah Daerah Sulawesi Tengah" - tahun
1977/1978, haleman 23.

L}) Dr. Walter Keudem Migration of the Toraja in Cen
tral Celebes tahun 1917-1920, helaman 50.
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Penguraian tentang ketiga kelompok Migrasi Toraja

yang telah di uraiken di atas adalah berdssarkan pe-
nulisan orang asing. Oleh karena itulah hasil penu-
lisan tersebut masih perlu untuk diteliti secara men
dalam untuk dapat memberikan kepastian (1lihat Bab IV
mengenai bahasa dan etnis Toraja di Sulawesi Tengah).

2. Suku Bugis / Makasser

Kelompok Sukun Bugis/Mzlkassar banyak tersebar d1
daerah Sulawesi Tengah baik di kota-kota maupun di
pedesean. Sejak kapen sukn Bugis/Melassar ini meng-
adakan perpindahan ke Sulawesi Tengah, hal tersebut
renulis tidsk de2pat kemkekan talun kedatangannya de
ngan psti. Oleh kerena pada waktu mereka mengada -
kan perpindahan, sebahagian besar sudah bercampur
dengan penduduk ssli melelui perkawinan. Dari sudut
perkawiman inilah nompaknya suku Bugis ini telah ne
nurunkan generasi di Sul2wesi Tengah misalnya  dari
segi bahasa maka di Dmerah Donggala dan Tawaili (Wa-
ni) telah dikenal bahasa Bugis Donggala, dan  Bugis
Wani, demikian juga dalam penam2an kampung maka te-
12h dikenal Kampung Tompi Bugis di Kecamatan Kulawi
dan beberapa tempat lainnys di Sulawesi Tengah.

Sebagian suatu kelompok suku pendatang sudah ba
rang tentu mempunyai yang mendorong untuk bermigrasi.
Faktor tersebut di antaranya adalah untuk mencari ke
hidupan yang lenbih baik di samping faktor-faktor 1la
innya . Mata pencaharian yang utama bagi yang ting -
gal di pedesaan adalah bergerak dalam bidang perta -
nian, sedsangkan yang tinggal di kota-kota mata pen
cahariannys adalah bergerak dalam sektor perdagang-
an, pertukangan dan lain-1l2in. .

3 Ke lompok Gorontaleo

—— e

" Kelompok Gorontalo ini sebagaimana halnya de -
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ngan kelompok suku pendatang lainnya. Penulis tidsk
dapat menentuken talun kedstangannys dengan pasti.
Nampak kelompok Gorontalo ini sudah bs=nyak mengzda-
kan hubungan perkewinen dengsn suku penduduk =slii, -
mupun. dengan pendatsng. Mereka terdapat di daerah
pesisir Kabupaten Poso, Banggai dan Buol Toli-Toli.
Mata pencaharien adalah bergerak dalam sektor per-
ilanan, bercocok tanam, berdagang dan lein-l2in.-

li. Kelompok Minahasa / Sangir

Di daerah Sulawesi Tengeh kelompok suku ini ba
nyak didapati baik di kota-kota meupun di pedesa2n.
Kelompok suku pendatarg inil banyak bertugas sebagei
Pegawai Negeri/Deserah/ABRI/Pendet=, di samping itu
suku pendat=ng ini bsnyak yang bergerak dalam sek -
tor perdagangzn, pertanizn dan lain-12in. Sebagai-
mna halnya dengan kelompok pendatang lrinnya, juge
kel ompok ini sudah banyzk y=ang mengadakan hubungan-
perkawinan  dengan penduduk asli, mupun penda —
tang. ;

S. Kelompok Jswe - Bali

Kelompok Jawa - B=21i merupakan pendateng yang
berfungsi sebagai transmigrasi. Penguraian tentang
kelompok ini diuraiksn tersendiri pad= sub bab be -
rikutnys yskni jenis-jenis migrasi.

6. Kelompok Tor=ja

Kelompok suku Toraja ymg penulis rmeksudk=n
adalah kelompok Torsj= di lwrr penulisan Welter K=u
dern. ( tahun 1977 - 1920 ). Kedatangan kelompok -
suku Toraja 1ini adal~h untuk mencari penghidupen
yang lebih baik dari daerzh 2sal. Mereka berasal da
ri Sulawesi Selat2n yakni Kabupaten Tana Toraja. Me
ta pencaharian yang utemanya adalah sektor pertu —
lengan lkayu, pertanian dan lain-lain.
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7. Kelompok 1lain-lain

Kelompok suku yang penulis golongkan dalam urai
an ini adalah kelcompok suku yang belum terdapat pada
penguraian tersebut di atas seperti misalnya kelom -
pok Cina, Arab, India, Pakistan dan lain-lain. Pada
umurinya yang tergolong dalam kelompok suku ini mata
pencahariannys adsiah dalam sektor perdagangan atau
pengussha.

B. JENIS-JRVIS DAY KESEBARAN MIGRAST

Daerah Sulawesi Tengah dikenal sebagai daerah -
yang jarang penduduknya dibandingkan dengan luas wi
layah. Dengan keadaan ini di samping potensi daerah
yang telah diuraikan pada sub-bab Sumberdaya  Alam,
cukup memberiksn pengaruh dan perangsang akan terja-
dinya migrasi baik terjadi di dalam daerah ini sen -
diri meupun y2ng berasal dari daerah/Propinsi 1lain.
Berdasarkan kenystzan yang ada bahwa migrasi di Su -
lawesi terdiri dari migrasi spontan dan berbagai m
cam transmigrasi.

1. Migrasi spontan

Kepesatan ketambahan penduduk Sulawesi Tengah -
ada lah diakibatkan dengan terjadinya migrasi dariber
bagai daerah terutama yang bertetangga dekat dae -
rah Sulawesi Tengah yakni Sulawesi Selatan/Tengga-
ra dan Sulawesi Utara. Suku-bangsa yang agak menon-
jol kedatangannya di Sulawesi Tengah adalah sulu Bu-
gis/Mokassar, suku Mendar, suku Toraja, kesemanya
dari Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Suku ini ter
sebar di semma Wilayah Propinsi Sulawesi Tengah teru
tam pda ibukota kota kabupaten dan ibukota propin-
si. Dengan pembauran ysng cukup pesat penduduk asli
/setempat, maka jumlzh mereka yang datang ini tidak
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dapat 1lagi diberiksn secara angka yang msti berhu-
bung dengan teleh ter jadinya asimilasi. Alen tetapi
nampak jelas bahwa pengeruh adanya asimilasi ini -
kehidupan penduduk semakin bersaing terutams dengen
keakhlian mereka yang datang dalam bidang-bidang per
tanian ( sawah ), perkebunan, nelayan, usaha per
dagangan, pertukengan, kerzjinan dan lain-lain se -
bagainyz. Di lelangon Pegawai/Karyawe=n Pemerintah-
dan golongsn cendeki2awzn yang terd=pat pada Pergu -
ruan - Perguruwn Tinggi, jug2 n-mpak bany=k yong ber
asal dari dzerah Sulawesi Selatan. Suku M=2na2do, su
ku Gorontalo, suku Sangir, suku Bolaangmongondow,

adalah beras2l deri Sulswesi Utara ymg jumlah me-
rela juge tidek dapt diberiken dengsn angka  yang
psti karena sudah terjadi asimilasi dengan pendu -
duk asli / setempat. Keakhlian mereka dalam pera -
turan ini antera lain pekerjaan-pe kerjaan guru/pen-
-didik, karyawan buruh di berbagai pelabuhan, usaha
dagang dan sebagzinya yang tidsk menonjol. Selsin

dari ppda suku-bsngsa yang - telah disebutkan di atas
yarg agak menonjol juml~hnya, terdapat-pula suku

bangsa lain yeng menzmbzh kepadatan penduduk Sulawe
si Tengah, antare lain sebagzi berikut.

a. Suku banOS'—' Cine

Peleer jaan pokok mereks dalam de:mg perdeg:ng—
an dan sebagi=n dalam bidang incustri dan. pertukeng
an. Status keway ‘2 negcraan adalah sebagian telish
men jadi Wargs Negzra Indmesia dan sebsgian lagi ma
sih berstatus Wergs Negara“Asing ( Cina ). Yong
sud2h meajadi Werga Negara kebanyskan dari mereks
yang i;elah 1shir di Indoncsis, sedang orang - crang
“tua mer ‘ymg msih 2eli datang dari regeri Cina,
“masih b"nv:k yong memegang warga ‘Negara RRT. Tﬁmpet
dowisili mereke sebagisn besar di Ibuketa Kabupaten
sebagai realisasi pereiuran Pemerintah ( P.P. 10 ).
Dengan keakhlizn merele dalem bidang usaha/perdaga-
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ngan, maka nampak bahwe keadaan ekcnomi pada seti--
ap ibukota kabuprten se Sulawesi Tengah dikuasas. go-
longan ini.

b. Suku-bangsa Arab

Suku-bangsa ini datang di Sulawesi Tengah seba-
gian untuk berdagang dan sebagian lagi sebagal pembe‘
wa/penyebar agama Islem.

Pada wmumnya telsh menjadi Warga Negara Indocnesia
akibat terjadinya esimilasi dengan penduduk asti. -

c. Suku-bangsa India den Pakistan

Jumlah suku ini tidak banyak te'r'dapat di Sulawe
si Tengah dan pekerjaan pokok mereka juga dalam bi --
dang usaha /perdagangan. Ketiga suku-bangsa terse -
but di atas termasuk golongan minoritas di daerah
ini. Jumlalnya yarg tepat dengan angka tidak dapat
dicstat berhubung dengan telah adanya pembauran de -
ngau penduduk asli, kecuali peda penelitian penduduk
di ibukota Kabupaten Dongga ( Palu ) sebagai unit
sampel. Suku Jawa den suku Bali datang di daerah
Ini dengan cara trensmigrasi. Migrasi penduduk da-
ri suku-suku bangsa tersebut tidak berlangsung se-
kveligus akan tetepi secara berangsur sesuai kesem -
patan dan hubungan yeng ada. Kecuali pada tahun 1930
terjadi satu rcrmbongzn koloni oleh Belanda yang ter
jadi dari suku Jewa yeng diterpat kan di Desa Kala—
wara + 20 km di sebelah selatan kota Palu ( Ju-
rusan Kulawi ). Desa2 tersebut masih berkam' g sam
p?i sekarang den turunsn kolon:. tersebut telah ber -
tambah dsa cebagien telah menpadakan hubungan keke-
luvargean dengan penduduk asli. Agama yang dianut
penduduk kocloni ini ialah agama Kristen karena me-
reka pertama-tam dibina oleh penyebar agama Kristen

Bala Keselzmatan yeng pusat kegiatannya dalam wila -
yah Kulawi sampzi ke pedalaman Sulawesi Tengah.
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Kermdian pada talun 1950, terjedi lagi satu koloni
asal/terdiri dari suku Beli d=n ditempatken di so
lah satu desz dekest Parigi yang diberi nama Merto=se
ri. Kehidupsn mereka berkembang baik dan pekerjasn
pokok adalah bertani (membuka persawahan). . Karena
memang 2khli dalam pelerjazn ini mka hasil perta -
nian mereks cukup produkitif. sehingga nAmpak bohwe
dalam desa itu terdepzt rumah-rumah mereka cukup se
derhma mmpak den kelihetamny? mereks lebih sejah-
tera dari prd=2 mereke hidup di Bali. Sekarang,de-
s9 itu menjadi des2 teladan dan percontohan seba -
gal des=2 swasembzdz, Due belas tahun kemudi~an mig-
rasi sponten y°ng berlengsung secara bertah2p ini
baru diikuti uszh2 mendatongksn penduduk baru melz-
lui tronsmigrasi, yritu prda talun 1962 sebagai t-
hun pertamo terjadiny» tronsmigresi di daerah Sulo-
wesi Tengah.

2. Trensmigrasi

Penduduk Sulawesi Tengeh mengalami Mepadatan -
yang cepat di sebabken 2denya transmigrasi. Lima do
erah asal utame treonsmigrassi Sulawesi Tengah iz —~
lah : Bsli, Jawa Timur, Jawa Barat dan D, K. I.
Secara terperinci, pemasuken transmigrasi di Sula-
wesi sejak 1969 s2mpai dengan tahun 1977 dapet di
lilrt prda tabel berilkut.
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Tavel III, 1 PERINCIAN MASUKNTA TEANSMI\;RAEI I
DABRAT -SULAWES] SELATAN

Jenis Transmigrasi

Tahun | Omun spsn‘;m dangan hantuan biaya Spgztmi tanpa ‘i:f:
KK f Vv | XK, | Jwva ) XX | Jiva

196y 11 - 506 - 1,182 k989 286 133
1976 - = 1,156 %,922 575 1,734
1971 - . - 1.360 %,93C 882 b, 074
1872 - . 1,208 4,567 1.723 7,865 -
1973 926  L.108 1.110 4,69 2,288 1,247
1974 2,353 10.568 Bl 3,876 2.832 12,082

1975 2,598 13.169 “1,99 4,893 3.088 13,572
1576 W92 20.éh  i.139  5.067  3.080 13,633
1977 5.667 26,569  2.133 9.781  2.193  10.101

Tuslak 15.847 73,376  10.%2% 7,813 17.12? 66,804

Sumber dstas 1 Sulavesl Teugah dalam angka oleh Kaater Semsus dan
Statistik Propinsl Sulewea!l Tanun 1377

Lokmsi peneu;:at.&n trangaigrasi pads sstiep knhupr...eﬂ di Wilayai
Propinal Sulawesd Tengah adaishs.
&, i n 5 : )
1, Nambaru/Sumber Sari « Kecamstsn Parigl
2. Torus Kecamatsn Parigi
. 8+ Tolas Kecamatan Parigi
4, Ongka Kecamatan Tomini
5. 2x10ls Xeocamatan Bircmaru
6, Napanga Xscazatan Tomini
7. Malonas Kecamaten Bampslas/Sojol
. 4 =
1. Xiio Kecametan Poso Peaisir
2. Lembe Ntonsra Kecasatan Horl Atas
o. Ksbupsten Haniced i
1., Rowa Kecamstan Lapala
2, PTowili Kecamatan Satul

-
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d. Kabgpgjpn Buol/Toli—ToI_Li

Menurat Kecematan Utara Toll - Toli

Bercasarksn lussnya wilayah dan tersedisnys tanah -
tanan tempt penampungan para transmigran, maks pe-
msukan transmigren setiap talunnya semakin rening-
lat disesuziken dengen program pemerintah dsereh de
ngan bantusn Pemerintah Pusat untuk tercszpainyz ke
seimoangzn penduduk di seluruh wilayah Republik In-
donesis. Daerszh Sulewesi Tengsh sebagai sustu dae-
rah Propinsi di Indonesia sdalah merupakan daerah-
yang cukup luas Wilayahnya dan mempunyai penduduk
yang sangat jarang, hsl tersebut di samping faktor
fakbor lainnya mendorong beberapa suku-bangsa untuk
mengadakan migresi di daerah Sulawesi Tengeh. Ada -
pun jenis-jenis migrasi yeng ada di Sulswesi Tengeh
ads:ah sebagai berikut.

1. Migrasi spontan

Jenis migrasi spontan ini adalah termasuk se -
mua suku-bzngsa yz2ng mengadakan perpindshan dengan
lehendaknys sendiri seperti misalnys kelompok suku
Bugis, Gorontalo, Toraja, Minahasa dan lain-lain.

2. Transmigrasi

Pelaksanasn transmigrasi di Sulawesi Tengsh di
milai sejak talmr 1962 yakni tersebar peda L dae -
rah Kabupaten.

Para Transmigrasi ini terdiri dari :

3. Transmigrasi Umum

b. Transmigrasi spontan yang terbagi lagi stas: -
Sponten dengsn bantuan biaya ( DBB ), dan Spon-
tan tanpe bantusn biaya ( TBB ).

Lokzsi penempetan Transmigrasi tersebut adalah seba

gal berikut.
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1) Kabupaten Donggala

Di daerah Kabupaten Donggala telah terdapau da
erah penemmtan transmigrasi, yakni.

'a) Nambaru

Proyek transmigrasi ini merupakan proyek yang-
pertams di Sulawesi Tengah yakni dimlai tahun -
1962. Transmigrasi ini berasal dari Propinsi Bali,
Lolmsi penemmtan ini sampai sek2rang ini menunjuk
kan. perkermbangan. Hal ini dapat kita lihat adanyz
masyarakat sudah mampu beruszha dalim berbagai sek-
tor kehidupan, antare lsin yang terutams adalah da
lam sektor pertanian, pertukangan dan lain- lain.
Di samping itu dalam kegiatan pembangunan telah ber
hasil dibangun praszrana sosial berups Sekolah Da-
sar, Rumsh-Rumah Ibadah seperti . Masjid, Gereja,
Pura dan lain-lain. Penduduk Proyek Transmigrasi -
Nambaru pada penetapan sermla terdapat jumlah 80
( delapan puluh ) Kepala Keluarga dengan jiwa LS5
orang. Para Transmigrasi tersebut terbagi atas Trans
migrasi Umm sebany2k 52 Kepala Keluarga  dengan
jamlah jiwa 2L8 orang d2n Transmigrasi Spontan
tanpa bantuan biaya sebany~k 28 kepala keluarga de
ngan jumlah jiwa 207 orang. Proyek Transmigrasi -
Namburu setelah diserchkan kepada Pemerintah Daerah
telah diubah nama menjadi Desa Sumbersari (Wilayah
Kecamatan Parigi). Perlembangan penduduk sampai -
awal tahun 1978 menunjukkan kenailen di mana pen -
duduk tersebut sudah berjumlah 105 kepala keluar-
ga dengan jumlah jiwa sebanyak 6L7 orang.

b) Palolo

DDaerah Transmigrasi ini terletak di Kecamatan-
Sigi Biromaru yakni + 55 km arah selatan kota Palu.
Daerah asal transmigran ini adalah Propinsi Jawa Te
ngah. Lokasi Proyek Transmigresi ini mlai ditem -
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pati oleh transmigrsn peda tahun 1965. Lmas aresl
yang disediaken oleh Pemerintah 2.000 ha tetapi are
71 yang sudah dapst digunsken baru-seluas 1.000 ha.
Kehidupan masyeraketnye =2dalah bergersk dalam bi -
dang rertanian. Di semping itu ppda lokasi itu te-
1ah dapat diselés2iken beberspa prasarana sosizl se
perti Sekolah Daser, Mesjid, Gerejs, Balai  Desa
dan lain-lain.

c) Torue

Proyek Transmigrasi Torue terletak di Wilayah
Kecamatan Parigi. Jenis Transmigran ymg ditempat-
kon pada lokesi ini 2dalsh transmigran umum . yang
beras21 dari Propinsi Bali. Pelsksana=an penenp2tan
ny® y2kai pad2 tshun 1967. P2d2 penemprtan - semmla
hmya ber jumlah 200 Kep2la Keluarga dengan - jumlah
jiwa sebanyak 1.015 orang. Kehidupan msyaraket
transmigran ini sebegian besar berusaha dalam sek-
tor pertanian, pertukangan dan lnrin-lain. Perkem-
bangan Proyek Transmigrasi Torue ini menunjukkan -
hnl-hal yang menggembiraken seperti pembangunen ru-
mah-rumah Ibadah, Belai Desa, Jalan Desa dan la-
in-l2in. ‘

d). 2olat

Proyek trensmigrasi Tolai terletak di Wilsyah-
Kecamatan Parigi. Penempaten transmigrasi ini di -
1aksanakan tehun 1968 (penempatsn Transmigrasi Pre
Pelita), y=ng beresal dari Propinsi Jaws Tengah.-
Jenis Transmigrasi yong ditempatkan ppd2 lokasi ini
terdiri dari Transmigrasi umm sebsanyak 93 kep=1la
lelvarga dengan jumlah jiwa L3l orang dan trans =
migrasi spontan sebsny~k 2L kepzla keluarga dengan
jumlah jiwa 111 orang. M=t2 pencaharian penduduk -
ny2 adalah sebagian bessr bergerak dalam sektor per
tanisn dan l2in-lzin. S
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e) Spontsn Parigi -

_ Proyek Transmigrasi Spontan Pa ."1g1 dllbksa"akan
perwempatnrny" tahun 1969 s/d 1977. Para Transmigran
ini merupsksn Traaswigrasi Spontan ymig beraszl dari

copinsi Bali. Jconis Trensmigrasi Spontan ini ter -
bagt atas : Trensmigran sponuan dengan bantuzn bi-
ays sejumlah 892 kepala keluarga atau LO31l jiwe dan
transmigran spontgn tanpa bantuan bilays sejumlahn

1306 kepala leluarga shzu Sh€9 J.LWE Kehidupan ma-
cyarakat meaunjukiEn on“cpmbnhggu *iwa dibzndirg-kon

cengan lehidupen dserah asai. Di sampiug pendudiu k~
nya bercocok tanam juga sebagian berusaha dolam per-
tukargan, khususny2 pertukangsn laeyu ukir  seperti
alai-alat perabot rumah tangga dan lzin-lszin.

f) Mepanga Unit I

Proyek Transmigresi ini terletsi: di wilayah Ke-
camatsn Tomini. Penempatawya diisxsanakan pada te-
mar 1973 / 197 ( penempetan pda Feiita I ). Dae -
rah ssal transmigran ini sdalah Propinsi Bd_ng Pro -
pinsi Jawa Timur, Deerah Istimewa Yogyakarta  dan
Laerah Khusus Ibukcte Jakerta. Jenis traasmigran
yang di tempatkan padez lokasi ini adsiah Transmig -
ran Umm sebanyzk L98 kepala kelusrga stau 2.000
jiwa, Transmigran spontan (dengan bantuzn biaya )
sebanysk 100 kepala leluasrga stau 500 jiwa. Trans -~
migran spontan (tanpa bantusn biaya) sebanyak 20
kepala leluarga atsu 23 Jjiwa. Luas areal yeng te -~
1ah disesdiskan adalah 10.000 ha dan sampai awal ta-
hun 1978 dari lus ereal tersebut seluruhnya tve-
1ah digarap oleh pera transmigran. '
Seperti halnya desa transmigrasi leinnya, juga para
transmigran ini sebagizsn bergerak dalam sektor per -
tanian, perdagangan dan lain-lain. Kegiatan-kegi -
atan pembangunan yeng telah dilaksanakan seperti pa-
da Proyek Malonas II telah ditempatkan 500 kepala
lvarga atau 2.1L9 jiwa.
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g) Ongka

Proyek Trensmigrasi Ongka terdiri dari duva Unit
yakni Ongka Unit TI dan Unit III. Lokasi trans-
migrasi ini terletsk di Wilayah Kecamatan Moutong:

1) Ongle Unit II penemprtannys prda  tehun
197 / 1975 Daersh as21 transmigran ini adalah Da-
erah Khusus Tbukote Jakzrta, Jawa Timur, Jawa Ba-
rat dan Jawa Tengazh. Jumlah penduduk pada penem -
patan semula adalsh 500 kepala keluarga atau 2.116
Jiwa.

2) Ongka Unit III penempatanny2 dilaksanakan
prda tahun 1975 / 1976. Daerah asal transmigran 2-
dalah Daerah Istimewa Yogyzkartas dan Jawa Tengeh.
Jumlah penduduk pzda penempatan semls adalah 500
kepala keluarga atau 2.371 jiwa.

h) Malonas

Proyek Transmigrasi Malonas merupakan  proyek
transmigrasi yang dilaksanakan pada Pelita II. Pro-
yek ini terletak di Wilsyah Kecamatan Dampelas dan
terdiri dari tiga unit, yaitu

(1) Melonas Unit T

Pelaksanaan penempatan tahun 1976/1977. Daersh
asal transmigren ini adalah Daerah Khusus Ibukota -
Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengsh.
Jenis transmigran umm berjumlah 500 kepala kelu -
arga atau 2.302 jiwe.

(2) Malones Unit IT

Penempatan pertams dimulai talun 1977 / 1978
yang terdiri dari transmigran umum yang berasal da-
ri Daerah Khusus Ibukota Jekarta dan Propinsi Jawa
Barat.
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(3) Malomas Unit IIT

Proyek Malonas Unit IIT jugn pelaksanaan penem-
patannya pada tahun 1977/1978, Jenis transmigran
yang ditempatkan peda Proyek ini adalah transmigran
umum yang berasal dari Propinsi Jawa Barat, Propinsi
Jaws Tengah dan Jawa -Timur. Banyaknya  transmigran,
yang menempati-lokasi ini adalah sebanyak 200 kepala
keluarga atau 882 jiwa. Proyek Transmigrasi Malonas
Unit I sampai dengan Unit IIT telah disediakan are-
al tanah seluas 10.000 ha. Tanah tersebut atas pa-
ra transmigran semenya telah digunakan. Pemb*naan
masyarakat transmigran ini masih dilaksanakan oleh-
Kantor Wilayah Direkbtorat Jenderal Transmigrasi Su-
lawesi Tengah.

2)  Kabupaten Poso

Penempatan lokéé‘i transmigrasi di daerah kabu -
paten Poso di laksanakan pada msa pra Pelita dan Pe
lita I terdapat dua lokasi, yakni :

a) Kilo

Penempatan transmigrasi di proyek Kilo merupa -

kan penempatan yang pertama dilaksanakan di Kabupa -
ten Poso. Proyek ini terletak di Kecamatan Poso pe-

sisir. .Para transmigran menempati lokasi ini yakni
tahun 1966 yang berasal dari Propinsi Bali dan Jawa
Tengah.

Jenis transmlgran ini adalah transmigran umum = yang
berjumlah 198 kepala keluarga atau 1.008 jiwa, Kehi-
dupan msyarakat .adalah bertani, pertukangan dan -
lain-1ain. '

b) .Lembontona ra

Proyek transmlgras:. Lembontonara penempatan pa-
ra transmigran
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yang dilaksanaken pada tahun 1972/1973 yang berasal
dari daerah Bali, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Me -
reka termasuk jenis transmigran umm yang keseluruh
annys berjurlazh 500 kepala kelwarga atau 2.411 ji
wa. Sedangkan luas areal tanah yang dipersiapkan

adalah 5.000 ha. Dari luas areal tanah tersebut -
sermanya.  telah digunskan oleh para transmigrm.

- 3) Kabugeten Banggal

Penemppten trensmigrasi di daerah Kabupaten -
Banggai terdapat - pada duwa lokasu_ yakni

“a) B o v a

Pelaksanaan penempatan transmigrasi.di Rowa me
rupe kan penempatan pra Pelita yang dilsksmakan ta
hun 1968. Dzerah as2l transmigran ini adalah Bali
yang merupzkan transmigran umum. Pada proyek ini
telah di tempst kan sejumlah 39 kepala keluarga atau
1L jiwa.

b) Dataran T0111

Proyek Transmigrasi Toili sampai saat sekarang
ini telah terdapat 13 unit di antaranya unit I sam-
p2i dengzn Unit IV dilsksanakan tahun 1965 ( pra
Pelita ). Jenis transmigrasi ini terdiri dari trans
migrasi umm seb2nyak 655 kepala keluarga atau
2.263 jiwa transmigrasi spontan sebanyak 35 kepals
keluarga atau 129 jiwa. Pembangunan rumah-rumeh -
ibtadah , Sekcleh Dasar dan beberapa prasarar@ so-
sial lainnya . Transmigran ini berasal dari Jawa Ti
mr. Kemudian khusus untuk Unit V sampai dengan
Unit XTIT dileksanaken pada Pelita IT yzitu dim-
lai tahun 197L/1975 sampai selorang ini. Adapun
daerah esal transmigran adalah Jawa Barat, Jawa Te
ngah, Beali, Nusa Tenggara Bamat, Jam Tlmur den Nu
sa Tenggare Timr.
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Dalam pelaksanaan penempatan transmigran di dataran -
Toli telah disediakan tanah seluas 30.000 ha. Pro-
yek transmigrasi Toili sampei sekarang ini masih se
mentara dalam penbinsan Kentor Wilsyah Direktorat Jen
deral Transmigrasi Sulawesi Tengah.

i) Kabupaten Buol Toli-Toli

Proyek transmigrasi di daerah Kabupaten Buol To-
1i-Toli henya terdapst di Mommunu. Proyek ini dilak -
sanakan pada tahun 1966 ( pra Pelita ). Daerah asal
para transmigran Umum adalah Jaw2 Barat. Kehidupan -
mesyarakat transmigrasi Memunu adalah bergerak dalam
sektor pertanian dan lain-lain. dJenis transmigran Mo
munu adalah transmigran wmm yang terdiri dari  19L
kepala keluarga atau 732 Jiwa.

Iues areal yang disediakan 9.000 ha. Dari luas ta-
nah tersebut nampalnya baru sebzhagian yang dapat di
pergunakan oleh para transmigran ( 4.000 ha ). Pada
tabel berikut berturut-turut digambarkan tentang pen-
tahapan pemasukan transmigrasi di daerah Sulawesi Te-
ngah milai psda pra Pelita sampai pada Pelita I dan

Ii.
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Tabel IIIL,2

PENLMPATAN TRANSMITRAST UhuM DI DAERAR
SULAWEGT TENGAB

Csrin Tahun Penexpat sesula

Daerah [penen-
No.| Nazz Prorak Kabupatan agel |paten g;g" Jusiah
¥.K. Jiws
1, Rembaru Donggale Bait 1962 3 2u8
2. Palcle Dongzala Jateng 1965 1 258
3. Tocili I s/d- IV Benggai Jatim 1979 $55 2,263
4, Kilo Poso Ball 1966 198 1.808

Jateng

9. Momunu Buol-Toli-toli Jsber 1966 19 732
6. Torus Donggala Bali 1967 200 1,015
7. Tolai Donggala Eateng 1968 G3 434
8. Rowa Banggai Bali: 1568 39 bl
Sumber! Xantor Wilayah Direktorat Jenderal Transmigrasi Propin=-

si Sulawesi Tengah Tahun 1978

: 1abel III 3 PENEMPATAN TRAHSFIGRASI SPONTAN DI DAERAH
SULAWESI TENGAH

= Penempatan semfl
aerah | Tahun 8
Nos Nams Proyek| Kabupaten asal |penem grms. TBD
patan |
XK 1)l KE 1773
1, Nambaru Donggala Bali 1962 28 207 80 455
2. Palole Donggala Jateng 1965 - - 81 298
3. Todli I 8/4 IV Banggai Jatim 1965 39 129 690 2732
L, Kilo Poso Bali 1966 - ~ 198 1008
Jaténg
5. Homuriu Buol Toli-toli Jabar 1966 - - 194 732
6, Torue Donggala Bali 1967 =~ - 200 1015
7. Tolai Donggala Jateng 1968 2L 111 117 545
8, Rowa Banggad Bali 1968 - - 39 1k
Jumiah - 87 W47 1599 6989

Surber : Kantor Wilayah Direktorat -Tenflere.l Transmigrasl Pro-

pinsi Sulawesi Tengak Tahun 1978



Tebsl III,b PRRXEMBANGAN PENDUDUK TRANSMIGRAST
DARRAH SULAWSSI TENGAR

N& Hema Proyek i Kabupaten Daerah g:gzg Perk:m})a.ng-‘ Eetarangs
. asal paten] XK | Jiwa
1, Nexmberu Donggzlse Bali 13862 109 €7
2, Palslo Donggsla Jateng 1965 §3 260
3, Toili E s/d IV Banggal Jatim 2965 933 L322

Lk, Xilo Fogo Eali,

Jateng 1966 1&2 857
5. Momunu RBuol Toli~Toli Jabar 1966 56 272
5, Torus Donggala Beli 1967 213 1109
7. Tolal Donggala Jateng 1568 171 8oL
8. Rowa Bangzal Balt 1968 39 1kk
Jumlah 1shkz &2

Sumbert Kantor Wilaysh Direktorat

81 Sulawezi Tengah 1978

Jenderal Transmigrasi Propin-

Tabel III,5 PENEMPATAN TRANSHIGRASI PADA PRLITA T
PRGPINSI SULAWESI TENGAR

: Dearah Tahun;e-» Pgnawpatan
. g 1
o wean prevex || Fphima Sl fremnean | peida
U S it = e . ,,,,KK,I_ Jiva
1. Lembontenara Poso B&li;.}'i 1972/1993 500 2kl
tim,Je-
teng
2. Mepengen Unit I Donggela Bali,Ja 19737197k 58 2000
tam, b1y
DRI
3. Unit Spontan Parigi Denggals Bali . 1969 séd? = -
197
&, Rowa Banggal Balg 1572 s/d = -
1377
5. Toili XI Banggal Jatim, 1977/1378 480 199%
Jateng,
Belt
6. Toili XII Banggal Jatiz 1977/1578 L5G 2087
7., Rowa Banggal Bali, 1975/1976¢ -~ -
f i Jatiw
8, Toilt X. Banggel Jatim 1977/1578 750 3107
9, Halonas III Donggals Jabar, 1977/1976 200 882
Jatism,
Jateng
10, Toil: XIII Bapggal Jabar 197771976 150 714

Susbert Kmto-r wiln,;/ah Dirsktorat Jendarel Transmigresi Propin-
a3 Sulawse! Tengah, tehwn 1978
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Tabel III,? PENYEDIAAN ARPAL 1OKASI TR&XSH%GRASI SULLNST
TENGAE 'PADA FELITA, PELITA I DAR FBLITA II

p ] Lokasd abupaten Luas ' Yang telah %
KO0 | Tmon gt 1
o ‘ Froyak %;;31 diiﬁgikan eterangan
1. ?éc;a Legburu longyela 10.C00 Caicn Jekaasi
2, Namheru Dongeale 3,000 2 0C0 Axhir Psiita II
Paneapaten gada
Fra Pelita
3. Palclo Dongzala 2,000 3.0C0 Fonampatan gada
7 : ¥ra Pelits IT
L, Parigd 3elats.Donggala 2.000 20.000 Perempatan pads
T Pra Pelita II
5. Mspsngg Undit I Donggria 5.000 £,000 Fenampatan gr"e
- Ppa Pelita
6. Cngksr¥ulino  Dongeals 10,000 10,000 fene paten ge;a
2 Fra el‘ta
7. Malcnaz fonggala 104000 10,000 Peneawpatan felita II
8. Lemtoatonars Poso %$.000 5.000 Psnampatan Pelitn iy
9. Kile ‘Poso 3.c0C 3.000 Penewpatan Pra Pelits
10. Peyompo/P,TUlo-Poao 3,000 - Pepetpatsn belun ade
70
11, Banzea Poso 3.060 - Pencopatan boluz ada
32, Deteran T14 Banggal 30,000 30,000 Penwmpoten Pra Palita I
. dan I
13, Dsteren Rowe Banggal 5,000 5.000 Penangu’sn Pra Pslita I
i4. Xalsngkangan Buol Toli 2,500 - ?erempa;an belum ads
ol}
15, Mowunu/Diat  Buol Tol. 5,000 1,000 Penempaton belunm sde
Tcll .
16, - Penempatan ocelum ada

Lezpasico/Oyon Buel Toliikd.000
. Toli

Jumlah

150,005

100,000

Smabar : Xentor Wilayah Direktorat Jznderal Transmigresi Fropin-

g1 Sulawesi Tengah
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BAB IV

- PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN

Dalam Bab ini diuraikan mengenai kebudayaan su
kn-bangsa di Sulawesi Tengah sesuai dengan pembagian
administratif Pemerintah, etnis dan logat, kebudaya-
an yang menonjolkan pembinaannya di Sulawesi Tengah,
serta sedikit mengenai ketudayaan di Daerah Sumber -
sari sebagai lokasi transmigrasi yang diteliti. Se -
jok tahun 1800 sampai tahun 1970 crang msih nenge-
lompokkan Sulawesi Tengah dalam kelompok Toraja ter-
utama dalam karya-karys +tulis ilmiah. Kemdian ta-
hun 1971 lahirlah pengelompokan di atas oleh Masyhu-
din Masyhuda dalam bukunya Kaili Pamona pada ta-
hun 1971 terbitan Yayasan Kebudayaan Sulawesi . Te-
ngsh berdasarkan metode leksikostasistik. Pada ta-
mn 1972/1973 pengelompokan oleh Masyhudin Masyhuda
B.A. tersebut diper kuat pula oleh Tim Survai Kebu -
dayaan di Sulawesi Tengah dari Kantor Perwakilan De-
partemen P. dan K. dengan kesimpulan bahwa bahasa-
Kaili-Pamona ( Palu-Poso ) tidak sekelompok dengan
bahasa Toraja. Kemudian pada talun 1975 Tim Penulis
an Monografi Daerah Direktorat Jenderal Kebudayaan -
menetapkan pula bahwa etnis Kaili dan Pamona ber -
beda dengsn Toraja. ’ :

A. SUKU BANGSA DAN KEBUDAYAAN

Pada bahagian ini akan diurailen pendapat yang
ada mengenai suku-bangsa di Sulawesi Tengah yang ber
hasil disimpulkan oleh Priyanti Palan dalam pengen-
tar beliau mengenai orang Toraja. Identifikasi, Kla
sifikasi, klasifikasi dan lokasi pada lalaman 26 sam
pai 38 dalam Antropologi rajalah Ilmu Sosial dan Bu-
daya terbitan Universitas Indonesia Jakarta No. 3,
i, 5 dan 6 beberapa lesimpulan dari penulisan
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Masyhudin Masyluda 1971 Tim Pra Survai Kebudayaan -
Perwakilan Departemen P. dan K. Sulawesi Tenggh ta-
hun 1975 dan . penulisan monografi. daerah Sulawesi -
Tengah Direktorat Jenderal Kebudayaan tahun 1975. -

1. Kesimpilan oleh Priyanti Pakan Tahun 1977 1)

a. Sesuai denigan teori H. ¥ern, Sudah menjadi-
kebiasaan suku-suku-bangsa di Nusantara (Indonesia)
untuk memberi nama tempat tlnggal mereka menurut a -
rah darat dan arah laut. s
Atas dasar teori.tersebut maka nama Toraja adalzh pa
sangan lkata To luwu, yang berarti orang ymg bertem-
pat tinggal ke arsh darst ( pedalaman.) dan orang
yang bertempet tinggsl le srah laut (pes131r) Menu-
rut A.C..Kruyt name Toraja adalah nama yang biasa -
ny2 dipkai oleh suku Bugis Luwu yang berdiam di
pentai barat Teluk Bone untuk menyebut penduduk te-

~tanggany2 yang berdiam di sebelah barat ke arah pe-
~dalaman dari tempat tinggal merela.

Penduduk yang biasa disebut orang Bugis Luwu sebagei
~ orang Toraja ialsh a2ntara lain: orang Hongkong, o-
rang Seko, orang Pantilang, orang Ranteballa, o-
rang Rantepao, orang Sanggala, orang Makale dan

seterusny? .

b. Pada akhir abad ke-19 Sulawe81 Tengah dite-
tapkan sebagai daerah kerja zending. Para petuges -
dari zending dezlam rangke menjalankan tugasnya mere
sakan adanya suatu kebutuhan akan suatu nama lain
-tersendiri untuk digunakan sebagai nama kolektif -
© yang baru bagi penduduk-penduduk yang berdiam di da-

1) Priyanti Paken, Berita Antropologi, Majlah Tlm
Tlmu Sosinl dan Buday=s. "Orang Toraja" hal.36-38.

Penerbit Universitas Indonesia Tahun IX No.32, 33
September - Desember 1977, dJalarta.



erah tersebut. Sebelumnya penduduk Sulawesi Tengah-
itu dan jugas penduduk—penduduk di Kepulauan Meluku,
oleh para pegawai pererintah. kolonial-Belanda dlbe-
rikan wama kolektif Alfuru, yang mengandung penger-
tian belum Islam dan belum Kristen atau masih kafir,
bahlmn sering mengandung pengertlan ‘belum beradab,
Zendeling Alb. C. Kruyt secara sadar menggunakan -
nema Toraja sebagsi mama tersendiri untuk menghin -
dari pengertian "merendshlan” yang dalam nama Mid -
den-Celebes Alfuren, bagi kelompok penduduk yangber
diam di Sulawesi Tengah tersebut. Sejak itulah Tora
Jja mlai dikenal dalam tmlsan-tullsan 11m1ah mu —
pun populer hingga dewssa ini.

Beberapa sarjane lemudian membagl penduduk
yang dlsebut dengan nama Toraja ke dalam beberapa
kelompok berdasarkan kriteria kiusus seperti bahasa,
dan unsur-unsur lkebudaysan tertentu. Albert £.Kruyt
mengklasifikasi penduduk Toraja atas tlga kelompok
Toraja Barat, Toraja Timwr, dan Toraja Selatan..Ke-
lompok ToraJa Barat dan Torzja Timur berlokasi di Su
lawesi Tengsh, sedang kelompok Toraja Selatan di ja-
zirah bagian utara Sulawesi Selatan. Sedikit berbe-
da dengan Kruyt y2kni klasifikesi yang dibuat - oleh
W. Kaudern. Sarjana ini mengelompokkan penduduk To-
raja yang di Sulawesi Tengah menjadi tiga  kelompok
y2kni Toraja Palu, Toraja Koro, dan Toraja Poso. Se
dangkan penduduk Toraja yang di Sulawesi Selatan di
sebutny2 Toraja Sa'dang. :

Sarjana Hukum Adat C. van Vollenhoven memasukian ke-
lompok Toraja Barat, Toraja Timur dan Toraja Selatan
dalam satu lingkungan Hukum Adat tersendiri, = yakni
lingkungan Hukum Adat Toraja. ' ‘

R. Kennedy,-dalam peta ethnisnyz ( 1955 ) mengga —
bungkan penduduk-yang berlokasi di Sulawesi . Tengah
sebagai kelompok Toraja ( Torsja Group ), sedangkan
n2ma yang dipakainya untuk menyebut penduduk yang



berlokasi di jazirah bagian utara Seulawesi Sela -
tan ialah kelompok Sadang (Sa'dang Group). Sarjena
__Akhli bahasa N. Adriani, mengikuti pembagian Albert
C..Kruyt mengelompokken penduduk Toraja yang di Su-
. lawesi Tengah atas. kelompok Toraja Parigi-Kaili stau
kelompok Toraja Barat dan kelompok Poso-Tejo atau
lkelompok Toraja Timur. Sedangkan penduduk Toraja
yang berdiam di jazirsh utara Sulawesi Selatan di-
- sebut lelompok Sa'dang saja. Adriani menambah ken
. saran bahwa bahasa-bahasa yang digumskan oleh ke-
lompok penduduk Toraje Parigi-Kaili (Toraja Barat)
dan Toraja Poso-Tojo (Torzja Timur ) disebut bzhasa
bahasa Toraja.

H. Van der Veen, juga akhli bahasa ymg mengkhusus-
kan pada penelitiesn bahosa-bahasa di Sulawesi Sela-
tan nampak mengikuti pendapat Alb. C. Kruyt dalam
" menyebat penduduk Tors ja di daerah ini dengsn noma
Toraja Selatzn, ateu oreng Toraja Tae, yakni orang
Toraja yang berbahzsa Tae.

Beberapa sarjana den penulis dsersh, baik dari
Sulawesi Tengah mupun dari Sulswesi Selatan, mem -
punyai pembagian dan pen2mesan yang berbeda dan pen-
dap2t-pendapat sebelumnya. Dari Sulswesi Tengah
_tercatat sarjene-sarjenz seperti Masyuda Masyudin

dan - lawan-lewen ysng nengemulekan pembagian sebagai
berikut : - -

Penduduk Sulswesi Tengah diklasifilasikan ke dalam
emprt suku-bzngss y2ki Ke2ili, Kulawi, Lere d2n Pa-
“mon2 . Keempat suku-bangsa ini menggunn kon satu be-

" hasa yang disebut Ke2ili-Pemona. Dari Sulawesi Se -

12tan perlu diketengzhksn nAma-nam C. S=ombe den

L. T~ngdilinting, y=2ng d=2lam tulisan-tulisan mere-
- kn lebih sule menggureken n2ms Toraja saja nema da-
ri penduduk di jazirsh bagian utara Sulnwe51 Sela -
tan.

d. Bah2s2 den kebudayaan ofaﬁg Torajs Sulzwe-~
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si Selatan menurut Alb. C. Kruyt lebih mmampald@—
adanya satu lesatuan tersendiri apabila dibanding -
kan dengan bahasa dan kebuday=2an orang Toraja Sula-
wesi Tengah. Demikian puls pendapat N. Adriani ju-
ga menurut Masyuda dan kawen-lmwsn juga mengemka -
k2n bahwa strukbur bshass Toraja Sulawesi Tengah s-
dalah berlainan dan MBrus msing-msing harus se-
bagai bahasa tersendiri.

e. Dolam per kembangan pemskaian nama Toraja, di
Sulawesi Selatan neme Toraje ini selsin tercatat se
bagai nama sekolah, gereje, perkumpulan sosial, -dan
sejak 1947 juga dipakai sebagai nama daerah adminis
trasi pemerintahan, yakni: Zelfbestuur Tana Tora-
ja, kemudian menjadi Pemerintah Negeri Toraja
© (1951 ) dan seterusnya menjadi Kabupaten Tana To-
raja (1959) hingga sekarang ini. Kenyataan ini
ber'lawanan kenyatasn yang terdspat di Sulawesi Te-
ngah, di mana pemeleian neame Toraja tidak dijumpai-
dalam kehidupan mesyarakat baik sebagai sekolah ,
gereja, perkumpulan sosiel, atau di lain aspek
kehidupan 12in. Orang Toraja Sulawesi secara sa-
dar menamlan diri oreng Torzja (tanpa pembatas
an kata selatan), dan menganggap diri mereka se-
bagai suatu kesatwan suku-bangsa Toraja. Sebalik -
nya Sulawesi Tengah, nama Toraja tidak pernah di
gumd kan oleh penduduknys sendiri, bahken ditolak -
digunrkan. Dengan demikian nampak jelas adanya dua
kesadaran y=ng berlawanan di kslangan kelompok-ke-
lompok Tor=ja, y2ng satu ingin menamakan diri se -
bagai orang Toraja, sedang y2ng lain menolak meng-
gund kan istil=h orang Toraja.

f. Adalah sulit den msih terlalu pagi untuk
mengambil swtu sikep ymg definitip atas kontro -
versi mengen~i Toreja ini jika hanya didasarkan-

atas penelitisn kepustalean belnka, meskipun diser
tai sedikit wawancara yang terbatas yang dilakuken-
terhndap beberapz tokoh kebudayaan dari lkeduz dae -
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rah tersebut.

Pznulis sepend"{Pt dengan Prof Dr. Koe“ztjsrc-
ningrat rengen2l konsepnya te'ltang sum-bsngsa
( ethnic group ) yelni "bzhwa untuk dapat disebut
suku-bzngsa ( ethnic group ) haruslah ada keszdar-
an askan lkesatuen lebudaysan dari pada penduduk yang
bersangkutan sendiri dan bukanlah ditentuken  oleh
orang luar". '

Maka sehubungan dengzn pendapac ter’sebut untuk se-
mentara kami berkesimpulan bahwa disebut suku-b?ng—
sa ( cthnic group ):- Toraja sebaiknya terbatas pe-
“da _pendudukfybn'g'-mt‘gdiam jazirsh bagian utarz Pro
pinsi Sulswesi Beélatsn saja. Di pihak 1ain golong-
an- penduduk ‘yang berdiam.di Propinsi Sulswesi Te-
ngah, yeng selema ini disebut Toraja Barat dan To-
rajaTimur, ~ sebziknys - diberi nama yang mulai remai
diperkenalken oleh pera cendeklawan asal daerah itu
"sendlxl By

2. Sedikit urairn dan 1!331mpulan dari Masyhud-
din "Iasy?mdz' tahun 1971 2)

Bahasa-bshas2 yang diselidiki dnpat dlkelompok
l»n sebag=i berikut .2

a. Pé'r'séntase kata-kata seasal bahas=-bzhasa -
itu dibandingken dengan bnhasa Slgl Sebpgﬂl pPngkal
‘urutan ¢

‘Palava Kaili Kulavi Koro V‘_Posiq.;Napi;. Bada Toraja
90 90 81 B =0 6052 39

2) M'asy’rmddln Mesyluda, Pengelompokan bahasa ber-
: dasarken Leksikostatistik. Bahasa Keili-Pa -
:«*' mons, Penerbiten Yayasan Kebudayaan Sulswesi-
"~ “Tengch, 1971, Palu.
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b. Memperhatiken selisih per'sentase bshasa-ba -
hasa yang tersebut di atas yang kurang dari 10% ia-
1sh bahasa Pakava Kaili, Kulavi. Maka kita dapat
nenentulen ketiga bahasa tersebut dan bahasa Koro ,
Poso, Napu. Bada juge sekelompok, karena selisih
persentasenya tidak sampai 10%. Bahasa Toraja mesti
ditempatkan di lwar kelompok tersebut, ksrena mempu-
nyai selisih persentase lebih dari 10% yaitu 13, 21,
22 dan 30% bila dibesnding dengan kelompok Bada, Na-
pu, Poso dan Koro. Apslagi bils bahasa Toraja diban
ding dengﬂn bahasa. Kulavi, Pokava dan Sigi akan “le-
bih jauh lagi perbedssnnyz ya2itu resing-masing L2, -
51, 61 dn 61 %.

Menurut Prof. Isodore Byaen (Yale University )
selisih persent2se tidak boleh lebih dari 10%. Mak -
sudnya apabila kitaz menyelidiki sesuatu bahasa jJike
s2lah satu di antara bahasa itu mempunyai selisih
persentase 10 4 maks bahasa itu tidak sekelompok a-
tau di luar kelompok bahesa tersebut. Jadi jelas
lah bahwa behasa Toreja tidak ade di Sulawesi Tengah
sesuai pula dengan kenysateannya sekarang. Penanaman-
kelompok Toraja terhadap bzhasa-bahasa yang tersebut
di atas tidak dapat kerena tidak sekelompok  dengan
bahasa Toraja. itu sendiri. Bahasa-bahasa tersebut,
penamaan Toraja untuk behasa-bzhasa yang tersebut d1
atas oleh penyelldlk-penyehdlk Kruyt, Adriani, Es-
ser d=n Salzner tidak sepenuhny= menltik beratkan -
peda  kepentingan ilm bahasa itu sendiri. . Merelm-
sebahngian menyelidiki untuk keperlusn Permerintah
Hindia Belanda dan sebahegi=n pula untuk keperluan 12
in. - Sehingga meny"tukz'n bshasa Toraja dengan Kaili-
dan Pamons ( Poso - Tojo ) serta pemecahan  bahasa
(Sigi, Pakava, Kaili, Kulavi) dan (Koro, Poso,Ba-
da, Napu) adalah kurang tepat klau tidak dilihat-
dari lepentingan penjajahan dan kepentingan lain un
tuk nenysma -ratakan bahasa tersebut, dengan Toraja.

Sehingga ~m» yﬂng pernah disebut- sebut mengenai To ~
r=ja 3ebenamya kenya berada di Daerah Sulawesi Se -
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" 1atan tidak samp2i ke Sulswesi Tengah knlau dilihst
" dari sudut ilm bahasa itu sendiri khususnyr de —

ng=n metode penyelidiken y2ng berdssarkan Leksikos-
" tstistik. Welsupun demikian jasa-jasa belian  di
dalam menyelidiki bahesz-b2hasa Indonesia tak da -
Et kita abaikan begitu saja terutama di dalam pe -
nyusunan kamus-kamus dan pemetaan bshasa.  Tanpa
rereks kita sukar aksn memperoleh data tentang ba -
hesa terutam data penyelidiken berdasar netode kom
prratif kKlasik (rekonstruksi lusr) yang rembanding
beberapa bahasa yang dipandang sekeirabat, sehingga-
bisa merekonstruksi bzhasa purbanya serisz menentu-
ken tingkat kekerabatan bahasa-bahasa itu. Di dalam
menyelidiki bahasa-bzhasa di Asia Tenggera dan  di
daerah Iautam Teduh yang tergabung di dalam rumpun
bahass Austronesia atau Melayu Polinesia pada umum
ny2 para sarjana mempergunskan metode rekonstruksi- -
luar yang bersifat kwelitatif itu, sedang = metode
Leksikostatistik bersifet kwsntitatip dan peda umum
ny=2 berusaha mentest hasil perrelidikan ysng dila -
kukan secars kwalitatip (Cf. Dyen 1962). Leksikos-
tatistik dalam penyelidiken sejarah bahass merupr -~
ken sz1ah satu approach untuk menetapkan kekerabat-
an, pengelompokan waktu memencamys atau terpisah -
ny2 sesuatu bahasa dari bshasa purbanys. . L7

c. Berdasarken prosedur -yang telah dikemlekan
k3 bahasa-bahasz - : : : _ -
Sigi Palova Kaili Kulawi
Koro Poso Napu Bada
dapat diambil kesimpulsn bshwa beshasa_purba dari ke
lompok itu 3tau Meso Languzge dari seluruh bshasa -
yzng diselidiki yaitu P.K.T. (p.s - t) memencar
2168 tahun, + 30L t2hun yang lz1lu atau prda  tshun
500 SM. ( 108 SM. ). Berdasar perhitungsan di atas
bahasa Toraja tid2k termrsuk bzhasz Kaili dan Pa -~
mon2 atau bahasa-bahass Sigi, Pakava, Kulavi, Koro,
Poso, Napu dan Bada; pengelompokemiiya sebagni beri.-




kat ¢

Sigi Sigi Sigi Sigi Sigi Sigi Sigi Sigi-
K2ili Paleva Kulavi Koro ©Poso Napu Bada Torja
(Perbedaan dengan Toraja) 51 L2 30 22 21 23
Persentssi : 90 90 61 69 61 60 52 39

Perbedaan masing-mesing :
0 9 £2 8 1
. K-T (p.s - %)

)
w

p.X - P
(p.s - bd)
K P T

Sigi Pakave Kulavi Koro Poso Napu Bada Toreja
(s) (p) (k1) (k) (ps) (np) (bd) (%)

Kaili Pamona

(k) (p)
Keterangan :
K = Kaili
P = Pamona
T = Toraja

d. Kesimpulen

1) Seluruh espek Leksikostatistik seperti yang-
telah dikemukskan oleh Harimrti Krida Leksana per-
Iu dipelajari 1logi khususnys guna mengetammi sampai
berapz o notode itu dapat ditrapksn bagi bahasa-
bahass yang dikelompoklsn Toraja oleh Esser, seperti
yang dikemulaksn pula oleh belisu dalsm naskahnys un
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tuk bahasa-bshase Nusantars.

2) Berdassrlen penyelidilen tersebut mka diper
kirskan memenczrnyz bahesz Sigi, Kaili dan Psksva d=
ri bahass purbanys 676 t=hun 1lalu, Sigi dan Kulavi
85L tahun 1alu, Sigi da: Koro 1LL7 tahun 1alu, Sigi
dan Bada 186L talun 1l21u. Sigi dan Poso 1895 tahun
lalu, Sigi dan Napu 1952 tshun lz1lu. Sedang Sigi
dan Toraja jarak waktunya sangat jauh ysitu 3511 te
nun lalu (tahun 1939 S.M.).

3) Dengan demikian di Sulawesi Tengah tak ade -
bshasa at=u sukn y=ng disebut Tors ja.

i) Deerah Torsja (bahasa Toraja) meliputi dae -
rah (dialek) Kesu, T21lu Lermbangna, Toraja Timr,
Mamp s3, Pitu Ulunna S21lu, Rongkong Seko, Wotu, En
rekong d=n Duri. Semanya "di Sulawesi Selatan (se-
suai pengelompoksn Lembaga Bahass 1\1331011:11 Cabang 11
Ugung Pandang).

5) Yang dlsebut bahasa Toraja di Sulswesi Te —
ngah sebem mya bahass-bahasa Kaili Pamona baik ver
dasar perhitungan Leksikcsta perhitungan Leksikosta-
tistik mrupun metode deskriptip bahkan sesuai dengen
geografis dan administratip pemerintahan.

3. Pengelompokxsn bahasa dan lesimpulan Indrs B.

YWumpu sebsgai Ketwa aspek Bshasa Tim Prasurvaik Ke -
budayasn Sul=wesi Tengsh tzhun 1973. Berdasarkan da-
ta pada bagian II, mka metode Leksikostatistik ber-
hasil diterangksn dengsn kesimpulan sebagai berikut. 3)

2, Bahasa K2ili mempuny=i dialek-di2lek, Sigi ,
P21u, Kul~wi Lindu, Pakeva, Banava, Taw2ili-Sunduj -
dan Parigi.

3) Drs. Indra B. Wumpu, Kekerabatan B=2hasa-Bahasa -
"~ di Sulewesi Tengzh, Tim Prasurvei Kebudayaan di
Sulawesi Tengah 1973 P=1lu.




b. Kelaman kelainan yang terdapat pada bahasa -
Ksili merups kan sub-dialek.

c. Bshasa Bads rempunysi dialek-dialek, 3ada
dsn  Besoa.

¢. Kelompok bahass--bséhasa Kaili-Pamona meliputi
Bzhasa Keili, Bshasa Pipikoro, Bshasz Pammna , ba-
hasa Bada, Bahasa Napu, dengsn ciri vokilis dan im
buhsn dapat disusun lebih dari satu untuk membentuk-
kata,

e. Hukum-hukum bunyi y2ng verdapat pada kelom -
pok bshasa-bghasa Kaill Pamona

) /i-y/

a) /talu/ bu/l/u  gunung : Kaili
Pipikoro
Bada
Napu

b) /Souyu/ a/y/u  gunung :  Pamona

2) /s~h/ |

) /7asu/ a/s/u injing : Kaili
Pamona

b) /?ahu/ a/h/u ° snjing : Kaili

: : : Exa
Napu
Pipikoro

3) /i-a/

.a) /3ila/ j/ila lidsh : Kaili

‘ Pamona

Pipikoro

b) /dila/ d/ils lidah : Kaili
Napu

L) /n-n/

a) /oani/ n/ani  tahu  : Kaili
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b) /nani/ n/ani tam : Napu
f. Bahass-bahssa Kaili-Pamona tidak mengenal
fonem-fonem bshasa Indmesia.

1) Vokal 2 [
2) Konsonsn /£ /), )2/, /x/, /s /

3) Semi Vokal : / w / - bilabial

g. Bahasa-bahasa Kaili-Pamoma nmempuny2i fonem
fonem yang tidak terdapat dalam bahasa Indmesia.

1) Vokal /1 /, /a:/, /) o/
2) Konsonsn : /np/, /nb/, /n /, /n/, /n/,
m/y /a/, /n/

3) Semi Vokal : / v / - 1labiodental

h. Brhasa Toraja tidsk selelompok ataupun se~
kelurrga dengan bahasa-bshasa Kaili-Pamons.

L). Kesimpulan Tim Penulisan Monografi Daersh
Sulrwesi Tengsh yang dipimpin oleh M. Sashuda  ta-
hun 1975. Mengenai kelompok etnis dan logat di Su-
lawesi Tengah, dari kesimpulan tim di atas  seswai
pengamatan terakhir pada lolmsi Tomini m ks ternys-
ta ada perbedaan bahasa dan pekaian orang Kaili, se
hingga pada pencatatan ini Tomini dikelompokkan ter
sendiri. Di Sulawesi Tengazh terdapat bermacam-ma -
cam adat-istiadat, rakyat. Perbedaan-perbedaan -
itu meliputi antara lain, mkaian, mkanan Kwrs, u-
pcara  sejak lshir hingga meninggal dunia, peru -
rmh%;n, dan sebagian dibedalan pula oleh bahasa (lo-
gat).

Berdasarkan perbedaan tersebut maka pembagisn-
kelompok etnis 2dalah sebag=2i berikut.

1) Koili
2) Tomini
3) Kulawi
L) Lore



5) Pamona

6) Mori

7) Bungku

8) Banggal
9) Saluan
10) Balantak
11) Toli-Toli
12) Buol

1) Orang Kaili

Orsng Kaili mendiami sebagian besar daerah Ka.
bupaten Donggala dan beterapa daerzi di Kabupsten -
Poso. Menilik bahass ymg mereka pergunskan rmrka
orang Kaili terbagi atas : 3

a) Orang Kaili yang berbahasa Kaili

b) Orang Kaili yang berbsahssa Tomini

c) Or=sng Kaili yo=ng berbahssa Dempelas

d) Orang X2ili y=ng berbzhass BalaDsang.

Orang Kaili yang berbahesa Kaili mendiami Wilayzh -
wilaysh : Kabupaten Donggaia, psds hecam2isn Bala.-
£szng, Sinduk, Sirenjsz, Tewzili, Palu, Biromiru, Do
i0, Marawols, Benswa, Parigi, dan Kecamsisn Appi-
babo, Kabupaten Poso, pada Kecamstian Una-Unar dan
Kecsmatan Poso Pesisir.

Orang Kaili yang menggunaksn bshasa Tomini sehingga
disebut pulas crang Tomini mendiami Wilsyah-Wilayah
di Kabuprten Donggala, kecamtan Menteng, Kecamaian
Tomini, Kecamatan Tinombo, Kecamatsn Ampibabo.
Orang Kaili ymg mempergun2kan bahasa Dampelas ter-
davat di Kecamatan Dampelas ( Kabupoten Donggala).
Orang Ksili yang mempergune kan bahasa BalaEsang ter
dapat di Kecamstan BalsEsang (Kabupaten Donggala)
atau tepatnya ialah penduduk yang berada di semenan
jung MAanimbayu. .

2) Orang tersebut di atas disebut pula orang
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3) Orang Kulewi
Orang Kulawl mendizmi wilaysh Kabupaten Dong -
gals. Menilik Jjenis bnhasa yang mereka pergunakan-
mr ka kelompok Kulawi dibagi 2tas :
a) Orang Kulawi y=ng berbahasa Kaili dialek -
Kulawi Lindu

b) Oreng Kul~wi y=ng btsrbahasa Pipikoro

Orang Kulawi yoang berbahssa K2ili dialek Kuls=-
wi-Lindu mendizami Wilsyah Ksbupaten Donggala, di Ke
camt=n Kulnw1 sebelah ubara. 5

Orang ‘Kuloawi yang berbahasa Plplkoro mendiomi-
wilayah Kabuprten Donggsls di Kecamaten Kulawi se -
belsh selat=n.

lt) Oraqg“Lore

Oreng Lore mendismi d=2erah Kabupaten Poso, pa-
da Kecamatan Lore Utara d=n Lore Selat=n. Menilik
akan bahasa yang mereks pergun=k=an mrkm or=ng Lore
terbagi atas :

2) Orang Lore yang berbalasa Kaili dialek Ta-
waelia,
b) Or=ang Lore y~ng berbahasa Napu,

c) Orang Lore yang berbahasa Bada.

Orang Lore yang berbshasa K2ili dialek Tawaelia ren
diami daerah Kecamat=an Lore Utars sebelah utsara,
Orang Lore yang berbahssa N2pu, mendiami sebagizn -
besar daerah Kecamatan Lore Utara.

Orang Lore y2ng berbahase Bada mendiami dsersh Ke -
cammtan Lore Selatan dan Kecamatan Lore Utara bagi-
an selatan ( dulu Distrik Besoa ).

5) Orang Pamona

Orang Pemon® mendiami sebagian wilsyah Kabupa
ten Poso. Bahasas mereka dinsmai bahasa Pamona.
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Oreng Pemoms tersebut mendiami wilayah-wilayah Keca-
matan Poso Kota, Kecamtzn Poso Pesisir, Kecamatan -
Uns~Una, Kecrmatan Walea Kepulruan, Kecamatan lLage,
Kecamatan Pamona Selat:sn, ‘Kecamatan Ampana Kota, Ke
czmatan *Ulubongk!a dan Kecamatan Tejo. .

!5). Or:ng Norl :

Orang Mori ini mendismi daersh Kabupaten Poso-
dan Kecamatan-Kecamrtan Mori Atas, Lembo, Peta i. Me
rele nenggun? kan bshasa Mori.

7) Orang Bungku

Or=ang Bungku adalah salzh satu suku bangsa yang
mendiami daersh di Kabupeten Poso pada Kecamatan- - :
Bungku Utars, Bungku Selaten, Bungku Tengah, Menui -
Kepulsuan. Merele mengguns kan bahasa Bungku.

8) Orang Saluan

Orang Salusn mendiami daerah Kabupaten Banggai-
pada Kecamstsn Luwuk, Kintom, Batui, Lamala, Pagiman,
d2n Bunt=. Mereks mempergunakan bahasa Saluan.

9) Orang Belantak

Or-ong Belantak mendismi dezersh Kabupaten Bang -
gai ppda Kecsmatan B2lantak, den Kecamatan ILamala.
Merel2 merupprkan pendukung bshzsa Balantsk.

10) Orang B2nggai

Umumnys orsng Banggsi mendismi dsersh-daerah ke
pulauan padas Kabupaten Banggai. Tempat-tempat ter -
setut psds Kecamatan B=nggai, Li2ng, Bangkurung, -
Bulrgi, Timrngkung, Buko, d=n Tetikum. Bahasa mere-
ka adalzh bohasa Banggai.

11} Or=ng Buol

Oreng Buol mendiami d=erah Kobupaten Buol Toli-
Toli. Mereks mendiami Kecomatan-Kecamatan Palele, Bu
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nobugu, Momunu, Bokat, d=n Kecamatan Biau. Bahasa
yang mereks pergun® ken a2dalzh bahasa Buol.

12) Orang Toli-Toli

Merek= mendiami Kecamatezn-Kecamatan Toli - Toli
Utara, Kecamatan G2lang, Kecemeztan Baol=ang, Dcndo,
Dampal Ut~rm, dan Kecametoan Dempal Selatan, prda d=
erah Katupaten Buol Toli-Toli. Bahasa yang merela
perguns kan adalah bzhasa Toli-Toli.

Tabel IV, 1. DAFTAR KELOMPOK EM IS

No-’ DUk Kabup=ten! Kecem=tan" qusa'- Ketera-
" Bangss s S ’

perguna- ngan
kan

. XKoili Dongg2l> Dempelas Dempelas
r BolaEsang BAlaEsang

Sirenj=2 . Kaili
SinduE  Keili
Towaeli Kaili
P21u K2ili
Sigi Bi-
rore ru
Sigi Dolo Kaili
Marsvela Kaili
Banava Kaili
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B. PERKEMBINGAN KEBUDAYAAN DI SULAWESI TENGAH
( Perubalmn unsur. budsya yang menonjol )

1. Perkemb=ngen bshasa

Dari 15 jumlah bahas2 di Sulawesi Tengah yang -
paling bany=k pendukungnya 2d2lah bshasa Kaili yaitu
kurang lebih 4S % dari jumlsh pendukung Sulawesi Te-
ngah. Assl bahasa ini dipekai oleh penduduk yang ber
temmt tinggal di Lembeh Palu dan sekitarnya sehing-
ge biasa disebut pule bahasz Palu. Kurang lebih 18
banyaknya dialek-dan subdialek behasa ini, dialek P2
1u pula yang menjadi bahesa atau dialek yang dipakei
oleh pendukung dislek lainny2 bils mereka bertem
dan berbicara-atau berkomunikesi-antara dialek ter -
sebut. Jadi sebagai beshas2a pengantar di antara dia-
lek bahasa K2ili y=ng lain b=2hkan dengan bahasa-baha
s2 yang lain yang sekelompok, seperti bahasa Pamona
yang disebut pula bohasa Poso. Hel ini disebabkan
oleh posisi dan peranan kota P2lu selain sebagai Ibu
kota Propinsi Sulawesi Tengah jugas sebagai Ibukota -
Kabupaten Donggala d»n Kotemadye Palu, serta pendu -
dukny> yang prdat don sering berdagang ke daerah pe-
dalamn. Memperhatiken perkembsngan bahasa ini pads
tatun 1895 bahasa Pelu leny2 mempuny2i 25.000 juml=h
pemakainy? y=2ng berlok si di pentai Selat Makassar -
dan sebagai bahasa komunikesi ke dsersh Toli-Toli -
dan sekitar teluk Tomini. K=l2u dibanding deng2n ke-
2dasn “bahasa tersebut sekrrang mka ternyata mempu-
ny2i perlembangan yang 2g2k.-pesat dalam jumlah pe-
m2kai dan daerah persebaranny=2. Pada saat ini pada
lokesi kota Palu s2ja sud=2h memiliki kurang lebih
70.000 pemakri yang terd=pat psda Kecamatan Palu dan
sekitarnya. Jumlah pendukung bahasa ini seluruhnya-
yang terdiri dari 18 dislekny» sebanyak 235.075 crang
belum termysuk lokrsi perekeian di luar dari daerah
2sal bahasa ini sendiri. Selama kurang lebih 79 ta-
hun bahas2 ini meluas sampzi ke Una-Una, Tavailia, -
‘Amp=na ToJjo, Poso Pesisir di Kabupe ten Poso dan me -
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lebar sampai ke Kzbupeten Buol Toli-Toli dan  pada
batas bahase Gorontalo di Sulawesi Utara, sehingga
hampir meliputi semu2 desersh di Sulawesi Tengah.

Penyebaran b2hass di dezersh Sulawesi Teng=ah da
prt dilihet pada peta berikut. (peta 9).

" 2. Latar belakeng sejarsh

@, Zaxmn Prnsegqr; h

Penlrgg'wl'm megsllt dl Sulawesi Tengah Xhusus
ny» di Kabupaten Poso, ppda Kecamatan-Kecamstan Lo-
re Utara, Pamona Ut2r2 dsn Pammna Selataa serta di
Kabupr ten Dongg=le pada Kecammtoan Kulawi, Biromaru-
dan Dolo sampai s2at ini telsh terdaftar sejumleh :
-86 burh Kal=mba (b-has= B=d2) bejana batu besaryang
‘bundar, didug» sebagai tempst tulsng (myat, herts
atau =2ir) “yong terdapat di Lore Selat»n berbentuk -
polos. Makin ke Utars makin bany=k sert2 mempuny=i
rer=nan st=u hiasan berupe binatang ban-ban  pada
dinding luarmya. ' .

1) Tong batu (k?l'amba) dan tutupny? terdapet -
di Lere d=n Koro

2) Lumpang dnlem bahasa daerah Palu disebut V?
tumonju. (monjujii = lesung botu)

Telah diinventarisasi oleh Tim PLUN tahun 1976 se
jumlah 58 buah di Lembah Palu dan sekitarnys (Kabu-
prten Donggsla). Sisany= terd~pat di Napu, Bada d=n
Besoa di Katmpaten Poso.

"~ 3) Potung batu dalam dserah Kaili Pamoma dise-
but (Vntu‘bau) berjumlah 26 bush ;

l}) Menhir di Tentenz den Peans 7 bush

5) G tulang dan tnpak tangan di Tenten» den
'f{olonedale 6 buzh :

6) Dolmen. di Besoa (belum d11nventarlsas1)

.= 7) Jenis-jenis lzin sepertl sarkovagus, batu

96



e e € D 0 T ONAT AR (O A

JU

» Daleosang

W §T LM Lt i
N osllii~igudni

i
|
1
i
5

WTA PAILVRA 21

Horogrefi Projinsi

3T ey
SULawe

CAL AR TANED

AT




gsahan, Dbatok batu berkubang kecil, batu bernilai-
ceritera, lumpang kecil-kecil, den batu kerbau an -
tara .Gintu Bakekau.

8) Di daerah Pamons ditemken 9 buah kapak pe-
runggu pada daerah yang mempunysi 6 (enam) gua tem-
et tulang. Gua teapzk tangan di Mori, prtung di To
mini dan sejumlah lumpang batu di Kecamatan Palu , -

yang diperkirakan adsleh peninggalan dari zamn pra -

sejarah tradisi megalit pads mpsz2 hidup bercocok ta
nm dan hidup di ksmpung d2n gue, yang dibuktikan -
deng=n adanya beliung/kepzk y=ng diasali, berperiuk-

yang tersebar banyak di deket prtung-p2tung dan k-

lamba serta adanya temsn manik-renik pada gua - gua
dibarengi dengan mpsih =2dany2 mantra-menira yang
men gkultuskan nenek moyang pade orsang tua-tua yang
-menurut mereka dari ceriterz Nenek ke Tbu sampai ke
cucu turmn-temurun ( Sosora ) yzng merupskan tra-
disi yang dibaws sej2k zamen itu. Dengan demikian
sulit begi kita menentuken "waktu" dijrdikan da -
ser periodisasi karens beber=p2a peninggalan prase-
jareh masih dihasilken hinggs sekarang, pula sulit
menentuken dengan sistem sosizl ekonomi krprena sam- .
psl sekarang kehidupan di kampung dan membuat pe -
riuk m3sih berlangsung, kecusli tinggal di gua.
Dengan perhitungan leksikostatistik dan Glot -
techronologi diperoleh yaitu 500 tahun sebelum Ma -
sehi sampai 186L tahun 12lu terpisahny» bahasa-ba -
hass Bada dari induknya. Diperkir=kan sejak itu
temusn regalit ini ads yaitu sejak mereks masih ber
bohasa indukny=. Penyebarzn megslit di Sulawesi Te
ngah kecuali sejumlah beszr lumpang batu yang tid=k
berlaku jauh dari pontai heampir seluruhnya terletak
41 tengah-tengah datarsan tinggi di Sulawesi Tengah,
Bada, Napu, dan Beso2. Sehingge diperkirakan ba —
ngunan ini milik penduduk ini sendiri (nenek moyang)
suku Lore yang berbshzsz B2ds d=n Napu yang berdiam
di tengah-tengah Sulawesi pad2 sepanjang sumber su-
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ng21l Iariang, Sungai yang terprnjang di Sulawesi Te
ngah. Beberapa sarjanz Berat yang telah menyelidi-
ki temsn meg=1it ini sejak 1898 sampai 1935 sekeli
gus mengungkapkan fungsi d=n o ra pendukungny:1 se -
bag=i berikut.

(1)

(2)
(3)

(L)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

1909 Kruyt deri Keukssi= meialui Mediteranis Me
lrpesia, Micronesia, Polynssis d=n Irndonesia ,
berdasar teori M. Broun

Grubawer, 1919 belum Jelas m“31h be;upd tpndn-
u:\nyﬂ

Persy 1918 dibtust cleh peranb=u pencari emas/rm
tiars permbuat benda dari pida logam membawa ber
sama kerbza berisni/ladang, menycmbash mtsheri
@empuny2i jimst don simbel-simbol

Dr. Kavdern 1917-19°) pzngetslusn kits sangot
terbstas dikeitkan dengen lesung batu, nempunysi
mAsa ysng panjang sekali

G. Buschan 1923 H. Geldern menhir dan bswer-he-
wan besar/pembantaisn menusia ( kepala )

1928 H. Geldern, bsnyak pers-»mwn persamasnnys -

dengan garis dari Barat Doys, Eropa, Negsra-ne-
g=ra Mediter=ni=, Inggfls India, Indmesiz, Po
iynesis don Melonesiz

Dr. Kasudern tak dapst disejar=hksn kﬂbudayn"r\
mego1lit dan kerbsu dsn suksr dibuktiksn  b2hwe
batu-batu itu bersamz=2n wakiunya di Oce=ania,
Micronesi=, Melanesis, Polynesia orang tak re -
1itars kerbsu {(hewan bertanduk Lnlnnyﬂ)

Raven 1921 membanding dengan Bester Island ten-
t=ng Tetce busur-busur ysng terlukis di muks
(wajah) yang di daersh itu puls.

Vetter 1931 memb=nding dengnn orang- orqng NgﬂdP
di Flores

Kernerup 1935 memperkwet Kruyt y=ng menulis se-
jak 1898.
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(11) J.C. Andersen - etung baba di Elba, Erope Te -
ngah, Rusi2 Selatsn Turkestan ke Cina (memban -

ding)

(12) Dr. Keudern - patung baba, tong di Toba (Sumate
~.ra Utara) :
(13) Ling Roth - 1896, membanding dengen teman  di

Serawak

Beberapa peninggrlen di zamen klasik dan Islam beru-
p? bangunan-bangun®n pantai, Kataba, Palavs, gampiri
dan bangunan pegunungan ymg disebut kuil oleh bang-
sa Barat (temple) disebut Lobo. Rumah Tinggal yang
msih asli disebut T=mbi, duhunga (baruga) sebagai-
tempat persingg~h=n dan lain-lain.

b. Masa kedatangan Islam

Berdasarken peneliti=n yang ada bahwa Islam me-
suk ke Daer=h Dongg=ls d=n Palu pada 2bad Ke-XVIT -
hal tersebut d=2pet dilihet dalam catatan sejarah ke
rajaan yang pertame menerim? Islam di Wilayah Indo -
nesia Bagian Timur 2d=1ah Tern=te (1L70) sedangkan
Vakmssar 1603. Di somping itu Prof. Hamle berpenda-
pat batlwa sebelum Gowa beragams Islam Sultan Ternate
sud2h mengembangkan kekuasaannya di Sulawesi. Meli -
et bahwa lokasi Sulawesi Tengah Donggala Palu) ada-
1ah lalu-lintas perdagangan maka kemungkinan besar
pera saudagar inilah yzng menyiarken agama Islam di
dserah ini. Pendapet 1sin mengatakan bahwa agama Is-
1am di Lembah Ksili di bzwa oleh seorang Minangkabau
bersams Dato Karame yszng tiba di Lembah Kaili dengan
menggunakan peralu. Setelah Islam masuk di daerah -
Donggala Palu mke yang mula-mula mssuk adalah Raja
Kabonens I Pue Njidi dan beliau pertam kali rela
menanggalkan cawzt dan menggantilen dengan kain sa-
rung dipakai sembshyamg. Kesimpulan yang dapat di -
ambil ialah bahwz masuknys agama Islam di daerah -
Donggala Palu mempunyal beberapa pendapat antara la-
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in, Proses D2to Karsma, Proses Bugis Makassar Sula-
wesi Selatan, Proses kedetangsn orang Arab.
Sebelum dat=ngny= bsngss Belandsa, bangsa Portugis -
yang lebih dahulu mendateongi Sulswesi Tengah dan
langsung meng2d=ken hubungsn dagang dengen raja-re-
j2. Kemdian t2hun 1905 Belanda menginjakken kaki-
ny2 di daerah-ini. Kedatangoan Beland2 di Sulawesi-
Tengeh menimbulkan pemberontakan daerah-d=erah yang
menentang antars 1lain Ker2jasn Sigi-Dolo, Kulevi,
Bangg~, peristiw> Salumprg~, d=2n lrin-l2in. Pemim -
pin-pemimpin y2ng terken 21 menentang Belanda di da-
er~h ini seperti K=rsnjs lembah, Tombolotutu, Pue
Bongo, Hi. Hayum, Hi. Dg. Pewindu d=n lerin-lein.

3 Lgeame

Berdasarkn deta dori Kontor Wilayah Dersrte -

“men Agame Propinsi Sulawesi Tengah pada tahun 1976,
Sulawesi Tengah dihuni oleh + 80 % (783.L62) bera -
game Islam. Umumnys bertempat tinggal di pesisir -
‘ntal den lembzh-lembsh yang pada penduduknya. Di
Kabupaten Donggals tercatat sejumlah 358.182 sed=ang
‘pada tig2 -Kabupaten l2inny? yaitu Poso (1L5.707) -
_ Banggal (143,912) dan Buol Toli-Toli (135.661). -
Yang beragam» Kristen berjumlah 203.19L yang terpe-
rinci sejumlzh 203.194 di Kebupeten Donggala, 95.738
di Kabumten Poso, 58.1LL di Kabuprten Banggal dan
5690 orang di Kabureten Buol Toli-Toli. Hindu-Budha
3.390 dan kepercayz=n l=in-1in berjumlah 4.392. D»
ri uraisn di 2tes meks d=prt diperoleh gambaren yong
jelas mengen2i jumlsh pemeluk agams di Sulawesi Te-
-ng=h, y»ng telsh diursikan dalam aspek sejarah d=-
' ri penelitizan ini mengen2i ked212manny? serta penye
baranny2 di Sul2wesi Teng=h. Nama ymg tak boleh
diluprkan: di d=lam menyebark=n agem Islam di =nte-
rony> Dato Ker~me (Abdullah Regi) Ustat Tun (Sayid
Idrus Bin Sz1im Aldjufri), sedang d2lam agam Kris-
ten Dr. Alb. C. Xruyt d=n 4driasni. 4gam Hindu 4di-
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bawa serta oleh transmigran y=ng berasal dari Bali.

1)

i. Folklore / Kesenian

a2, Senl Rup
Seni rup~ menghasilken di antaranya :

Arsitektur Sulawesi Tengsl

Berbicara tentsng bsngunsn-bangunan perurahan ai
Sulawesi Tengsh ldta kenal antara lain: Bangunan
Gampiri, Lobo, Paleva, Tambi, B~ruga dan Katabz-

Seni p=nat

Li d=1sm eny=tasn sechari-hari pada saat ini se-

ni prhat/pengukien kurang mensmpakizn keaktifan

dslam kata Sidak menonjol, nemun kalav kita me -

lih=t jsuh ke belakang baiwa d=2erah Sulswesi Te-

rgah sudsh mengenal senl pshat sepertl wisalnya-

remlaat=n patung Kelambs, Lumpang, Lobe berukir-
i

=D b 3
dan Jain-12in di daserah Besos d=2p Bzas.

DL Sulswe i Tengsh dikenald lukissn yang terdapat
p2Ga kvin sarung Donggela dun lukisan dari kulit
lcw_D-s noing itu juga dijumpai lukisan-lukis
an prds Ta¢1baw o don baju Bsda,

Seni. kerajinsn tengan / kria

a2y fchﬂ tn, snyaman (rotan, cavn -dauncn/rumput

bambuz), dsn tenuan (kein sarung Dongs 1n).

Seni pshat kayu, tuleng, tanduk

Seni prhat kayu terdapat pada hiasan-hiasan Lobo,
rumph bangsawan (kataba), dan seni pahat tanduk:
terdnpat padz sarung rarangs; dan lain-lain.

Berang - barang logam
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Hasil ini dapat dilihat peda pandail besi yang -
memtuat alat-slat rumeh tanggs dan senjata. Se -
lain itu dikenal emas (2lat perhissan) seperti-
pakrnsere, Geno, Ksvari, Ponto, d=n 1ain-12in.

7) Barang-barang kulit )

Daerah Sul=wesi Tengesh terlenal deng=n lpsil ter
n=2k terutams s2pi, kambing. Dari bahan kulit di
buat berjenis-jenis lat musik (rabana, gimba).

8) Bersng-barsng johitsn, tenun=n ikstan
Berjenis--jenis b=aju yseng dimiliki oleh suku-suku
yang ada di Sul=wesi Tengah adalah buki’.-bukii -
sdany> seni jahit-men j=hit di d=er=h ini yang te
rutamz dik 21 s2rung Donggalis

b. Seni Tari

Seni tari di Sul=wesi Tengah dapst dib-gi d= -
1sm 2 (dua) bogisn, yaitu Senits tari tradicicnal ,
dan seni 5ari modern (mempuny=i pencipta).
Seni tari tradisionzl seperil Balia, Reego, ndolu,
moder:gki, modondi d=n lzin-lain. Seni tari modern/
mempuny2 i pencivta seperti Pawcnte, Tcirompio, pote-
lun, pontanmu, pejoge, peuiu cinde, povaba, nopupute
csngks, norobe, dan lain-lain.

c. Senl susira

Seni suvars tidek dzpat terleprs dari sexni hari.
Ad=ny2 tari-tarian memperdengarkan sdanys ssni suo-
ra dan instrumen pa:giring 212t-934% instrumen tre-
disicnal di dsersh ini sepevti kskula (kulintsng),
geso-geso, rere gong d2n gendang, gamoa--gamba, dan
1ain-1~1n.

d. ?eni sastra

Memiliki sastrs lisen/folklore yang bersnelm -
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ragamnya pda setiepﬂdaefah; di antaranya ceritera-
Sawerigading.

e. Seni tenter

Memiliki  teater tradisional yang hampir pun=h,
seperti Balia gsyaman) dalam berbagai versi.

C. PEMBINAAN KEBUDAYAAN
1. Oleh Pemerintah

Bagian ini memberi gambaran tentang kegiastan -
Pembinaan Kebud=ysen di Propinsi Sulawesi Tengah
khususny= Bidang PSK' padz Kentor Wilayah Dep. P.
dan K. Sulawesi Tengsgh selzma 3 ®tahun. Bidang Kebu-
dayaan atau Bid2ng Permuseuman Sejarah dan Kepur -
baknlaan Kanwil Dep. P. d=n K. Sulawesi Tengah. Se-~
jarah singkatnya, Wilayah Kerja, Masalah yang diho-
dapi, Hasil-hasil yang dicapai, Rencana dalam Peli-
ta TIT d=2n Penutup, y2ng disesuaikan dengan Pola ke
ad22n pendidilem dan kebud=ayaan oleh Bagian Peren -
can3an Kanwil Dep. P. da2n K. Sulawesi Tengah sampai
dengan Mei 1978, berdassrkan laporan berksls yang -
diberikan baik d=lam triwulan, Tengah tahunan sertz
laporan-laporan khusus mengenai kegistan yang ditu-
runkan. oleh Dit jen. Kebudayaan ke daerah-derah se -
perti penelitian boh~sa, pencatatan Sejarah dan Bu
daya, penulis=n Monogrzfi, Inventarisasi Kepurbszka-
lran, Felklore, Adat-istiadat, Geografi Budaya, Xe-
senian serta dilzporkan pula bantuan Drerah berupe -
prasurvai kebudayaen, Pembakuan Ejaan Bahasa Kaili,
Pemetaan Bahas=, Kegiatan Kepariwisataan dan Kese -
nisn Daerah sampsi 2d=2ny2 Proyek RPM 1977 dan 1978
ini, untuk membangun Museum dan Taman Purbakala ta-
hun 1978 di Vatunonju.

a. Sejarah singkatnya dan fasilitas
Perwakilan Depzrtemen P. dan K. Sulawesi Te —
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ngah berdiri sejek tenggal 10 Mei 1965 dan Pejabet -
Kepala Perwskil=sn Departemen P. dan K. yang pertem
adalah J.F. Kapsl sesuri S.K. Menteri P. dan K. No.
51/196Li, dan 1 tahun 7 bulen sesudah itu kelusr pu-
13 Instellings Besluit untuk Inspeksi Daerah Kebuda-
yaan pada Perwekilesn Departemen P. dan K. Sulowesi -
Tengah dari Direktur Jenderal Kebudayaan dan pembe-
rian/pelimphan wewenang kepad2 Kepala Inspeksi Dee-
rah Kebudayaan, FEkonomi d=n Penms yang dipimpin o-
leh Mssyhuddin Mssyhuds BA, M=lingkas dan Ny. K=i -
rupan Ma2londa mesing-mesing sebagai Pejabat Kepala
y2ng dipersiapksn bersem=zn dengzn pembentukan K=on -
tor Perwakilan Depertemen P. dan K. Sulawesi Tengah
di P2lu, dan Inspeksi-Inspeksi lainnya. Berdasarken
statistik kegistan don fesilitas y=ng ada mka ter -
catat ppda tahun 1965 s=mp=i 1967 Inspeksi ini belum
remperoleh anggsran tet=2pi tel~h melaksanakan kegi=t
=n pertunjuken seb=ny=k 52 kv 1li dengsn tenaga Peg -
wal sejumlah U or=ang (Mssyhuddin Masyhuds B.A,, He-
lido Jodjo, Sul=emen Adjud d=an Zuraidah R.). Kemudi-
an sejak tahun 1968 s=mpsi 1970 y2itu msa Kantor D=
erah Direktorat Jender=1 Kebud=yaan memperoleh ~ng -
garan Rp 651.771 deng=n pertunjukan dan p meran se
benyak 1 k»1li. Kemdisn ppda msa Assisten IT Bi -
deng Kebudayezn toahun 1970 sampai 197L telah memper-
oleh tenags y2ng terbzgi dalam Kantor Pembinecan me-
sing-msing Kesenisn dipimpin Drs. Indra B. Umbu, -
Pendidikm- Késeni=n Ny. Z. Soenoko, dan Museum _Dra,

Ny . Bel?h'an H. Lapesere. '

Angg’-aran y°ng diperoleh dari Perwakilan Depar -
temen P. dan K. selama L tahun itu sejumlah
Rp 1.069.800,-- dengan 295 kn1i kegiatan Kesenian/
Kebudaya=n. Pada tehun 1973 Beprk J.F. Kapal menjo-
1oani mas=2 pensiun d2n digsntikan oleh Drs. Jusuf
Rungka. Deng=sn minimnys 2nggaran ysng diperoleh me-
ka sesuri penger=hen dori Direkbtorat Jenderal Kebu -
dayaan d=1am Lokek=ry2 /R=ker dan Seminar di J=kerta-
d=pat diperoleh bentuan dari GKDH - sejumlah -
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Rp 2.000.000,- untuk kegizt=n pressurvei Kebuday2san
di Sulawesi Tengah (1973 s=mpai 1975 ).

Sesuai S.K. Menteri P. d=n K. Ne. 079/0/1975 tanggal ;,
17 April 1975 merob=h Kabin-Kebin dalam Assisten TI -
menjadi dur Ridang yaitu Kesenizn d=n PSK yang mem - -
peroleh =anggaran rutin séleme” 75/76 sejumlah

Rp 807.566,~ dan p=ds tahun anggaran 1977/1978 dan
1973/1979 nenmeroleh Proyek RPM sejumlsh masing-ms -
sing 30 dan LO jubs rupish serta Proyek Kepurbale la-
an sejuml=h 15 juta rupish. Dari teneg~ yang ada te
l=h melaksanakan lkegiatan survai perencansan dan pe-
ng=d=2=n koleksi serta membangun rueng 2dministrasi -
urum selues 200 m2 tahun 1977/1978 dan 205 m2 tahun
1978/1979 1 ha taman/persizapsn taren Purbakala.

bh. Wilayah Kerja d2n sasaran

Penduduk seluruh propinsi Sulawesi Tengah
1.040.822 jiwa dengan luas wilasyzh 68.000 km2, yang
meliputi L kbupeten, 61 kecamatsn, 1.268 desa. Pada
setiap kebupaten di kecamat=n telah terisi Kepala -
Seksi Kebudayaan dan Penilik Kebudsyaan sejumlah . 60
oreng. Kecamatan Bada/Napu/Pemons di Kabupaten Pcso,
Kul=wi, Biromaru, Dolo, di Kebupaten Dongg=la kaya -
dengan bend=-benda Budaya berups Temuan Megalit se -
perti Lumpang batu, tong betu (Kal=mba), patung, -
menhir, dolmen, batu bertulis menhir d=n lain-lain.-
Demikian pul=s benda-benda etnografiks berups a2lat —
sl=t senjrts, perkalms d=n benda-benda lesenian .tak
mirni (yang berhubungan deng=n kehidupan) telah rem-
perkrya Museum di Steckholm Swedis yang berasal da-
ri dsersh lecamaton tersebut. Propinsi Sulawesi Te-
ng=h dengan Ibukctany=2 perlu mempuny=i 6 Perguru~n-
Tinggi, 193 SL, L2 SD dengen junl2h penduduk khu-
sus Kota Psalu + 70.000 jiwe. Sul=wesi Tengah mempu-
ny=i 11 suku/etnis (sesu2i hasil prasurvai 1975/1976
d-n 5 dari 17 kelompok-kelompok behasa di Indonesia -
( +30% ).
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Program keye dan lkegiztan dalam ranglm apresi-
asi budays di Sul=wesi Teng=h sejak Inspeksi Daersh
Kebuday=an tahun 1965 s/d 1978 ini tercatat sebegei
berikut :

a) Latihan d=n pertunjuken kesenian 1965-1970.

b) Survai dan penginventsrisssian Kebudayaan Daerah
1971-1975. :

c) Pengumpulan data Sejzrsh Budaya 1976-1977.
Pengomanan Purbzkal2 dan Penelltlan bahasa dee -
rah -1975/1978.

d) Pemb~ngunan Ruang Administr=si Museum dan Tﬂman
Purbakala 1977-1978.

Latihan dan pertunjuken keseniz2n (1965-1970), -
mengadakan l=2tihsn pads Pus=t 0lah Seni (POS)
yong terdiri dari POSDRA, POSRUPA, POSTARI, POS-
ASTRA y2ng di pertun,]ukk;n pada mm hari berse-

jarah/Nasion=1l. Mengkoordinir kegiatan-kegistsn
or‘gnnlsn31 seperti LKN, HSBI, SASBUPA, Front Ke=-
bud=zyaan P2ncasil=, S=ngg=zr Seni d=an l2in-1=in
(da1am pementsssn drame, t2ri dan permeran lukis-
an serta Konkurs lzgu-l2gu daerah, sayembara me-
ngarang, deklemesi (Ser=mbi Sastra Kecapi pods
RRI P2lu) d=n perlombsan keseni=an tradisionsal
dan koor sekolah-sekol=h (ceritera-ceriter= yang
pernzh dipentesken: sel (kello out there, korys
William S.), "Menusis" k=rya Setiawan Palil,
"famn’  Iwan Sim~tupsng, "B21llads Sunila" W,S.
Rendra, d»n lain-l2in).

Survai dan penginventarisasian kebudayaan dae-
rah (1971-1975)

(1) Menetapksn metode leksikostatistik terha -
dap bahasa-bahasa yang dikelompokkan Toraja oleh Es
ser, yang menghasilkan buku Ksili Pamona.

(2) Mengadakan prasurvai Kebudayasn di Sulawe-
si Tengah tahap I 1973 yang menerbitlen laporan :

(a) Menghadapi prasurvai Kebud=yasan di Sulawe-

si Tengzh
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(b) Penggalian kesenian di Sulawesi Tengah

(cg Untaizn Sejarah di Sulawesi Tengah

(d) Peninggalan Nasional di Sulawesi Tengah
(e) Pengelompolen bahasa di Sulawesi Tengah
(f) A4dat-istiadar di Sulawesi Tengah

(g) 1162 jsm di Alam Budaya

(h) Barugs di Sulawesi Tengah

Pada tahap ke II 197L, menghasillkan Folklore ~
dan dialek, Sub dialek Bshasa Kaili sedang untuk ta-
hap ke III/1975 Balasa Tomini Toli-Toli.

(3) Penginventarisasian benda Purbakala di Su -
lawesi Tengah (Proyek dari DSP) khususnya pada Dae -
rah Lembsh Palu Kecamatsn Birompro, Kecamatsn = Dolo
dan Kecamatan Kulawi menghasilln laporan terman di
Vatunonju, Oloboju Loru, Tulo, Pevunu, Bangga dan Bi
romaru. -

(L) Penginventarisasian bangunan tradisional Ka
taba, Gampiri, Pzlavz, Barug=, Lobo (Proyek dari MI-
NI Sul=wesi Tengah).

(5) Penyusunan dan peayempurnaan daftar Cagar
Budaya untuk GKDH.

(6) Mengikuti Penggalian/ekskavasi di Bada ber-
samr PLN ( Proyek PLN ).

(7) Penyusunzn Rencana Induk dan Potensi Kebu -
dayaan Daerah (Proyek dari Ditjen. Kebudayaan).

(8) Penyusunan Monografi Daerah Sulawesi Tengah
dalam aspek: Sejerah, Geografi dan Penduduk, Etnis.
dan Logat, Agama, kehidupan Keluarga, Organisasi So
sial, Struktur Pemerintah, Hukum Adat, Pertanian, In
dustri, Pendidiken, Nil~i-nilai Sosial dan Pola Kehi
dupan, Pemencaran Informasi, Kesejahteraan Rekyat ,
Kehidupan Intelek, Kesenisn. ’

Pengumpulsn d=tz2 sejarsh budaya di Sulawesi le—
ngah (Proyek P3KD 1977 dari Ditjen/PSB).

(1) Yang disusun oleh Bidang Permuseumn, Seja-
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rah dan Kepurbskelsan i2lah Geografi Budaya, sedeng
yang 12in cleh IKIP den Bidang Kesenian, di antare-
ny? inlah Eolklore, Adat-istiadat, SeJﬂrah d=n Ke-
senian.

(2) Penganpnsn/benyltaan hasil penggalian lier
di Sulawesi Teng=h. Berket penugas=n MABAK lkepada
Bidang Permuseumsn Sejar-h de=n Kepurbakelaan mele -
Jui KADAPQOL sebzgai Pelsus meka berdasarkan MO dan
Tnstruksi yeng »ds tel=h disdaken penyit=an/peng=
manan bend=-bends budays di Sulawesi Tengah. Hesil
sita2an bends tersetut berjumlah 307 bush keramik - -
sing. Bend=-benda tersebut sebagian telah disimpsn
di Museum/Persisp=n Museum Sul-wesi Tengah prda Ru-
ang Administresi Museum, untuk dipsmerkan setelah
di konservasi. ‘

(3) Penelitian bah=s» K=2ili dan Petapa (Proyek
Penelitian Bahesa deng=n konsultan Dr. Syachruddin
K~seng sebag~i Ketua Pelaksana Kepala Bid=ng Permu-
siumen Sejarah dan Kepurbakal2an). Hasil y=ng dics-
p?1 ialah penulisan, Struktur Bahasa Kaili d=n Pe -
tap2.

(L) Tel=h seles=i di bangun Rweng Administrasi
seluas 200 m2 untuk memulsi kegiatan pengadministre
sian, pembersihzn (konservasi dan memamerkan seren
tara koleksi-koleksi tersebut.

Pembangun®n Museum dan T=~man Purbnkpla 1977-
1978 dan kegi=2t=n Proyek Museum 1977.

2) Surv=i Perenc=na=n d-~n Pengada=n Koleksi. -
Survai perencen==n tel»h mengumpulken data  untuk-
perencanaan berups Etncmuseografi tent=ng bend=-ben
da sejarah dan bud~y», geografi dan Penduduk.

b) Kegi=t=n pengumpul=n koleksi melalui Proyek
Rehabilitasi d=n PerlussSan Museum 1977/1978 tel~h
ter kumpul koleksi sebngei bterikut.

Etnografiks . - 127 buah
Geogr~fika = 3 bu2h
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Histori ke - 4 buah

Prehistori ks = 13 bueh
Nurmismatiks - 21 buah -
Bulu-tuka Mthu'ar'lat - 3 bush
Unica - 10 bu=h
Ceramiks - 35 buah
Naskah asli - 5 buah

Pendidiksn Khusus, Seorzng telan mendapat TMC dan
SESPA, Y orang telah mengikuti penatsran ilm Per-
museuman, 3 orang penstarsn Kepurbakalaan, dan 1
orang pendidiken penyuluhen bzhasa Indonesia dan PMP
( Pendidilen Moral Pancesila ).

c. Hasil-hasil y=ng dicapai

Tahun 1965 sampai 1970 mengsdakan pertunjukan /
pemeran kongkurs, perlombezn, perentssan drama  dan
pagelar=n lesenian seb:nyak 266 knli. Tahun 1971 -
sempai 1978 menerbitkan 1z poran (naskeh) dari hasil:

(a) Prasurvai kebudsyasn di Sulewesi Tengah 10
judul bantuan GKDH -

(b) Survai Kepurbskel=»n dan Kepariwisataan 2
judul bantuan GKBDH

(c) Survai bangun~n tradisional bantuan GKDH
(MINT Sulteng) 3 judul .

(d) Laporan perj2lsnan rutin rrengenal bah:zsa, -
lesenian dan sejarah L judul

(e) Penginventarisasian Kepurbskelaan 5 Judul

(f) Nonografi Deerah Sulswesi Tengah 16 judul

(g) Rencana Induk dan Potensi Kebuday2an Daerah
2 judul -

' (h) Penczatatnn dan Penelitian Kebudayaan Daerah
5 judul (sebuah oleh PSK)

(i) Nasleh-na skah mengenai Bahasa dan Sastra, -

laporan-lz poran khusus d1ll., 21 Judul.



Seluruhnyas berjumlzh 6l judul.

Tahun 1975 sampai 1977 mengad~kan penginventa-
risasian teman megelit dan cagar budaya berupa :

(a) Kalamba - 86 bush
(b) Patung menhir - 26 bunh
(c) Lumpang batu = 73 bush
(d) Menhir - 7 buah
(e) Dolmen - 3 tumpukan
(f) Gua % 6 buah
(g) Lobo = 2 bush
(h) Kataba = 6 bush
(i) Toambi- , - 3 buah

Meng=mnkan bends-benda budaya ysng diperoleh
dari penggalian lisr, keramik ssing (lihat daftar -
pencatatan sejumlah 307 busah).

Mengumpulksn koleksi :
(a) Bantuan GKDH 30 bueh
(b) Rutin/rpmersn pada Hari Bersejarah L8 buah

(c) Melalui Proyek RPM 153 bush (1lihat daftar-
registrasi/inventeris),-

Menbangun ruang kﬂ.ntor/?dnrinistrssi Museum seluas
LOS m2. 200 m2 tahun 1977; 205 m2 tahun 1978.

Mengadakan studi koleksi untuk persiapsn prmersn se
mentara. '
Membangun Taman Purbakels Vsturenju.

Rencana dalam Pelita ITI, Fungsionalisasi Mu -
seum, Penyelesaian Museum dan TamAn Purbakala, Ke-
giatan Museum Toamen Purbakals dan Sasam Budaya ser
ta hubungennya dengen T2man Budays/Kesenian di Sula
wesi Tengah, Pemelilaraan dan pemugaran situs kepur
bakalaan ( cagar Budaya ).

2. Pembinzan kebuday22on oleh swasta

Sejak adanys z=mn dan sebelumnya msuk agama
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(+ abad ke-10) berbagai kegiatan penyembuhan dan ke
percay2an tari»n dan nyenyian rakyat, khususny2 suku
Kaili, Pamona, Lore, Xulavi, dan Mori, telah menge -
nal semacam pentes gelanggang semacam bangsal adat
dan upacara ( lobo ) yang merupakan bangunan adat
yang ada pada setiap desez. Keadaan tersebut msih
terdapat sampai mesukny2 2gam Islam dan Kristen pa-
da atad ke-16 dan 19. Bukti dari kegiatan tersebut-
telah diabadikan oleh Dr. Kzudern dalam penelitian -
nya di Sulawesi Tengsh selama L talun dan Dr. Kruyt

selama + 30 tahun di Sulswesi Tengah. Dari uraizn me
rela dapatlah ditarik kesimpulan, betapa kaya daa be
ranekanya Bsil kerya nenek moyang kita di Sulawesi-
Tengah berupa hasil bengunan, ukiran, kerajinan, Ta-
ri dan nyanyian, bentuk-bentuk patung dan sebagainya
serta memiliki bahasa ysng beraneks yang dibima oleh
tckoh-tokoh adat dan kepercayaan serta rakyat di da-
erah ini pad2 zamnny2. Kemudisan berangsur berku —
rang tinggsl belas-bekasny= saja yang ada seperti :
Ratusan Lobo dengsn berbagai-bagai tipe telah musnah,
tingga1l beberapa y2ng ade dewssa ini yaitu di Penaan
dan Kantevu. Lobo dan upacara vunja serta Balia se-
bagai pusat pemujazn mulsi berkurang terutama di ko-
ta-kota (Ibukoctz Kabupaten di Sulawesi Tengah, kemu
dian timbul bangunzn-bsngunan tipe baru dan mlei le
nyapnya upacara-upacera adat dan kepercaysan. Tari
dan nymyi yong berhubungen dengan kepercayaan telah
berubah bentuk dan versinys, yaitu bentuk kesenian-
dalam versi pertunjuken dan berupa tontonan yang tak
bernilai magis lagi, sejalan dengan masuknya penga-
ruh Barat, seperti d=1am pentas Dardanella, komedl -
stambul bangsawan di kota-kota di Sulawesi Tengah se
kitar tahun tiga puluhan, 121u disusul pula oleh San
diwara dari luar daerah ini pada tamn empat puluhan
sampai lima puluh2n. Tercatat di antaranya, Bintang-
Minahasa yang Ende, Pancawama dan Srimutiara, di
samping Organisasi-organisasi Seni Musik sandiwara/-
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dram yang ada-di dzerah ini sendiri seperti, =

3. Pada tahun 1956 Organisasi Sastrawan Mda
Kota Palu yang bernama Keczpi melshirksn Purwores -
Kecapi, mengadakan Serambi Szstra, Kecapi peda se -
tiap miaggu melolui Studio Lokel PAIu sampal adanyz
RRI Palu yaitu dari tamn 1956 sampai 1966 sajak —
ssjak yang d1512p1<:'n__d1*111=1 dan dikumpulkan. dalam
setiap tahun berupa Brosur ya2ng diterbitkan oleh Di
n3s Kesenisn Kabup2ten Dongg=la. Di santaras buku
tersebut ber judul "Seksli Bumi Edari Mentari" Ke-
cnpi tabun 1957.  ( Beripe Essei dan Kritik ). Pen-
diri-pendiri Kecapi.inlzh Masyhuddin, G.K. Andilae-
d=n yang.terakhir Nunci HA d=n Alimin Lasasi. De-
ngan bantuan Kecapi, pode Sekolsh Guru Bantu - Palu
' dlpentnsknn dramo sebabzk yzng pertama di Palu di
semping penerbitkon re jal=h Suluh Siswa Pimpin=n
Nunci H.a, . : .

b.D=lanm :mnsa;“ini pula ~timbu1 organisasi Seni-
Budaya yang bersfilissi dengen partsi-pirtai/ ormas
f-sepertl TN, IESBUMI HSBI LAKSMTI, LKIK. )

- 6. Pada zomen Orde Bﬂru, _dllebur menjadi Front
'"Kebudqyaqn P=nc=!311g, tenpe Iekra di de=lamya. Pada
" tahun 1966 Orgenis=asi ini sampat mengadakan mlam
perkenalan dengsn rementaskan "Manusia" karya Seti-.
awan P21il, "Tamen" karye Iwen Simetupsng, kemudian
tak terdengar lrgi nemenya.

d. Sebelum Front Kebudayasn Pﬂncasﬂa dlbentuk,
.sejak tanggal 22 Agustus 1965 telsh berdiri pula
Sesbupa  (Sanggar Senimrn Budayawan P2lu) dipimpin
oleh M. Mosyhuda, ymg sempt menggiatkan kesenian-
dan kebudaysasn Daer=zh. Tokoh-tokoh yang perlu di -
catat yang membimr d=n mmdorong kesenisn doerah i=
12N 12 S

1[5 Kﬂssn Bah"syu'—*n pada Bld'-ng ‘Tari d=n Nyanymn D=
ersh
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2. Alimin L2sasi dalam Teater
\Iunci H.4. d=21am Sastra

L. H.Z. Abidin dslam Musik Hiburan

(U}

Ny. Z. Scenoko dan Naso Ali

5. Tony Rego, Sangaji, Darsain dalam Keroncoug /Hi -
buran
6. M.I. Alham dalam lukisan dan sandiwars.

Tokoh pengger=k sejak talun 60-an ialah Hi. Abdul -
Aziz lemdjido dan Ibu, J.F. Kapal,A.C. Hurdin, J.
Ph. Tarro, S. Tobogu, Hi. Moh. Jaruddin Abdullak ser
ta Ny. Z. Scenoko Abdullah, Ny. I.C. Mawar Lasasi, -
Ahmad Rumu, dan 13in-lain.

e. 3stu- ontunya Yayasan Kebudayaan Sulawesi Te-
ngah yang dibentuk pada tanggal 20 Pebruari 1967 per
lu pula dicatat di sini lkarena telah menerbitkan be-
berepa buku bahasa dan sastra seperti kumpulan Puisi
Kuela dan Jejaka, karya Mesyhuddin Masyhuda

1) Tata Bahasa Indonesia Sari Kelompok Kata

2) Kats-kata Kaili Ledo dalam Kontras dan Prosody
3) Ikhtisar Imbuhan Tata Bahss2 Kaili Dialek Iedo
L) Sari ventuk kata dan Tata Kalimet (Jawa Kuno).
5) Sari Kelompok kata dsn Tata Kallnat (Bshasa In -
donesia)

Kels dan Jejake (Kumpidlsn Sajak)

Meninjau Pelajaran Bahasa Indoesia di SMP
Tatd Bahas2a Indonesia sari Tsts Kslimt

9) Tsta Bahasa Jawa Kuno Sdri Bentuk Kata

10) Tata Bahasa Jaws Kuno Ssri Tatz Kalimat

11) Bahasa Kaili Pomona.

w3 O\
—
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Tabel IV,3 KFLCHMPOX KZSINIAN Y4NE ALA DI CULAWESI TERGAR

~¥g T i My - ':7 Y i
< § Nama ! Pimpinsn Musik i Estua i
i
. A% Seai Susra g *ian To Kok
b} Krs 5 T . Inddn Ties Tmis > g
e EKirs :;l;ee irese inddne  Tiae Isiag Fifce s&mal Palu
2. 1+ Kr, Yskes Celora Pu-y Szid Behmid ¢« Supratitno  Palu
) ruda ; .
o -
3, Orkes Gambus Al wunir J. Var Der Kly ‘hehn Mahmid Pelu
5 + [ - o
%,  Hawsian Orkes Bayu- P.H. Mailor 8, Tandjegsu Palu
1 R - . ' [
E Hnwuinn Orkes »uurs . ! P P.Hi. kallor ‘Pelu
v hurni : ! 1 :
6. 1 Orkes Meker Mslati , Intle Daksn , Sittl Bedla~ Palu
e o : . sia
i i X to A
7o, Kr. Orkes Burung Ke- Labenu Ladudin voniggala
. nari ' 1 . 3
£, ' Orkes Fangkal Siane ' 4 Xalangie ! Zaderak Bawo 'Eulewi
Ge ¥usik Begdu ' Djoni Konta “t Keni
¥ G 1
iG. 1 Orkes Musik Bazbu ¢« Kawaruddin . H. Latcno
C Faler . :
11, , Kr. Orkes Penghibur = XNoch Dibu Jacob Pogjia Wand
. ) _ ¥
' B, Seni Drama ! Supraiitno ' Irin &arto !
' o f 1 Atmcio .
- Langen Krido Budeojo - Palu
p ) ' i [
i3, , Ludruk XKalawara : - Faimin Kalswars
] 3
ik, Sandiwvara Pemuda r&- - wpharjo - Falu
§ lu ] . i
15, ! Jangiwers Pemuda Wanl - ¢ Daniel A1t ¢
H £ : t i
; G, Sepd Tari _yobaM. Tamuoa 4 E.J. Masie s .
. Mamngket Maesa i ¢+ Bamzah e ; Faiu
17. , lkatan Pencek “eluruk -  Vanusi ; Parigi
indonesia Cabvang Pa.c'
. ] 1 i
18,  Persatuan Fencak ~‘§ - U. Kinsal Palu
' lat Parigl - : ¢ '
19, ¢ Persatuan Pelukis vaida P .1, Ilham boFaly
k § .1 i i
t i i H
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BAB V

HUEUNGAN MIGRAST DAN KEBUDAYAAN

A. ANALISA SAMPEL

1. Identitas responden

Kots sampel yang diambil 2dalah Palu. Dari kota
ini ditentuksn secara acak 100 orang responden pen -
duduk asli (sukubangsa Kaili) dan 100 orang respon-
den penduduk pendatang, Penduduk pendatang yang ber
diam di kota Palu terdiri dari Suku Bugis, Suku Go -
rontalo, Suku Toraja, Suku Melessar, Suku Minahasa,
Suku Mendar. Desa sampel yang diambil adalah Desa
Sumbersari, meruppkan desa dominan penduduk pends —
teng. Dori sini diambil 25 orang responden penda —
tang. Desa sampel dominan penduduk asli diambil De-
sa Dolage, dari sini diambil 25 orang responden pen-
duduk ssli.

Tabel V,1  ASAL RESPONDEN PENDATANG

Asal Responden Jumlsh Responden Pen-

datzng ; Jumlah
Dess Kota

1. Temppt 1sin di
Sulswesi Tengah - 27 (27%) 27
2. Sulswesi Selatan - 57 (57%) 57
3. Sulawesi Utara - 16 (16%) 16
L. B21i 22% (88%) - 22
5. Jowe 3 (12%) s 3
Jumlah .25 (100%) 100 (100%) 125

Sunber: Anslisa data prinmer.
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Responden pendatzng ysng berada di Kota Pslu sebagi
an besar berasal dsri Sulswesl Selatsn, kenudien a
da 27% berasal dari Deerah Sulawesi Tengah sendi-
ri dan ysng lain beraszl dari Sulawesi Utara. Res -
ponden pendapatan yang berada di Desa Sampel Sumber
sari, 88% berzsal deri B21li dan 12% berasal dari
Jawa. E
Baik responden penduduk esli maupun responden-
penduduk pendatang peda umumanya terdiri dari respon
den laki-laki. Responden wanita ada di Kota Palu.
Ada 5 orang respenden wanite (2%). Mata pencaharian
responden penduduk 3sli ysang berada di kota LLZ be-
kerja sebagai pegpw*1 ‘negeri dan 31 % sebagai buruh.
Responden pendstang yang berada di kota lebih dari
separoh (59%) bekerja sebegsi pegawai negeri, 11% -
bekerja sebagsi buruh, 13% dstang sebagai pedagang.
Responden penduduk 2sli yang berada di Desa Dolago
68% bermta penczharian seb2gai petani, sed=angkan

responden penda2t=ng di Dess Sumbersari 72% sebagei

petani dan 18% bekerja sebagai buruh, (lihat tabel

V,2).
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pok

ASI MiVa ©

DEROGLTE ASLT DaM

ta s
L - = Keterangen
pEnuatang -

& 59
- - -3 11
10 - Vi 13
10 ig Al 11
- - 2 L3
& - i 2
Yyl ah 1068 1002 1603 100%

“umbert Analisa date priner.

Jadi rzsrenden pendatang yang berada 41 hLolu pada wrumnys beksria

sehage
gian bsszar juga beksrja sehagsi pegzvwsl nsgeri. Seiangkan ce3ponden

pegawii negerl, seperti hainys rosponden pendudu¥ asli seia~

vendatang yang berada dil desa mata pencsharian utamanya adalah ber-

tani,
Tabel V,3  PERSENTASI STATUS Fi
RESPCNDER BREEDASARK
Responden &sli Hespondsn pendatang
Ugur ¥ ; :
“awln  Tidak kewin Tidak Kawin
20 -~ 25 16,67 80,00 60,00
30 - 35 32,33 28,20 20,80
40 - LG 33,33 - &0,09
50 - 59 12,50, = -
506 - 17, - -
Jumlah 1603 1008 100% 100%

umber: Analisa data primer.
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Dari responden penduduk =2sli y=2ng berstatus -
kawin ada 120 responden d=zn y=iig.berstatus tid=k ke
win ada 5 responden. Sed=ng dari responden pendu -
duk pendatang yang berstatus kswin 2d2 120 respon -
den dan y2ng berstatus tidak kewin 2da 5 resnonden.
Berdasarkan umurny® y=ng berstatus tidak kawin baik
responden pend=t2ng wrupun responden penduduk 2sli
termasuk usiz produktif. Responden yang prda wakbtu
itu diad2kan penelitian termesuk usia kurang produk
tif ad2 2,54 (usia 60 t=hun lebih).

Penentuan tingket pendidilen di sini adalah
berdasarkan jenis pendidiken formal ymg pernsh di
tempuh oleh responden. Drlam h21 ini tingkat pan -
didikan tersebut dibedsken dalam beberapa kategori
seperti, tidak permmah bersekolah, tidak tamat SD,te
mt SD, tamat SLTP, tamet SLTA dan tamt Akedemi /
Perguruan Tinggi lrinny2. Ba2gisan terbesar dari poa-
da responden seperti terlilmt pada tabel V,L y2ng
terbany=k (3L,80%) ad=1=h terat SD sedangkan pro -
sentase yang terkecil =dsla2h yang pernah menempuh
dan tamt Akrdemi/Pergurusn Tinggi lainnya ad=12h
2,l0¢ responden penduduk 2sli dmn 7,20% responden
penduduk pendatang.
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Tabel V,L

TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

DATAM PERSEN
Tingkat Pendi- Résponden Responden
dikon Penduduk  Penduduk oL,
asli P.~datang
1. Tidak pernsh :
bersekol=h 16 14,40 15,20
2. Tidak tamat
SD 15,20 13,60 14,40
3. Tamat SD 36,80 32,80 34,80
li. Tamst SLTP 17,60 16,80 17,20
S. Tamat SLTA 12,00 15,20 13,60
6. Tamet Akade-
mi /PT 2,lo 7,20 L,80
Jumlsh  100,00% 100,00% 100,00%

Sumber: Anrlisa date primer

2. Proses migrasi dan motivasi-

Dari data y=ang dikumpulken yang berkaitan de -
ngan sunber informesi pertam bagi responden penda-
tang untuk Sulawesi Tengah kenyatasannya bersumber -
dari keluwrga (famili, kewsn) yang terdelat juga me

1alui pengusaha-pengusaha keyu atau bangunan

serte

juga dari pejsbat pemerintsh, baik untuk responden-
yang tinggal di desz meupun untuk responden yang

tinggal di kota..
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Tabel V,5 SUMBER INFORMAST PENYEBAB KEDATA-
NGAN RESPONDEN PENDATANG DAIAM -

PERSEN

Sumber informasi Kota Desa  Junlzh
1. Keluarga/fomili/

teman terdelket 80 92 82,40
2. Pengusoha leyu / ,

bangrnan 8 = 6,L0
3. Pejabat pemerin- -

tah ) 8 11,20

Jre, At Hl garsh 100% 100% 100%

Sumber: snalis= dats primer

Alasan-2lasan responden pendatang bermigrasi
ke Sulawesi Tengrh didorong oleh beber=pa faktor per
timkangan antarz lain :

‘a, karena alss=n ekonomi,

b. mengikuti orang twr, kelurrga dan famili leinnya,
_karena pindsh sebagai pegawai atau ditempat kan -
di daerah Sulawesi Tengeh,

d. keadaan’ yang tidak mnguntungkan di tempert asal.

Dari hasil dats yeng terkumpul dapst disimpulkan -

bahv2 motivasi migrasi yang terbanyak adalah alasan
dan motif ekonomi ( lilet tabel berikut ini ).
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Tabel V,6 ALASAN RESPONDEN PENDATANG BERMIG-
- RAST KE SULAWEST TENGAH DAIAM PER-

SEN

Alasan bermigrasi Kota " Dess2 Juml=h
1. Alasm dan motif eko- '

nomi 51 60 52,80
2. Tkut orsng tua/kelu -

arga /famili 6 12 7,20
3. Plndnh/dltempnt.l@n se

bagai pegawal L1 20 36,80
;. Karena tempat semula- '

kurang menguntungken 2 L - 2,L0
S. Iain - l2in - I 0,80

Jumlah 1002 100 1009

Sumber: 2analisa data primer

- Cara responden pendatsng bermigrasi ke Sulawesi
Tengah: 53% datang dengan keluarga, 36,50 % datang-
perorangan dan 10,50 % datang berkelompok. Dari ta-
bel berikut ini dapatleh dilihat bahwa responden pen
datang untuk kota yang datang ke Sulawesi Tengah se-
cara perorangan adalah ymg e ling tinggi persentase
nya (69%) dan responden yang datang ke daerah  desa
(84%) datang bersams keluarga, sedangkan persentasi-
yang terkecil (9%) responden yang datang dengan ke-
lompok ke kota, dan untuk desa persentasi yang ter -
kecil adalah L% yang dateng perorangan. Dapat di sim
pulkan bahwa kedatangen responden ke daersh ini pada
ummny? secara perorangan untuk kota, sedangkan un -
tuk desa dengan cara ikut keluarga.
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Tabel V,7 CARA RESPONDEN FENDATANG BERMIGRA -
ST K& SUTAWEST TENGAH DALAM PERSEN

Cara bermigresi Kota Dess  Jumlah
1. Perorangsn : 69 L 36,50
2. Deng~n lelusrga 22 88 53
3. Xelompok 9 12 10, 50

T A 1004 - 10064 = 100 ¢

Surber: 2n2lisa dztz primer.- -

Para responden pendatang p2pda umumya wasih mem
puny=i hubungazn deng=n rera keluarganya di dserah =-
salnya. (kursng lebih 92% mrsih ada hubungan dengan
lelwrga yang berad=a di dsersh asalnya). Hal ini le-
bih memungkink2n sertz lebih remtuks j2lan untuk le-
bih mempercept dan mendorong ppra klwrgeny=2  dan
atau orang lain yang mendengsr informasi baik ten -
tang kead=an Sulszwesi Teng2ah untuk mengadakan migrs-
si ke daerah ini. N il ’
Hubungan atau komunilkesi Zntam nmereks terlihat, ba-
ik bagi responden ymng ada di kota mPupun y=ng =ada
di dess. Tabel di bawsh ini memberiken gambaran ten
tang hal hubung=n tersebut.
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Tabel V,8 HUBUNGAN RESPONDEN PENDATANG DENGAN
KELUARGA DT DAERAH ASAL, DAIAM PER-

SEN

Hubungan dengan ke- .

luarga famili Kota Desa Jumlah

Masih tetap berhubungzn L EE 92 ‘91.,.50

Tidak lagi berhubungan 9 8 8,50
Jumlah 1005  100% - 100%

Sumber: analisa data primer

Antera pera migren itu sendiri terlihet adany=-
saling membantu terutema bagi migran yang baru teru-
tam dalam lingkungan keluargany2, begitu pula de-
ngsn migran lainnyz. Dari responden pendatang kira-
Iira 93% berkeinginen wntuk tinggal menetap sedang
kan kurang lebih 7°% menyatalan untuk tinggal semen
tara. Dari 125 orang responden pendatang yang mem -
berikan jawaban atas pertanyaan mengenai kekayazn te
tap yng mereke miliki selame berada di daersh ini,
ada beberapa koategori le leysan yaitu :

a, rumah + tan2h pertanian + pekerjaan tetap
b. rummh + pekerjeran tetap
c. memiliki keksyaan tetap

Tentang milik kelaysan tersebut dapat dibaca padq te
bel di bawsh ini.
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Tabel V,9 JENIS KEKAYAAN RESPONDEN PENDATANG

DATAM PERSEN
Jenis kekayazzn Kota Desa Jumlah
a. Rumah + tonzh pertani-
an + pekerjaan tetzp 35 ho . 36
b. Rumah + pekerjasn tetap 38 36 37,60
c. Belum memilild kekayzen 27 2L 26,L0
Jumlah 100%4 100 % 100 %

Sumber: analis2 date prirer

3 Slkap d'\n interaksi

Untuk dapet mengetshui d:«n menggambarkan sikep
dan interaksi sosizl 2ntare migran dengan penduduk -
setempt, da2lam hal ini dapat dibedakan atas bebere-
P Jenis hubungzn sosi2l berdasarlmn kebutuhan kehi-
dup2n kekerabatan, hubungzn sosial berdasarkan kebu-
tuhan kesatuzan hidup setempat , hubungan sosinl ber -
dasarkan kebutuhan sistem kemesyarakat=n dan sistem
kehidupm sosisl.l=2innys ..

Dari hubungzn-hubung=n sosizl tersebut =ken ter
ihrt kecenderungsn m sing-rasing pihak untuk s2ling
mempe“hhntk':n sikep dan interaksi saling menerirm
b=1ik sebagai anggota kerzbst, teman sekerja, tetang-
g2 d=n lain-l2in. Demikian puls terlihat mengenai
sopan sanbun pergaulsn, sifat-sifat terpuji ataukeh
tercela. Dengen hubungan sosial tersebut senantiasa
terkandung pencerminzn pels interaksi tertentu, dan
ha21 ini aken digembarkan berikat ini baik dalam ben-
tuk lingkung=n sosialnyz maupun diluar lingkungzn so
sialny~.
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Tabel V,10 KECENDERUNGAN RESPONDEN UNTUK
SALING MENERIMA ANGGOTA KELOM-
POK TATNNYA (DALAM %)

Seling menerim®  Penduduk 2sli Pendatang

N
sebagal Kota Desz2 Kot= Desa Ketersngan

1. Suami /isteri 2 1 3 L

2. Menantu 11 16 6 8

3. An gata lkelu-
Brga/kersbat I 2l 8 8

L. Tet=ngga - 1 -« 1 8

5. Sepekerjaan 8 L 2 N

6. Ap2 saja 61 Lk 69 68

7 Tid=k bersedia

menerime 3 = 1 2

J ~ws il AT 100 4 100 % 100 ¢ 100 %

Sumber: analisa data primer

Dari jawaban para responden baik penduduk asli-
mupun penduduk pendatang dapat diketahui bahwa se -
bagizn besar dari psda mereka menjawab bahwa di an -
ters mereks bersikep Saling menerime pihak lainnya
delam bentuk apa saja. ZApaksh itu sébagai suami/is
teri, anak mentu, tetanggz, sepekerjaan, keluarga,
farili, anggota kerabat lainnya stau apa saja. Dan
sebalilnya hanya sebagian kecil ysng tidak bersedia
sz1ing menerim® aken hubungan sosial di antara mere-
k.
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Tabel V,11 SIKAP RESPCNDEN TERHADAP PER-
KAWINAN CAMPURAN ANTARA ANAK-
NYA DFNGAN PENDUDUK ASLI SE -

TEMPAT (DALAM PERSHN)

Penduduk asli Pendstang

Sikep — Keterangan
Kota Desa Kotz Desa
Setuju 8L 38 92 92 -
Tid=k setuju 16 12 8 8

Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber: =analis= date prirer

Mengenai hal ini, meks sikap responden terha -
dap perkswinan campuran sntazr2 en2k pendatang de-
ngan penduduk 2sli setempat menunjukkan balwm sebs-
gian besar dari sem2 responden setuju. Sedanglen -
y2ng menghendaki mempertehenken kermurnian kel ompok-
sukunys atau tidak setuju zkan perkawinan campuran-
tersebut relatip kecil dengsn perbandingan  antar=
penduduk 2sli ‘den penduduk pendatang. Salah satu -
foekta akan adanya siksp dsn interaksi dapat puls di
limt dari pada ke2d2zn hubungsn antara responden

pendatang dengan penduduk 2sli. Hubungen di siniia

1=h hubung=n sosisl di antare mereke merupaksn sz -
1~h satu fakbtor y~ng ikut mempengaruhi perkembangen
d=n interaksi kebudsy=2en mereka.
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Tsbel V,12 KEADAAN HUBUNGAN RESPONDEN DENGAN
PENDUDUK SETEMPAT (DALAM PERSEN)

Keadaan hubungan Pendudirk asli Pendntang“ Keternng'n
: Kota Desa Kota Desa

Menyer? nglkan - L7 52 52 56

Binga saja 51 Ly L8 Lh - e

Kur=ang rmengun- ‘ . ‘ :

tungkan 2 J—l ] - % e

Juml=sh 100% 100% 100% 100%

Sumber: analisa detz primer

Xuatny2 hubungzn antars satu kelompok secare in-
tern sesungguhny> cenderung mempersulit terjadinys -
pergeseran-pergeseran dalam pola perkembangan kebuda-
yann, tetapi seb=liknys kuatnya hubungan sosial. mere-

ka atau di antars sstu kelompok dengsn lainnys (pen -
duduk 2sli dengan penduduk pendat ?r‘g) cenderung meru-
pskan jminan ymg positip 2kan terwujuchya perkemba-
ngan dan integrasi kebudaysan sccara baik dan lestari.
Hubungan sosial antarz penduduk asli dengsn penduduk--
pendatang adalah "menyensngkan" dalam tabel di .atas
menunjukksn persentasi y2ng besar. Ini merupalen seba
gai salah satu indikstor yﬂng baik dalam hubungan so-
sial di antara mereka. : E

Sikap responden tentang kehidupan adat kebiaszan
dalsm kehidupen bersams dengan kelompok lain/suku la-
in. Mengen2i hel ini, dazn data ymng terkumpul baik da
ri responden penduduk asli mapun pendatang menunjuk-
kan bahwa 2ds keseimbengsn antara merelka yang tetap -
bertahai deng=n adet kebirsaan sendiri dengan yang me
nyatakan perlu =d=nya penyesusian dengsan lingkungen -
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yang baru secars timbal balik.

Tabel V,13 SIKAP RESPONDEN TENTANG KEHIDUPAN
ADAT KEBTACAAN DALAM KEHIDUPAN -~
BERSAMA DENGAN KELOMPOK IAIN (SU-

KU LATN) DALAM %

Sikep Penduduk asli Pendatang . gete-
responden Kota  Desa Kota Dess TIPREm

1. Tet=p berte -
han deng=n =-

dat sendiri- LS 56 18 20
2. Perlu =2d=any=

penyesurisn 5 Ll 82 80

Jumlsh 1ob% 100% 1007 100

Sumber: =n2lisz dats orlmer

Dari tebel di =t2s renunjukden bahwe respon -
den pendatang b2ik yeng tinggal di kots mmupun yang
tinggal di desa terlilet =dsny2 sikap untuk dept
menyesuaiken adat kebizsasn mereke dengan peiduduk-
setempat . Demikizn pule halnya bagi responden pen-
duduk 2sli cenderung ad=nya2 penyesu~ian mengenai a-
dat kebi=saanny> b=ik di kotz mpupun di desa mesing
msing. ’

" Pergaulsn responden dengan 2nggota kelompok/su
ku lainnys . Hubungsn sosi=2l 2ntara responden-respen
‘den itu sendiri, menunjukken bahws pergaulen =2umtars
rereka dengen kelompck l2inny= /suku lainnya secars
timba1-balik =d=12h 'sering bergaul" atau sering
berhubung=n 'Jntﬁr"' s2tu deng~n lainny», b2ik d=lam
segi pekerjsan, kehidupzn sehari-hari, kegiat-n go-
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tong royong dan atau pertemizn-pertemsn lainnya tan
pa pndang bulu, sedang kurang sering bergaul mem -
perlilatkan persentasi yang kecil.

Tabel V,1 PERGAULAN RESPONDEN DRNGAN ANGGOTA
KELOMPOK/SUKU LAINNYA (DALAM %)

Keadaan Penduduk 2s1i Pendatang
pergaulan Kot= Desa Kota Desa

Keterangan

1. Sering ber

gaul 98 8 99 92
2. Kurang se-

ring ber -

gaul 2 12 1 8

Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber: analisa data primer

Temn responden yang mling 2krab dalam perga-

ulan dan sikap responden terhadap kehidup=an adat ke
birsaan dalam kehidupan sosial mereke serts pergaul
2n responden secara timbsl bszlik yang kesemanya -
renggambarksn cukup menyensngken sebagai salah satu
faktor pendorong saling adanys penghargaan, peneri-
mean yang remotiver terwujudnyz ingrasi kebudayaan -
pera responden, maka perlu pula dililat bagaimana -
teman responden yang @ ling 2krab dalam pergaulan
rereka.
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Tabel V,15 TEMAN RESPONDEN YANG AKRAB
DAIAM PERGAULAN (DALAM % )

Teran bergaul Penduduk asli Pend=tang  Kete-
yang akrab Kotz Dess Kobtas Dess ra2ngsn
1. Penduduk asli 21 32 31 36
2. Pendstang 39 28 Lo L2
3. L=in-1ain LO Lo 29 =29
Jumlah 1OO 100% 100% 100%

Sumbers 2nalisz dats prirer

Dari Tabel di stas tergsnmbar bshwa ant2ra pen -
duduk 2s5li, pendzizng dan rihsk-pihak lsin dalam. se-
pergaulan menunjuklen persentasi yang seimbang. Hel
ini dapat menJsmin hubungsn sosial dalsm pergaruiAn -
meireks sehari-hsri sebzgsi suatu kegistan sosial Bng
tercer:in dalanm temzn sepergaulan itu. Dalam genbar-
an-tersebut Ai ates depstleh diiibat balwa siksp den
interaksi anterz respondeii meruprken faldbor pardorong
untuk remungkinksn lebih mempercepst proses adanya-
pembauran lebudsyusn antere penduduk asli dan pendu-
duk pend»t—’ng di deereh Sulswesi Tengah.

' B. PENGCARUH IU_ rRAST TERHADAP KEBUDAYAAN SETEM -
PAT R

I "' usahs mengung kepken 2pakzh ada pengaruh
migrasi terhadap kebulzyz=n setempat (penduduk ss —
1li), mka tentunys herus dilimt dan dihayati unsur
unsur budaya ysng hidup, tumbuh dsn berkembang pade
penduduk asli yang dikeitkan dengar sp2ksh unsur-un-
sur budaya penduduk pendstsng sudah bertsur dan ber-
invegrasi dengsn bzik dengan uvnsur-unsur budsy=z se -
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‘ tempat.

Dalam hubungsn ini maka unsur-unsur budays” yeng
perlu dilihat sntaralain ialsh: bahasa., kesenian .
‘peralatan, upacaraz dzn adat istisdat serta ceritera-
rakyat yang ada dan hidup di tengsh-tengsh masyﬂfg -
“lat. Salah sztiu unsur budaya yang diteliti secars
khusus dalam penelitian ini sdalah unsur budsya ba -
_hasa, justeru behasalsh yavg memipakan alat komunike
51 yang besar peranannys dalam kehidupzn msnusia ba-
ik di dalem lingkungannys sendiri terlebih dengzn hu
bungsn dengzn orang laar. Namun juge tetap mempir -
hatikan unsur-unsur budaya 1sinnya yang ikut pule di
soroti secars sépintas lintas baik tentang keseniai,
peralstan, upscars dan adat istiadat serta cer‘ter°~
cerltern rekyat di de=erah ini.

1. Unsur budaya bszhasa

Dalam meneliti bahass ini, maks akan dilihat ba
gaimana bzhasz yang dipakail responden setempat dalam
lingkungen keluzrganya, bagaimena bshssa yeng dipa -
ke’ responden setempat dalam berhubungsn dengan res-
ponden peridatang. bagaimana kemampuan responden se-
tempast untuk memakei bahasa penduduk pendatang.

2. Unsur buday2 kesenian

Khusus uwntuk budaya kesenian, maka akan dilihat
bag=imms pengetzhuan responden setempat. tentang ke-
senian daerzhnya serdiri, dan bagaimana pula penge-
sahuan responden setempat tentang kesenlan penduduk
oendatnng

£ Unsur budaya peralatean -

Mengenel ‘wnsur budsya ini alan dilihat sejauh

mn3 penrggunean perelatan asal penduduk pendatang o-
leh responden penduduk asli.
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L. Unsur budzays orgenisasi dan kegmtan sosial-
lainnya

Mengenai unsur tudaya ini akan dilihat beberapa
komponen kebudayaan seperti: bagaimna keadean ikut
sertanya responden setemmt dalam organisasi bersama
dengan perduduk pendatang, bagaimma pengikut serte-
an penduduk pendatang d=Jam kegiatan responden setem
mt, bagaimma ikut serteny» responden setempat "da-
lam kegistan penduduk pendatang, sejauh mana upacara
yang msih dile kukan responden setempat, sejauh mena
pula unsur-unsur kebudayszan pendatang pada upacars
responden setempat dan bag=aimma lingkungan pelslea-
2n uppcara 2dat oleh responden setempat.

5. Unsur budaya ceriteras rakyat

D=12m unsur budsyz2 "ini nkan dilihat pengetrhusn
responden setempat tent"ng ceriters dari penduduk -
pendatang.-

Kelima unsur bud:ayﬁ yang disebutkan di 2tas, =-
“kan diuraiken lebih j=2uh dengan j2lan menjsbsrkon do
1lam bentuk tabel sesuail dengan data yang dikumpulken
mela lui seluruh responden yang telah memberiken ja -
waban, baik responden y=ang berdiam di kota  rmeupun
yang di des=z.

Berikut ini dikemukak2n sn2lisa lehi h jauh temtang -
unsur budays tersebut di atas.

1. Unsur budayg, bahasa

Drlam lingkungen keluargenya responden setempet
pada umumny= (lebih deri 70%) mempergunaken ™ banmse
dserah sendiri yaitu behes2a K2ili. Pengguraan bahs-
sa Kaili d~lem lingkungan keluarga lebih besar persen
tasi pemakaismnye di daer2h desa dibandingkan dengen

pemkaian b2hesz Kaili di daerah kota, walau perbe -
daannyﬂ tak begitu menyolok (lihat tAbel berikut di

132



bawah ini). Bahasa yang dipergunakan ysng lain ada-
lah bahasa Indmesis.

Untuk mengadakan komunilkesi dengan penduduk penda —
tang, rereka memakai bahasa Indonesia. Tetapi ada
juga pendatang yang sudah dapat mempergunakan bahasa
penduduk setempat (bahasa Kaili). Di daerah pedesa-
an penduduk setempat ada yang mempergunakan bahasa
penduduk pendatang untuk saling ber komunila 51, wa -
lau dalam persentasi yang sangat kecil.

Tabel V,16 BAHASA YANG DIGUNAKAN RESPONDEN
SETEMPAT DALAM LINGKUNGAN KELU-
ARGA SENDIRI (DALAM %)

‘Bshasa Kota Desa  Keterangan

1. Bahasa Kaili 72 80
2. Bahasa Indonesia 28 20
Jumlah - 2.100-% g - -

Surber: analisa data primer

Tabel V,17 BAHASA YANG DIGUNAKAN RESTONDEN
SETEMPAT DALAM BERKOMUNIKASI DE
NGAN PENDUDUK PENDATANG (DALAM

: : %)
Bahasa sl tim Kota Desa ,Ketera;ngan
1. Bahasa Kail - 1 off . it |
2. Bahasa Indomesia - 89 56
3. Bohasa Pendatang - 16 ,
Jaem Y oaih 100 %4 100 %

Sumber: analisa data primer
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Dari tabel di atss menunjukkan bahwa respon -
Jen setempat dalsm berkomunikssi dengan penduduk
oendatang baik di kota mupun di desa pada umumnys
‘mempargunakan bashasz Indonesia, sedangkan yang merme
kai hahasa daerahnya sendiri ada juga (11%) di kota
dan 28 % di desa. Yang menggunakan b2hasa penda —
sang 2d2 16 ¢ di desa.

Tabel V,18 KEMAMPUAN RESPONDEN SETEMPAT UNTUX
MENGGUNAKAN BAYASA PENDUDUK PRNDA-
TANG (DALAM %)

. Kemampuan bahasa Kotz Desa Keterangan

1. Mampu berbahase pen -

duduk pendatang - - lily L8
2, Tidak mpmpu berbshass
p:=nduduk peadatang 56 g2
Jumlah 100%  100%

Sumber: analisa deta primer

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan
responden penduduk 2s1i untuk menggun2kan bahasa -
‘rend=#tang hampir seimbang dengan penduduk asli yang
tid= k mempu menggunekan bahasa penduduk pendatang -
(LLZ Ai kota dan LB% di desa). H2l ini belum ter -
masuk anak-anak mereka, di msna pada umumnya bshwa
anak-anak itu lebih peka terhadap penggunsan dazn pe
nguasaan bahasa secara timbal balik. Ini sebagai -
indikator yang baik untuk mendorong lebih cepatnya
proses pembsuran unsur budaya lainnya .

2. Unsur Budaya kesenian
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Tabel V,19 PENGETAHUAN RESPONDEN PENDUDUK ASLI
TENTANG KESENIAN DAERAHNYA - SENDIRL

(DALAM %)

Pengetahuan tentang Kota Desa
kesenian daerah g g Keterangan

1. Mengenal 65,00 36,00

2. Tidak mengenal 35,00 6,00

Jumlah 100 % 100 %

Surber : analisa data primer -
Tabel di atas menunjukksn bahwa masih culkup ba-

ny=2k penduduk asli belum mengen=2l kesenian daerahnya

sendiri terutama di desa 6L% den di kota 35% saje.

Tabel V,20 PENGETAHUAN RESPONDEN PENDUDUK ASLI
TENTANG KESENIAN PENDUDUK PENDATANG

( DAIAM % )
Penge'bainuarf‘petltang ke  Kota Desa loteransan
senian pe:-datang A 7
1. Mengenal 32,00 20,00
2 Tidak mengenal 68,00 80,00
Jumlsh 100 % 100 %

Sumber : 2nalisa data primer

135



Data dalam tabel di atss menunjukkan bahwa penduduk
asli sudah mengenal lesenian penduduk pendatang wa-
laupun prosentasenysz belum memadai ysitu untuk di
kéta 32 4 dzn untuk di desz, 20 %. Tetapi ini su-
dah menunjukksn indiletor ysng cukup cerah dalam
mangks lebih adanys perbaurzn kebudayasn antsra pen
duduk asli dengan penduduk pendatang.

3. Unsur budayas peralatan

Tabel V,21 PENGGUNAAN DAN PEMAKAIAN PERALATAN
YANG BERASAL DART PFENDUDUK PENDA -
TANG OLEH RESPONDEN PENDUDUK ASLT

( DATAM % )

Posisi pemakaian dan Kots Desa
penggum sn % % Keteran gan

1. Ya 19,00 20,00

2. Tidak 81,00 80,00

Jumlah 100 4 100 %

Sunber: analisa data primer

Tabel tersebut di ates memperlihatkan balmma
penggunsan/perekeisn peralatsn yang berasal  dari
renduduk pendastang oleh penduduk asli masih sangat
karang, baik di kote, 19%, dan di desa, 20%, namn
hal ini sudah menunjukken bzhwa penduduk =asli se-
temprt sudsh ada perhztian atas peralatan dari
penduduk pendat=ang. Namun persentasiny2 msih ku-
rang, tetapi dalism jangke panjang rangsangan dan
motivasi tertentu minst tersebut aksn dapat lebih

meninglet. Hal ini tentu berkaitan dengon sejauh -
mana unsur-unsur lzinnye ikut menopang akan moti-
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vasi dan kegairahan tersebut.

Li. Unsur budaya organisasi kemasyarakatan = dan
kegiatan sosizl lsinny= : ¥ :

Tabel V,22 KEIKUT SERTAAN RESPONDEN PENDUDUK
ASLT DALAM ORGANTSASI BERSAMA DE-
NGAN PENDUDUK PENDATANG (DALAM %)

Keikut -sertaan Kota _Desa Keterangal;l
% %
1. Ya 7L ,00 60,00
2. Tidak ’ 26,00, 40,00

Jumlah . 100% 100 %

Surber : analisa data primer

Tabel di atas menunjukikan balwa kegiatan bersa-
ma dalam berorganisasi oleh penduduk asli dengan pen
duduk pendatang cukup memberiken jaminan bahwa mere-
ka itu lebih cenderung mengadakan organisasi bersama
dalam kegiatan sosial dan kegiaten-kegiatan lainnya
yaitu untuk yang berdiam di kota 74 % sedangken yang
tinggal di dema 60 ¢. HaI ini sebagai suatu indi -
kator ysng cukup cerah dalam jalinan kerja sama an -
tara leduz el ompok tersebut dalam kegiatan organi-
sasi ysng dapat dijadikan landasan melilat hekekat -
orgenisasi kemasyarakatan yang didukung oleh mereka
wtuk mencapai sesuatu.

Dzn hsl ini lebih reyakinlen kita bahwa antaranya su
d2h saling sdanya pengaruh mempengaruhi dalam kerang
ka pembinsan dan perkembangan kebudayaan merela.
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Tabel V,23 KETKUT -SERTAAN PENDUDUK PENDATANG
DAT.AM KEGIATAN SOSTAL RESPONDEN -
SETEMPAT (DALAM %)

Keikut -sertaan pendu;- Kota  Desa
duk pendatang A %

"~ Keterangan

1. Ta, ikut dalam ke-

giatan penduduk asli 79,00 76,00
2. Tidak ikut dalam ke-

giatan penduduk asli 21,00 24,00

Jumlah 100 4 100 %

Sumber: analisa dsta primer

Tabel tersebut diatas lebih meyakinkan bahwe pe
ngertian dan pArtisipe si penduduk pendatang dalam ke
giatan-kegiatan sosiel penduduk asli cukup cerah, di
mina medunjuklan bahwe penduduk pendatang yang diwe-
kili oleh responden yang dipilih telah ikut  secara
aktip dalam kegistan-kegiatan tersebut yaitu yang
berdiam di kota ( 79 % ) d=n yang di desa (76 %).-
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Yapel V,24

Seikut~ser

tean ! fota S Desa i

pendnduk asii . — 5

* H 4 Lo, % !

N . R i H . i

1 Ys, ikui serta " 8o 80,00 , 21 84,00
2. Tidak ikui serta ! 20 20,00 ¢ L U
a . : .

Jimlan t108 100,00 ¢ 23 !

A 3

Sumber: an2llisa data prizer

Tatel 41 atsas juga menunjukkan

o]
(&)
¥
5]
»

Gpun yeng &i desa, 847,

ERAFA UPACARA YaNG MalIH DIL 544
RESPCGNDEN PENDUDUK ASLI {DALaK %)

T

" Responden yang meleiUKan iUy era

Jenls upacara s : .
__Pots lesa Tota
1. Ypacera daur hidup T 96,00 100,00 93,00
2. Upacara pertanisn G,00 10C,09 56,00
3. Upacara leinnya L8, co 84,00 . &.,00

Sumber: analisza data prizsr

5 ,
B 4 tabel 4i atas menunjukkan bzhwa penduduk asli masilh tanys
genggunakan upacara daur hicdup 96% di kota dan 100% di desa, sedang-
kan upscera pertunian d kots tidak berleku lagl {0¥), setaliknya
61 desa semvanys testep mempertahankan (100%). Dan untuk upacars la-

innye sepertl upacars sendirikan rumsah baru, masih merunjukkan pro-
..sentese yarg cukup besar yeilu 8% a1 kote dan 64R 41 desa.

Tabel V,26

Kota _Dess Total
4

% i3 4

00 16,00 = 46,50
,00 8,00 53,50
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Tabel di z2tas menggambarksn bahwa di kota cukup
besar peugaruh unsur budayas pendatang (77%) dan se-
baliknys di desz2 pengiruliny? lanya 16 % saja. Se -
danglen sebalilnya tidak ada pengaruh di kota (23%)
dan'di desa (8: %). 1Ini berarti bahwa up cara-um-
cara responden penduduk asli di desa masih cukup ku
at dan berakar, sed=ngkan upcara-uppcara penduduk-
asli di kots sudsh luwes dan longgar.

Tabel V,27 LINGKUNGAN PETAKSANAAN ADAT TISTTADAT
OLEH RESPONDEN PENDUDUK ASLT (DALAM % )

Kota Desa Total
% % %

Lingkungan Upnrcara

1. Dalam lingkungan kelu-
arga sendiri - 0,00 8,00 14,00

2. Dalam lingkungzn te -
tangga dan kerabet ke-

luarga dekat - 69,00 60,00 64,00

3. Dengan penduduk penda-
tang 31,00 32,00 31,50
Jumlah 100 % 100-%: - -100: %

Sumber: Amalisa data primer

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa
lingkungan pelaksansan edst-istiadat ysng dilakuken
oleh penduduk 2s1i lebih besar yang dilakukan dalam
lingkungan tetangg», kerabat dan keluarga dekat la-
inny? yaitu 69% di kota dan 60% di desa, sedangkan-
bersama-sama dengzn peuaduduk pendatang sudah cu -
kup memper 1lihatkan adany2 hubungan dalam upacara a-
dat tersebut yaitu di kota 31 % dan di desa 32 %.

5. Unsur budaya ceritera rakyat
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Tabel V,28_ PENGET AHUAN RESPONDEN PRNDUDUK
é ASLI TENTANG CERITFRA RAKYAT -
DART PADA' FENDUDUK PHNDATANG

( DALAM % )
Pengetahuan tentang Kota Desa . Total
Ceritera Rakyat ; 4 g e
1. Mengenal 12,00 0,00 6,00
2. Tidak mengenal 88,00 100,00  9L,00
Jumlah 100,00 100,00 . 100,00

Sumber : analisa data prirmer

Tabel tersebut di atas menunjukken bahwa pendu-
duk asli belum mengen21l/tid2k mengenal cerita rakyat
dari penduduk pendatang kecuali di kota responden
yang mengenal hénya 12% saja. Ini dapat disadari ke
rena masalah cerita rakyat tersebut merupskan salah
s2tu unsur budaya yang sulit untuk secepatnya diha -
yati atau diketahui, epalagi kelau yang bersangkutan
tidak mempunyai min2t yang besar terhadap masalah -
ini.

Dari uraian yang telah dikemulakan di atas mem-
berikan gambaran bahwa terdapat indiletor yang cukup
cerah dan baik di mana terlihat adanya pengaruh mig-
rasi terhadap kebudayasan setempat.

C. ADAPTAST MIGRAN DENGAN KEBUDAYAAN SETEMPAT

Sudsh diketahui bahwa migran yang datang ke su-
atu tempt yang baru bissanya membawa unsur budayanya,
memiliki pola tingkah laku den sikap tertentu. Sudah
barang tentu di tempat yang baru dapat di passtikan
aken bertema dengan hal-hal, msalzh-mesalah vang ba
ru baginya. Dengan dermikian unsur budaya, pola ting
kah 1aku serta sikep migran yang sudah merupaxan mi-
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likny» di temmtnyz semila 2kan bertemu dengan hal-
hal yang mungkin mesih asing atau vana sekwli baru
baginya. Dnlsm situssi demikian, maka para migran
diperhadapkan kepada suvstu alternatip apakah pola -
pola tingkah laku atau pola-pola sosial yang dimili
kinya harus terus dipertahanksn ataukah harusksh is
mengadakan adaptasi atau penyesuaian diri dengan po
la dan tingkah laku ataukah poha-pola sosial pendu-
duk setempmt ?

_ Kalsu para migran lebih terbula terhsdap pola
tingkah atau pola sosial penduduk asli, maks dilma -
raplen adaptasi akan dapat lebih cepat terjadi. De-
mikian pula apabila masyeraket penduduk asli bersi-
kap jugs terbuke, mela pola-pola tingkah laku so -
sial yang datangnye dari para migran akan lebih
cepat. diserap oleh mereka. Situasi keterbuksan s-
kan siksp semcam ini pada galitnya dipengaruhi o-
leh suatu pandangan, ysitu pandangan tinggi stau
. rendahny? mtu pola tingkah laku sosisl yag dimi -
lild baik oleh penduduk asli mpupun oleh penduduk

- pendatang. Tetspi biasanyz kalau terjadi kontsk 2 -
tau hubungan antara keduznys maka unsur-uisur bu
daya yang berada tadi seling memberi dan menerima -
antaras satu dengen ysng- lain.

~ Sehubungan dengan mesalah ysag dikemukskan di
atas khususnys yang berleitan, dengsn msalah adsp-
tasi ini, mle slon dikemmle ksn sebagairana adap -
tasi migron dengan unsur-unsur budaya yang  tumbuh
hidup dan berkemtang p2da msyarakat penduduk nasli.
Untuk mengungkepkan messlah ini, mka tentunya k= -
rus dibat=si penghaystzn kite terhlwdap unsur-unsur
budaya y:.; ads, sebagsimma telah dikemulakan ra
das bagisan pengsruh Migrasi terhadap kebudayaan se -
tempat. Adapun unsur budaya ysng perlu dilihat di
sini 2ntars 1ain ialah :

1. Unsur budaya bﬂhasa
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Untuk ini aken dililrt sejauh mana kemampuen -
responden pendatang dalam bshasa Kaili, sejauh mana-
bahasa yang digunakan responden pendstang dalam ling-
kungan keluarganya ‘sendiri, dan sejauh mna pula ba-
hasa yang digunakan esponden rendatang dalam berko-
munikssi dengan penduduk 2s51i setempat.

2. Unsur budaysz kesenian

Untuk ini 2kan dilihet sejsuh mana kemampuan
responden pendatang untuk dapat membswakan seni teri
nya sendiri, sejasuh mena kemampuan responden penda -
tang untuk memainken 2lat-alet keseniannya sendiri ,
sejauh mana responden pendatang untuk membawakan se-
ni tari penduduk setempat .

3. Unsur budaye peralatzn dan perlenglmpan hi -
dup

Untuk ini aken dilihat sejauh mana kemampuan -
mempergunakan peralatan dan perlengkapan hidup masya
ralmt penduduk setempat oleh responden pendatang.

li. Unsur budaya organisasi kemasyarakatan dan
kegiatan sosial lainnya

Untuk ini 2kan dilihat sejauh mna keikut serta
an responden pendateng dalsm organisasi bersam ma -
syarakast penduduk asli, sejauh mana keikutsertaan
penduduk asli dalsm kegistean responden pendatang, se
jauh mana keikut-sert2an responden pendatang dalam
kegiatan ysng dilakulen oleh penduduk asli, dan ba -
gaimans upacara yang masih dilakukan oleh responden-
pends ‘iag, bageimena Keadasn perubahan pada tata pe-
15ksanaan adat d=n upacara oleh responden pendsatang,
bagaimans penddpat responden pendatang tentang apa-
k3h ada atau tidzk pengaruh penduduk asli pada upaca
ra adat istisdat mereka, dan bagaimmna lingkungan pe
Jaksanaan upacara adat istiadat oleh responden pen -
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datang.

5. Unsur budaya ceritera rakyat

Untuk ini alan dilihat sejauh mana pengetalman
responden pendatang tentang ceritera rakyat pendu -
duk asli setemp=t. -

Kelima unsur budeya yang disebutkan di atas,
akan diuraikan lebih j=uh dengan j2»1an menjrbarken-
nya dalsm bentuk tabel sesuel dengan dats yang di -
kumpulksn melalui responden y2ng telah memberiken
jawaban, oleh responden pendatang itu sendiri baik
yang berdiam di kota meupun yang di desa. Berikut
ini dikemukakan ursizn lebih jauh tentang unsur ke-
budayaan di atas sebagal beriiut :

1. Unsur budayz bahssa

Tabel V,29 KEMAMPUAN RESPONDEN PENDATANG DATAM
' BERBAHASA KATLI ( DALAM % ) .

Kota Desa Total

Keadaan kemsmpuan
i 4  RERET
1. Dapt berbahasa _
) e Rt ; L8,00 60,00 5L ,00
2. Tidak dapat berba-
hasa Kaili 52,00 L0,00  L46,00

Sumber: analise date primer

Dari tabel di 2tss menunjukken bahwa kemampuan-
responden pendatang berbshasa penduduk setempat (K&i
1i) cukup tinggi-yzitu L8% di kota dan 60% di desa.

Deng=n indiketor ini jelas balwa di antasra pen-

1k



duduk pendatang dengan periduduk asli sudah ter3311n~
hubungan komunikssi bshasa dengsn baik. Hal in?® ber
arti memberikan dorongzn untuk terwujudnys d=an mem -
percepat proses pembaurzn serts adaptasi dengan un -
sur budaya lainnya.

Tabel V,30 BAHASA YANG DIGUNAKAN RESPONDEN
PENDATANG DALAM LINGKUNGAN KELU
ARGA SENDIRT ( DALAM % )

Bn}'ﬁsa thg di R “Kota Desa  Total
gunakan % 3 %

1. Bahasa pendatang 18,00 32,00 25,00

2. Bahasa Indonesia 82,00 68,00 75,00

3. Bahasa Kaili 0,00 0,00 0,00

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: 2nalisa data primer

Tabel di atas menunjukknan bahwa responden pen -
datang dalam berkomunikasi dalam lingkungan keluarga
sendiri pads umumnyz menggunakan bahasa Indonesia
(75 %), sedangen 25 % lainnya menggunakan ba -
Bsa daerahnya sendiri. Mereke belum ada yang meng-
gunnkan bahasa penduduk setempat ( 0 % ).
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" Tsbel V,31 BAHASA YANG DIGUNAKAN RESPONDEN

PENDATANG DALAM BERHUBUNGAN DE-
NGAN PENDUDUK SETEMPAT (DALAM %)

Bshssa yang digu - Kbtar Desa Total

nakan A % %
. Bahasa Koili  -- 0,00 4,00 2,00
. Bahass Indonesia 88,00 LO,00 64,00
. Bahas» pendateng 12,00 56,00  3L,00

w R

Juml~h 100,00 100,00 100,00

Sumber : anasliss data primer

Tabel di stas menunjukken bahwa responden pen-
datang lebih beny=k menggune kan bahasa Indonesiz da
1am-berhubungan dengsn responden setempat ysitu ci
kota ( 88 %4 ) dan di desa ( LO % ) sedangkan yang
memkai bahasa daershnya sendiri (pendatang) hanya
- 12%  di kota dan 56% di desa. Mereka belum rempu

“menggunr kan b2hesa penduduk setempat kecwli .di de-
s3 terdapat- L 4. -

146



2. Unsur budaya kesenian,.

Tabel V,32 KRIAMPUAN RESPONDEN PENDATANG
MEMBAWAKAN SENT TARINYA SEN -
DIRT (DATAN %)

Keadaan Kemampuan dalsam  Kcta Desa Total
seni tari % % %
1. Ya 39,00 86,00 62,50
2. Tidak 61,00 4,00 37,50
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber : anelisa data primer

Tebel di atas menunjukken bahwa responden pen -
datang di kota lebih banyak tidak mampu membawakan -
seni tari dsershny2 sendiri ( 61% ), tetapi sebeTik
ny2 responden di desa lebih banyak mampu membawzken-
tari deershnys sendiri ( 86 % ).

Tabel V,33 KEMAMPUAN RESPONDEN PENDATANG UNTUK
MEMATNKAN ALAT KESENTANNYA SENDIRT

(DALAM %)
Keadaan lkemampuan memain -  Kota Desa Total
kan alat kesenian sendiri % 3 3
1. Ya , 13,00 76,00 Ll,50
2. Tidak 87,00 24,00 55,50
Jumlah, 100,00 100,00 100,00

Sumber : analisa data primer
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Tabel di atas menunjukksn batwa responden pen-
datang di kota lebih bany=2k tidak mampu memaink=n
alat lkesenian daershnyz sendiri ( 87 % ). sedsng -
kan responden di desa lebih bznyak yang mampu meag-
gun?kan dan memainksn aﬂdt kesenian daerahnysz sen-

diri (76 % ).

Tabel V,3L KEMAMPUAN RESPONDEN PENDATANG
MEMBAWAKAN SENI TARI PENDUDUK
ASIT SETEMPAT ( DALAM % ).

Keadaan -Kemsmpuan untuk Kota Desa> Total

membawakan seni tari se o 3 e .
--tempat - - "

1. Yo | 28,0 72,00 . 50,00

2. Tigaki -5 = , 72,00 28,00 - 50,00

-Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber : =2nalisa dets primer

Tabel di 2tas menunjukken balwa responden pen
datoang lebih banyaKymg tid2k membawakan seni tari
penduduk setempat y=ng tinggal di kota (72%) sedsng
len sebaliknya: responden pendatang yang tinggal di
desa lebih banyak yang e rmpu membawa kan seni tarl :
penduduk asli setempat ( 72 % ).

. Dari tabel~tabel mengenai seni tari di atas me
nunjukkan balwa responden pendatang yang tinggal di'
desa (suku Bali dan Jawa) 1lebih banyak mengussai -
dan mempuny2i kemampuan dalam bidang seni tari ba
ik seni tarinya serdiri maupun kemampuan untuk me-
nguasai seni tari penduduk asli setempat .

3. Unsur budaya peralatan dan perlenglépan hi-
dup
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Tabel V,35 KEADAAN PEMAKATAN PERALATAN DAN

PERLENGKAPAN HIDUP MASYARAKAT
PENDUIUK ASLT SETEMPAT OLEH RES
PONDEN PENDATANG ( DALAM % )

Keadasn pemakeian pera- Kota Desa  Total

latan dan-perlenglepan 7 7 2 Z :
hidup -

1. Ya, remskai- L5,00 56,00 50,00 -

2. Tidak remlkai 55,00  LL,00 h9,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber : analisa data primer

Tabel di. atas menunjukkan bahwa responden penda-
tang sudah cukup banyak memakai peralatan dan perleng
kapan hidup dari penduduk asli yaitu di kota L5% dan

di desa lebih tinggi legi yitu 56 %.

i. Unsur organisasi kemasyarakatan dan keglatan-

sosml 12innya
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Tabel V,36 KEIKUT-SERTAAN RESPONDEN PENDUDUK

DALAM ORGAN ISASI BERCAMA DENGAN
MASYARAKAT PENDUDUK ASLI SETEMPAT

(DALAM %)
Keikut sertaan dalam or Kota Desa Total
ganisasi % % %
1. Yo, ikt ] 75,00 80,00 79,50
2. Tidsk ikat 21,00 20,00 20,50
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Surmber : analisa data prinerr

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden pen-
datang cukup besar partisipesi d=n keikut -sertaan -
ny? deolam organisasi bersam serta legiatan sosi-
al 12innya dengan penduduk asli setempat baik di

kata ( 80 % ), mupun di des=

( 80% ).

TabelV.37 KEIKUT -SERTAAN PENDUDUK ASLI SE-

TEMPAT DALAM ORGANISASI DAN KE-
GIATAN SOSTIAL RESPONDEN PENDA -
TANG (DALAM %)

Keikut -sertaan pendu- Kobta Desa  Total
duk asli 7 % %

1. Ya, ikut 60,00 68,00 68,50

2. Tidak ikut 3,00 32,00 31,50

- Jumlah 100,00 100,00 100,00

Surber : 2nalisa data primer
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Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa responden
penduduk asli cukup besar partisipasinya dan keikut
sertaannya dalam organisasi sertas kegiatan sosizl
lainny2a yang dilakalen oleh responden pendatang ya-
itu yang tinggal di kota ( 69% ), dan yang ting -
gal di desa ( 68 % ).

Tabel V,38 KEIKUT-SERTAAN RESPONDEN PENDATANG
DALAM KEGIATAN~-KEGIATAN SOSIAL YANG
DIIAKUKAN OLEH RESPONDEN PENDUDUK-

ASLT (DALAM %)

Tkut sertanya dalam ke- Kota Desa Total
giatan penduduk asli A A 7

1. Ya, ikut serta 89,00 8l,00 86,50
2. Tidak ikut serta 11,00 16,00 13,50

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: analisa -data prirer

Tabel di atas menunjukian bahwa keikut-sertaan
responden pendatang dalam kegiatan-kegiatan sosial
yang dila kukan oleh responden penduduk asli cukup -
besar yaitu 89% yang tinggal di kota dan 84% yang
tingg=1 di dess.
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Tabel V,39 KEADAAN JENIS-JENIS UPACARA YANG
MASTIH DISELENGGARAKAN OLFH RES -
PONDEM PENDATANG ( DALAM % )

Jenis upacara yang m2 - Responden yang melaksa-
sih diselenggarakan na ken

Koba Desa Total
1. Umcera Daur Hidup 95,00 91,00 93,00

2. Uprcara-upacer2 per-
teni”n d=n sejenis-

mya ol 0,00 96,00 L8,00
3. Uprcara-uprcars la- '
" inny® 2 iy, 00 96,00 70,00
Jumlah 100 - 25 125

Sumber : analisa data prirer

Dari tabel di 2tas menunjukkan bshwa jenis-je-
nis uppcara yang resih diselenggearakan oleh respon-
den pendatang-ialah upacara dsur hidup perlewinen ,
kematian, - sunatan, kelshiran, dan lain-lain)  ma-
sih cukup tinggi baik di kota ( 95% ) moupun di
dess ( 91% ), demikian pula dengan upacara-upace-
' ra yang berhubungen deng=n mrsalah pertanian khusus
ny? responden pendateng y=ng diam di desa (96%),
serta uppcara-upacars lainnys seperti mendirikan
rumah baru, men2iki 2t=u menempati rumah baru yai-
tu di kota L 4 dsn di desa 96 %.
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Tabel V,40 KEADAAN PERUBAHAN UPACARA PADA TA-
TACARA PELAKSANAAN UPACARA OLEHREC

PONDEN PENDATANG ( DAIAM % )

Tata cara pelaks=na2an Kota Desa Total
upacara % % %

1. Sams seperti tata cara »
responden pendatang Lh,00  L8,00 L6 ,00

2. Sudah sda perubshan -

perubahan tertentu 56,00 52,00 54,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00
Sumber : =nalisa d=ta prirer

Tabel di 2tss menunjukkan bahws sudah ada peru-
bahsn-perubzhan tertentu pads tats cars pelakssnaan
uprcara cleh responden pendatang yaitu yang tinggzsl
.di kota menunjukken angke yang cukup tinggi (56% ),
derikian puls yang tinggal di desa ( 52% ). -
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Tabel V,41 PRIDAPAT RESPONDEN PENDATANG TEN -
TANG ADA TIDAKNYA PENCARUH  DART
PENDUDUK ASLI SETEMPAT PADA UPA -
CARA ADAT KEBIASAAN MEREKA  (DA-
LAM %)

Kota Desa  Total

Keadsan pengaruh

% % %
L. Ada Peagaruh 33,00 32,00 32,50
2. Tid2k ada pengaruh 67,00 68,00 67,90
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber : =analisa data primer

Tabel di atas renunjukken bahwa sudah ada pe -
ngaruh mempengaruhi dari pada responden  tentang
pelaksanaan adat kebiasazn merekn khususny?  dari
nenduduk =2sli w2laupun belum begitu besar  yaitu
33 % di kota dan 32 % di des». Namun dengen in
dikator ini dapat ditarik kesimpulan sementara bsh
wa dalam pengaruh mengenal pelaksanasn uppcara =2-
dst responden pendatang dari penduduk 2sli menun
jukkan 2denya proses jalinan dari unsur  buday=
mereks.
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Tabel V,L42 LINGKUNGAN PELAKSANAAN UPACARA
ADAT KEBIASAAN- OLEH RESPONDEN
PENDATANG (DAIAM %)

Lingkungan pe l2Ksonasn Kota Desa Total
uracara : % % 4
1. Dalam lingkungan ke- :
luarganys saja - li,00 1,00 L,00
2. Dalam lingkungsn se
sama pendatang : 22,00 2L ,00 23,00

3. Bersam -Same dengan
msyarakat penduduk
asli 7L ,00 72,00 73,00

100,00 100,00 100,00

Sumber :' 2nalisa dat= prirmer

Dari tabel di atas renunjukkan bahwa pelaksana-
an upAcara adat kebiasaan oleh responden pendatang,
lebih basnyak dilaksanakan secara bersama-sama de-
ngan masyaraket penduduk asli baik di keta ( 7L%)
maupun di desa ( 72 % ), sedanglmn pelaksmaan a-
dat kebiasaan mereka dalam lingkungan kelwrga sa-
ngat kecil persentasiny2 yaitu di kota dan di de-
sa masing-masing hanya L % saja. Demikian pula
dalam lingkungan sesama pendatang tidak begitu me -
nyolok yasitu 2L % btegi yang tinggal di kot2 dan
2L % bagi yang tinggal di desa.
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5. Unsur budaya ceritera rakyat

Tabel V,43 PENGETAHUAN RESPONDEN PENDATANG
TENTANG CERITA RAKYAT PENDUDUK-
ASLT SETEMPAT ( DALAM % ).

Keadasn pengetahuan Kota Desa ‘ Total
' % % %

Mengetahui 13,00 0,00 - 6350

Tidak mengetehui 87,00 100,00 93,50

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: =on2lisa data primer

Dsri tabel ‘di’atss menunjukkan bshwa responden
“pendat=ng s=ngat kurang mengetshui cerita rakyet
penduduk setempet y2itu bagi responden yang diem
di kota yang mengetshui hanya 13% sedangkan y2ng
di desa sama sekali tidak ada yang mengetahui .(0%).

.. Dari uraisn-uraian yang dikemuke kon di atas
yang reliputi sebagisn unsur budaya yang hidup, tum-
buh d=an berlkembang di tengah-tengah masyarakat ba-
ik yang dibawa oleh penduduk pendatang mupun ymg
hidup di tengah-teng=h msyarakat setempat 8eperti,
unsur budaya ,bahasa, "kesénian, peralatan dan per-
lengkaran hidup, organisasi kemasyarakatan den ke-
gistan sosial la2inny2 serts -unsur budaya cerite-
ra rakyat, terlitet adanyz kecenderungan yang cu -
kup besar akan adanya =daptasi migran dengan kebuda
y2an masyaraknt penduduk 2sli setemmt.

Selanjutnya dengan uraian-uraisn dari pada bab

ini menunjukkan bahw2 sesuai dengan analisa s2mpel,
analisa pengaruh migrasi terhadap kebudayasn se-
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tempat dan adaptasi migrasi dalam kebudayaan setem -
pat, memperlihatlen dan mendukung bahwa memang =zde
hubungan antara kebudayssn migrasi dengan kebuds -
yaan penduduk asli. Sehingga dengan demikian memper
lihatkan adanys pengezruh migrasi terhadap perkem-
bangan kebudaysan di Dsersh Sulawesi Tengah.
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BAB VI
. KESIMPUIAN DAN SARAN

A. XESTIMPULAN

Setelzh mengemule ksn uraian yang berhubungan
dengan sumber dzys slam, sumber deya mnusia, migra
si, perkembzngzn kebudsyasn dan hubungsn migrasi
dengon kebudayzsn, mke dari uraian tersetut diper
oleh gambaran urmum bshwa 2da pengaruh yang ditim
bulkan cleh migrssi terhadsp perkembangsn kebudaya-
an di Daersh Sulswesi Tengsh. Gambaran umm ini
memperlitetken bzhwe dzlam setisp migrasi senanti-~
asn disertai ad=nyz saling pengaruh mempengsruhi
antars berbsgsi unsur kebudayaan dari prde pere pen
dukung kebudsyean yzng s2ling bertemu. Gambesran
umum yang diperoleh tersebut justeru disebabksn
oleh ksrens mempunyzi keitan langsung dengan  hsl
hal yang berhubungsn dengsn slam dan penduduk, mig-
rasid=sn pertambshsn penduduk, perkembsngsn kebuda-
v2an serts hubungan migrssi dengsn kebudaye=n Dfe -
rsh Sulawesi Tengzh.

1. Tent=ng 2lam dan penduduk

Bshw=2 Desereh Sul-wesi Tengsh merupskan szlzh
satu daersh y=ng cukup luas wilayahnys tetapi pen -
dudulkay= kirsng (rstz-rats 17 orang/km2), dsn se-
bagian besar wilsyshnys terdiri dari pegunungsn
perbakitan, hutan rimbs ysng masih perawan  y=ng
terbentang di semuz wilaysh lbumaten serts sedi -
kit dateran rend=zh di sepanjsng pani2i pzd=  semis
wilayah kebup-ten. -
Demiki=n puls didepoti dateran tinggi di sel= - sel=a
pegunung»n d=n perbukitsn d=lam bentuk lemb-h y-ng
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luas ataukeh yang sempit dan cukup ‘subur yang meming
kinkan terbulenys tanzh temmt pertanian, persswshan,
perkebunan. Dserzh hluten yang meliputi hampir dus
vertiga dari seluruh wilaysh dserah ‘ini mempunyai po-
tensi yang cukup beser krena lmyu-keyu yang ada = di
dalamy» terdiri dszri leyu dengan kwalitas cukup bs
ik, bahken meruprk=n bzhan komoditi kedus d=er=h i
ni setelah kopr=.

SelﬂnJut‘.n}fe tenah-tsn2h d=2t-ran tinggi dan t=n°h
tonah dntarsn rend-h di seprnjang p2nt~i di seluruh
wilayah kebuprten merupe ken d=erah yang cukup poten-
siil den meruprken fektor penunjang untuk meningket
kan produksi d=lsm rengks mensejahterakan rakyat. De
ng2n potensi ~1l=m inil~h mle d2pat dililmt bs twe
sumber kehidupen rekynt y"ng turun-temirun adalsh
tanamn kelapa y2ng merups kan sumber penghasilzn uta-
my daerah ini. Sampei dewssa ini kelaps atau  koprs
masih meruprksn penghasilan monokultur di dserah ini,
tetapi sejak digelakkanny? PELITA, mka penghasilan
kopra sebagai meonoknltur sudah diusahakan untuk men -
jadiksn daserah ini sebogzi polikultur dengan Jje=lan
menanam berbagsl sumber tanamen ymg dapat dijadi-
kan bahan komoditi ekspor seperti ' cengkeh, p=1la, ko-
pl, tembakau, tebu, Jembu mente. Bahlmn digalak -
kan pemtbukaan ssweh baru, pembukean perketunan, de -
ngen disertai sarazna penunjeng di mana dengan Jjalan
tersebut dapat lebih meningletkan produksi pertznizn-
di d2ersh ini. Da2n yang penting pula ialah bz hwz
kalau sebelum PELITA belum ada hubwmgan komunikesi
darat y»ng menghubungksn =ntara Kabupsrten deng=n ke-
camdtan lainny®, m ke dew=s2 ini sudah 2da hubwngsn
darat yong diherepken Dbrlw> d=lam 2khir PELITA ke
ITII semu= Kebup~ten di D-er=h Sulawesi Teng=h sud=h
ada jo1m d-rat yong d~p-t menghubunglmn semu2 kebu -
p~ten di deer~h ini.

Dengan ootensi zlem ymg begitu menarik den be -
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gitu laya ditambsh dengzn sudah adanya komunikssi-
darat antars” dess deng=n kota antara desa dengesn
desa, antars kecematzn dengan ibukota lsbupeten ,
“meruprkan ‘suetu rongs=ng=n yang cukup menarik bagi
para pendatsng untuk me suk dan tinggal di drer=h
ini, d=l=m berbag-n bentuk dnn Jenls m1gr=a51

Hal-h=1 ini nemungklnk‘nn d=pat d1wu3udk;'n,.jus
teru penduduk D-er=sh, Sul*wesi Teng=h samp2i deng®n-
tohun 1978 b-ru berjumlah 1.127.637 jiwa (Memori
Gubernuwr KDH Sul=wesi Teng=h tohun 1978). Deri jum
1=h penduduk tersebut di at2s, mereks hidup ter -
sebar di keempst k-bup-ten dengan 12 keloinpok ‘su-
ku bengss deng-n 1 kelompok bohmasa daer=h d=n ber
b-g»i unsur kebudsy=sn y»ng hidup, tumbuh dan ber
kembang dari peda pendukungnya - : s

2. Tentang mig;ag}_ dan pertambsharn pendudnk

Sebelum dilakssnzkenny» proyek Transmigrasi di
dser=2h ini, mle jsuh sebelumnya daerah ini sudzh
dima suld atau sud=h terjedi migrasi dari berbzgsisu
ku bangsa terut“na “yang berasal dari daersh tetzng-
ga, khususnya dari Dsersh Sulawesi Selatan. Dalam
hubungﬂh inilsh meka khusus suku Bugis, Makessar -
dan M=andar -serts Torsjs dari Sulawesi Selaten su-
dah sejak lama tinggsl menetap di Dserah Sulswesi
Tengah, bshken sebzgisn besar penduduk di de=erzh
- ini sudah diken2l =2d=2nys suku Bugis yang dominen,
di mns klau kits mengelilingi daserah ini terute-
" ma di daer=h pentzi meke pada umumny» penduduk di
d=ersh pint=i mengguns k»n  bahasa Bugis. Kedateng-
Aan sula Bugis ini seb-=g=i migrasi spontan = diikuti
oleh pora lelus rgeny= secara bertahap hinggs dew=-
s ini. H21 ini térj=di kerens pengiruh ‘ekonomi,
pen g2 ruh hubungsn kekelurrg=2n dan pengaruh situ=si
politik di sekiter t-hun lim» puluhan di Sulsrwesi -
Selaten y2itu ~d-nys pergolaken DI/TII. =~
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Bulen hanya suku bangsa dari Daersh Sulawesi Selatan
yang bermigrasi ke Daerah Sulswesi Tengah, tetapi ju
ga dari daersh tetanggs bagisn utars yaitu dari Mi -
nalesas, Gorontalo, OSsngir dsn bshkan dari Jaws dan
suku bangsa dari lain daersh yang ditempatkan seba -
gal pegawsi Negeri di dsersh ini. -

Selsin migrasi spontsn, kurang lebih pada ta-
hun 1930 sejumlah suku Jswe dJidetangksn oleh Pe -
merintah Hindis Belands @i daerah ini dan ditempat-
ken di ssiah satu desa ‘y=ng berr ma "Kalaws ra ' “ya
itu kur-ng lebih 35 km d=ri kot» Palu. Desa Kals -
war~ sebagai desa koloni tersebut sampai saat 1ini
tet-p hidup dan berkembong deng=n b2ik. D=n kolo-
ni kedup yong didatengksn oleh Pemerintah yoitu di
sekitar tohun 1950 yng ber~s=1 d-ri suku Ba2li yng
di tempatken di s=loh setu dese di sekitar  Parigi
yﬁnc sekarang ini diberi nemr Mertesari dan keada-
=n desa ini dalam perkembengenny= gangal baik teru-
tams di bidsng pertanisn. Kehidupsn mereks seksrang
ini jauh lebih mkmur dsri pedz penduduk asli setem-
et. Kemudisn prds tehun 1960 menyusul migrasi dari
B=1i untuk kedus kliny2 ysng ditempstkan tid=k js-
uh dari Des= Mertasari ymg diberi nsma Sumber Sari.
Dess -Sumber Sari ini pulas d=1=m per kembangannys jo-
uh lebih baik kehidupen d=n penghldupannyﬁ dengan
penduduk asli di sekitzmy-.

Kedua desa y-wng dihuni cleh suku bﬁngsa B911
tersebut” "terletak di sekiter Dess Dolago yaitu me-
ng2pit Desa Dolago. D=n d=lem penelitisan ini Desa2
Sumbersari-dan Desa Dolsgo dijediken sebagai daerah
s~mpel. (1iket Peta 10 d=lem lampiran). - Selanjut -
ny> Jjuga  terjadi perpindbhﬂn penduduk antar= dae -
rzl pedesmn di daerah ini di mens mereks pind=h da-
ri des» ke kot2-kota bnlk kecom!*tan moupun kabup~ten.

Deng=n ﬂdnny" migr=si ymg dlgﬂmb'arkpn dalam u-
r~isn ini m ka pebauren kebudey=-n dari pada pendu -
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kung kebudﬂyaan itu telah tergad1 dan ini telah di
kemule kan dalam Beb V. '

3. Tentang perkembangan kebudsyaan

Unsur kebudayasn yang ikut disoroti dalam peane--
litian di sini anters 1ain irlah unsur budays baha-
sa, sistem mata penceharisn hidup, adat istiad=t ,
sistem organisasi kemssysrakatan d»n kegiatan sosizl
lainny® serta ceritera-ceritera rakyat dan kesenisn
daerah - Dalam per kembengzn kebuday==n di sini b=-
nyak dilih~t d-n disoroti mengenai bshasa di dse-
rah-ini dengan Toraja, Justeru secara N2sion2l, ma
srlah Toraja 1ini sesungguhnys memberikan imrge y=ng
keliru tentsng Sul:=wesi Tengzh. Sesungguhny» dsze-
rah Sulawesi Tengsh bukenlsh suatu wilayah Toraja
dan buken pula dihuni oleh suku Torajs melainken di
huni oleh penduduk 2sli Sulswesi Tengah ymg terdiri
dari beber=pa suku bsngss ysitu Keili, Tomini, Pipi-
koro, Pamona, Badz, WNepu, Mori, DBungku, Balan -
tak, Sa2luan, Banggai, dan Toli-Toli.

Oleh ksrenz itu jelss bzhwa Dserah Sulawesi Te
ngah bukanlah Tors ja sebagsimana ysng banyak dikemu-
kakan oleh ‘cendekiawzn Bsrat, Jjusteru unsur -unsur
budaya antara  Torsjs2 dengsn penduduk aseli di ds-
erah berbeda, .

Perbeda=n unsur budays tersebut adalah dalam unsur
budaya bahasa (yszng disoroti dalam pegelitian ini),
unsur budayas perslztsn d=n perlengksapan hidup, orga-
nisasi kemasyarskstzn, ceritera-ceritera  rakyat,
kesenian dan lain-l=in.

Hal ini merupe kan kesimpulan umum, sebab bagsi-
min2 jugr untuk mengungkep mes=lah ini secara tuntas
masih perlu peneliti=n seczares mendetail.



Li. Tentang hubungan migrasi dengan lebudayaan

Sebagzimena telah dikemukskan dan diursiken dz-
1a,m Bab V, maks khusus untuk m@salah ini dapat di
tarik kesimpulsn umum bahwa antara penduduk zsli de-
ngan penduduk pendatang telah terjadi integrssi dan
asimilasi serte pembauran kebudayaan antsrz merekz.
Pada umumnys d=lsm unsur-unsur budaya ysng diteliti
dan diungkepk=nn menunjukkan b2lwa telah terjedi hu-
bungan bsik secsr» timbal balik, sehinggs deng-n
demikian 1lebih memperlancar adanya migresi secosra
besar-bessrsii di dcer~h ini. .

Dari »nalis® s>mpsi y»ng diuraikan d=lsm B=b V
menunjuklen kesimpul-n tersebut di =tas sesuvci de —
ngan keny=t~°~n y=ng berlrlku di daerah sampel (Kot~
Polu d=n Des= Sumbersari d»n Nolago). (Lih=t pet»
d=erah s~mpel terlampir).

Dori 250 or-ng responden y~ng terdiri deri 150
orang penduduk ~sli y-ng semuany2 suku b-ngs~ Keili
(Kot= P=1lu 100 or~ng d-n Des= Dolago 25 or=ng) dn
150 orsng penduduk pendat=ng y=itu 100 di Kota P2iu
yong terdiri ‘d-ri 50 oreng Bugis, 10 or~ng CGoron -
t~lo, 10 or-ng Tor~j2, 10 or~ng M~kassar, 10 orsng
Minrhrs2, den 10 orang Mandar sedang penduduk pen
datang di dessz sejumlsh 25 orang yang terdiri dari
Bali 22 orang dan Jawe 3 orang. Para responden ter-
sebut berusia dsri 20 sampai dengan 60 tshun ke a-
tas. Sedsngksn tingkat pendidikannya peda umunm -
nya mnya temat SD, dan mta pencaharian hidup -
ny2 yang tinggsl di kota pada uwmumnys ads lzh pege -
w3l negeri sedang yang tinggsl di desaz peds umn
nya adal=h peteni. :

Mengenai proses migrasi dan motivasi dari psds
penduduk pend=tezng menunjukkan balwa sumber infor -
masi utamr bogi mereka mengenai Sulawesi Tengrh™is-
1oh melalui kelusrge/famili/teman terdeket ‘d=n alas
an yong ‘terbessr untuk mengadaken migrasi ieloh ke -
ren® alas2n d2n metif ekonomi, don mereks datang ke

163



daer=h ini dengsn percrszagsn bagi yang tinggel di
kota, sedangken yzng tinggzl di dess dengan pzrs le
luargany? dan merele itu di daersh ini masih tetap
berhubungan dengan bsik d2n mereks tetap saling
membantu. e ,

- Khuisus mengenai kehidupan mereks di dsersh ini
dirssakan lebih bzik deri psda jilke dibandinglen de-
ngan keadasn sebelumnys = sehinggs parra pendatang i-
tu sudah mersszken jauh 1lebih mrkmur dari psde se
waktu di temprtnys semuls dan ini terbukti dengsn
Jenis kekay2en y=ng merekz miliki sekerang ini
yaitu sudah =2d=ny=s rumch, t2nah pertanian dan peker
Jjpan tetap. -

Mengensi sikep den inter=aksi antsara penduduk 2s
1i dengen per=s pendatzng menunjukksn keadaan  ysng
cukup hermonis dzn menyensngkan dan ini  terbuktii
bahws antara lain sikep pendatsng terhadap perle -
winan campuran, hubungen sosisl antara penduduk
asli dengsn pendatsng, sikep di antara mereka a2dat
‘kebissaan “mesing-mesing, pergaulan antara  mereks
kesemranya songst menyensnglen.

" "Khusus mengen=i pengzruh migrasi terhadap lebu-
daysan setempet den =dsptssi migran dengan kebudzya -
an setempat  jugs menunjukksn -adanyz saling isi me -
ngisi, saling menerimz di mena unsur buday2 .y=ng
hidup, tumbuh den berkembang di lingkungan mereka
masing-msing d=zpst berbsur dan terintegrasi de -
ngan cukup beik, pengsruh migrasi terhadap kebu -
d=yasn setemprt d-on =deptesi migron deng=sn kebudz -
y2=n’ setempst dopst dilihkrt d=ari beberap= unsur bu-
day2 yang diteliti =ntsr> l2in y=ng berhubung=n de-
ng=2n unsur bud=y> . Lrs~, unsur bud~ya keseni=an, un
sur bud=ya perslet=n, unsur budaya organisasi sosizl,
kemasyaroketsn d=n kegizt=n sosi21l lainny» sert=z un-
sur buday= ceriters rakyst

Pengaruh dsn =d=ptssi migran dalsm unsur-un -
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sur budays tersebut di atas, menunjuki@n akan tim -
bulnya optimisme kitz bshws daerah Sulawesi Tengah
zdalsh suatu - daersh ‘yeng subur untuk mengacakan mi
grasi, .sebab dari segi hubungsn mereka dengan ke-
budsysan ini secara timbsl balik sungguh-sungguh
memperlistksn indiletor yeng cukup mendorong per-
bsuran kebudayasn ~secsrs bszik. Jadi kesadaran den
toleransi merekn dalem segi pembinsan unsur-unsur bu
d2y2 ini cukup.tinggi. i

 B. SARAN - SARAN

- Dari sebush hasil penelitizn bukan hanya diha-
r:pkn adanya kesimpulan, tetspi jugs disertai sa-
ran-saran yang merupaken input ymg tentunya dapat
diker jokan, dilsksenzken untuk lebih meningkat kan
kwalitas mengenai hsl-h=1 yang telah dimiliki, a-
taukrh  menghindari hri-hs1 ysng tidak baik bagi
kemungkinan : perkemb=2agsn terhadap msalash yang di-
teliti di msa dat=ng. Kerens pada penutup tulis-
»>n ini akan dikenukrk=n beberapa saran dengan dasar
d2sar pertimbangen y=ng tentunyz dapat memenuhl tun-
tuntan yang disebutkan di stas. :

Adapun saran-saren ysng perlu dikemukaknn di“si
ni is1ah :

1. Brhwa Daerah Sul=zwesi Tengah mAsih sangat -
langle terbadap usaha deri psda pengumpulan, inven -
terisasi, penelitian, penulisan, pemeliharaan dan
penerbitan berbsgai ksrys kebudayaan. Oleh karena
itu kelangksan 1ini hendz knys dapat diatasi. Hal ini
tentunya adalah tugas kita semsa, tetapl seyogia -
nya masalah tersebut dapat ditzngani langsung oleh
Departemen Pendidikan dsn Kebudsysan cqg. Pusat Pene-
litian Sejarah dan Budays untuk merencanakan imple -
mentasinya.

2. Selsin hal yang disebutkan di atas, yang ti-
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dak kurang pentingnys sdalah bahwa untuk lebih me-
ngenal latar belakang kebudayasan dengan segsls un -
surnya di Dsersh Sulswesi Tengah, mka diperluken
penelitian ysng lebih mendalam. Dengen penelitian -
tersebut dilerspken =2ksn dapat menghasillen ken-
sep-konsep yzng berbobot dalam kerangle pembinzan
dan rpengembangen kebudsyaan di daerah ini dengen-
seg21a aspek y2ng mungkin timbul dari. padsnys.

2. Y=ng tidz Kk kureng pula pentingnya izl=zh" per
lunys ada penelitizn yang berhubungan dengan masa™
1ah sejauh 1nsng srus modernisasi yang datsng nya
dari luar ikt mempergaruhi unsur-unsur budaya jEng
telah lama hidup dan berkembang di Dsersh Sulswesi
Tengah. Dan bagsimzna efek dari pada pengaruh -
migrasi. e s : -

i, Bohwa szmpai dewsss ini belum ada hasil pe-
nelitian tentang kersgsmn suku bangsa di deersh
Sulawesi Tengsh, demikian puls mengenai unsur-un -
sur -budsys -ng dimilildny?. Hal ini S=ngzt pen
ting untuk diungk-pken dsn diteliti sSecors mends -

1am dan efektip. Sebsb renukala hal ini dapst di
ungkspkan, "mawe hal ini merupskan sumb=ngsn y2ng

sangat berlergs untuk bangsa dan negera Kmsus nya
untuk Daer=h Sulzwesi Tengah.
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DAFTAR INFORMAN KXUNCI

Hi. Djaruddin Abdullah

4
l. 2. N2 ma 3
b. Umur : 57 talun
o c. Tempat lahir : Dess
Kecamatan:
Kabupaten:
Propinsi :
d. Alamst sekarang ¢ Pelu
e. Pendidikan tertinggi : S.R.
f.Agama ¢ Islam
g. Pekerjaan pokok : T=2ni
2. a. N2 ms ¢ Hi. Mud
b. Umur : 70 tehun
c. Tempat lahir : Deszg 7
> Keesmzten ¢
K=bupsten:
Propinsi :
d. Alamat sekarang ¢ P2lu
e. Pendidikan tertinggi : S.R.
f A g a m 3 : Islzam
g. Pekerjaan Pokok Tani
3. 2. Nama : T. Dorasa
b. Umur : 55 tahn
c. Tempat lahir : Desz
- Kecamatan:
Kabupaten:
Propinsi s
d. Alamat sekarang  : Palu
e. Pendidilsn tertinggi : SGB 1955
f.Agams : Islam
g. Pekerjaan pokok :Guru

Palu

Palu

Donggala
Sulawesi Te -

-ngah

]

Biromru
Biromaru
Donggela
Sulawesi Te -
ngah

Besusu

Palu

Donggala
Sulawesi Te -

ngah
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b

.Namsa
Umur

. Tempat lahir

amt seksrsng
L gamase
Pekerjaam pokok
Nzms=s
Umuaur
. Tempst lehir

d. Al=mst seksreng

e. Pendidiken Tertinggi:
f. Agama

g. Pekr : a npokek

3. Namasa

b. Umua r

c. Tempat l=hir

. Alamst sekarsng
Pendidiken Tert”

Agamsa

Pekerjasn peckok

¢ N. Iaimu
: 50 tahun
¢ Desa ¢ Bam

Kecamatan: Palu

Ksbupaten:: Donggala

Propinsi : Sulswesi Te-
ngsh

¢ Palu
Dendldlk‘-“ n tertinggi:

SPG 1971

: ITslam
:Guru

s M. Yotomnruangl
: 118 tahun
: Desa : Baru

Kecamatan: Palu

Kabupaten: Donggals

Propinsi : Sularwesi Te-
ngah

¢ P=lu

SMP

: Islam
+ Kepals Kecqma‘tnn Palu.

¢ Hadky Prﬂvumo
: L1 tahun -
: Desa ¢ Wonogiri

Kecamatan : Wonogiri
Kabupaten : Surakarta
Propinsi : Jawa Tengsh

: Sumber Sari
i: S.M.A,
: Kristen Protest=n
: Kepala Kampung Sumber -

Sari



10.

Qoo

R H O A,

Qoo

R H O o

QO oD

iR H © Q.

[elNeg

Nama
Umur
Temprt tinggal

Alamst sekerang
Pendidiken Tertinggi
Agama

Peker jaan Pokok

N a m s
Umur
Tempst lahir

4lamat sekarang
Pendidikan Tertingel

e

A g 8 m =

- Pekerja=n pokok

N 2 m a
U mu T

. Tempat lahir

Alsmst sekarsng

: I. Gede Pureys
: 46 tahun
: Desa : Buleleng

Propinsi: Ba 11
Sumber Sari

S.R.

Kristen Protestan
T a n 1i.

: I. Gede Raksha
: 39 talun
: Kabupaten Bandung

Propinsi Bali

: Sumber Sari

S.M.P.
Kristen Protestan
Tan i_

-

¢+ I. Nyoman Sukantha

33 tahun

: Buduk

Pendidilan Tértinggli :

A g a m a
Pekerjaan pokok

N a m 3

U m u r
Tempat lahir

tlamat sekareng
Pendidiken Tertinggi
A g a m a
Pekerjaan pokok

Propinsi Bali
Sumber Sari

Kristen Prahesta n

: G u r u

Yahya 'I. Nyoman Suker-

trisna
31 tahun

t:Badung’

Propinsi Bali
Sumber Sari
S.L.T.A.

Kristen Protestan

:Guru.



Model 1

DAFTAR PERTANYAAN

UNTUK RESPONDEN MASYARAKAT SETEMPAT DALAM RANGKA FE
NELITTIAN PENGARUH MIGRASI PENDUDUK TERHADAP PERKEM .
BANGAN KEBUDAYAAN DAFRAH, DI SUSUN OLEH TIM PENELI-
TIAN P3KD ASPEK GEOGRAFI BUDAYA TAHUN 1978, UNTUK

DAJ_.RAH SUL&W“ ST TE\IGAH : E

I. TIDENTITAS
1. Jenis Kelamin 2 AR A
2. Umur . :

1. 21 - 30 tstun L. 51 - 60 tshun
2. 31 - 4O tahun 5. 60 talun ke atas
3. 41 - 50 tahun e

3. Pendidilen - i e
1. Tak Sekolsh . Tamat SMA/sederajat
2. Taktamet S.D. . Tamst akademi
3. Tamgt S.D. . Tamat Fakultas
L. Tamét SMP/sede-
- rajat ...

Agama/kegercaysen ..t . .........
Agama/keperdéayaafl
isteri / suami T S
. Suku ‘bangsa B
. Suku bengsa 1ster1/ '
suami 7" S e s A
Pekerjaan pokok
1) Petani 6) Pedagang. + %
2) Nelayasn 7): Buruh: a
3) Pegrw2i Negeri 8) ABR I
L) Pegeéwei sw=stz 9) Iain-lain
5) Tukeng

-~ 0N\

@ ~ O =
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IT.

10.

11.

12.

13.

1k.

SIKAP DAN INTERAKST

- eds wim e R

Pada prinsipnys Seudar= depsat menerims pendatang
sebagai :

Suam/lsterl
. Menantu
Anggota kelusrg= 1=’m

Teman sekerje

Tak bersedia menerime s mo sekali

TiEw o

Apaksh Ssudara setuju putrs/putri Ssudara lkewin
dengan mereka ?

l. Ys

2. Tidak

Selams yang Saudars 2lami, bagsimana hubungan -
Saudara dengsn mereks :

1. Menyenangkan
2. Binsa sajs
3. Kurang menyena ngkan

Setiap masyasrskat, pendukung suatu adat istiadat

tertentu, apabila msyarakst itu hidup berdsm-

ping=n ‘dengan mesysrzkst 751n, maks tentang pen

dirisn orang : - 2

1) tetap berpegang teguh terhadap adat-istiadat-
sendiri,

2) sedikit bany=k perlu menyesuvaikan diri dengzn
adat istiad=t mesy-r=ket pendat=ang, pendiri=n
m™na y=ng sesuni dengfﬂn pendnpet Snudar.n P

Apekph Saudsra sering bergeul/berhubungan dengan

pars pendatang :

1) Y=,

2) Tid~k.
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15.

- bergaul dengen siapa ¢

16.

17.

18.

Dalam kehidupen sehzri-hari, Saudara pling en

1) teman sesama penduduk asli/setempst
2) teman dari penduduk pendatang
3) 1ain-1ain 2 ..eiireienn. i

Sifat apsk:h dari p=rs pendatang yang sauds iz pu
ji ,

1) e i wi e e et i

2) tidak zds

3) tidsk menjawab

Sifat apaksh dazri mereke pada umumnya kurang ds-
pat saudarz terims ( cela ) :

8 R o A

2) tidak =2ds

3) tid=k men jsw=b

A ksh Saudsres vernsh mengalami ketegeong=n =t2u
konflik dengsa mereks :

1) Y-
" 2) Tidek

IIT.

19

20.

“SOSIAL - BUDAYA

Di lingkungzn kelunrzr, Saudara me,mak!avi' bzhzs= -
apa '
1) bah=se setempst/b:hase penduduk asli

- 2) bahasz Indonesis

3) bahas2 pendst=ng

Dal=m berhubwmg-n deng:n ‘;PI‘” pendet'mg S=udar-
memakai behess =p= :

1) bshass setemgw/b*hpsn penduduk 2sli

2) behas? Indonesi-

3) bsh=s2 pend=t-ng

17h



21.

22.

23.

ob.

25.

26.

27.

Appkah Seud=ra dep2t berhahasa penduduk pends -
tang :
1) Ya
2) Tidak

an -a - - e

Apakah S=udsrs rnengenal suatu ceriters rakyet
dari Penduduk pendststig den menceritakan hal itu
ke ppda snzk cucu Soudsrs

1) Ya

2) Tidak. - —- - S -

Afa kah "sPude¥s pernszh rnempergins kan jenis pers-
1atan as21 d2ri penduduk pendatsng, s€perti :
pakaisn 2dat, jenis mekanan dan 1ain-lain :

1) ¥a &
2) Tidak

Kalau y=, jenis per=lat=n aps yang sering dips -
kai ¢

Arakah Saudars ikt serta ‘dalam organisasi ysug
anggotanys terdiri dari cempuran masyarskat se-
tempst dan pendateng :

1) Ya =

2) Tid=k L

Kalau y2, orgenisssi apa :

Apekah "Saude¥= d:=pet mengendl dan melakuken tea-
tang s=12h satu  kesenisn daerah Ssudsra (seni -
tari, seni rups, seni suara, dan lain-lain) :

1) Yo -
2) Tid=k.
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28.

29.

. 2) ‘Ildzk

30.

31.

32.

33.

3k.

.- -l PO oY - an aa - -

Apa loh Seuderd E:hu tezlnt.s;ng"S':lah satu KEsénisn -
pendiduk pendatzng {seni tsri, seni susr=, se-
ni tebuh, den l-in-1zin) :
1) Ya ,

2 T_ldﬂk ' A

-

Apak:h Jenls-genls kegisten di llngkungﬂn klu.
s¥ga  Saudara yFng S2udere lakukon mengikut ser-
takenn ppra pend=tzng :

1) s

=, =% - sa

Knlnuuya , ‘Jenis kegisztsn spa

Apak'a'h"Saudb'rﬁ pernsh ilut serta d=13m legisten:
kégiatan “y?ng disdskan di 11ngkung=’n kelusrgs
pra- pendnt”ng 2 '

1) Ya -

2} Tid=k : e e

Kalau y2, Jenls 'lkegi‘—"»tﬂn "ép?

Upacara-upacsrzs apa veng masin Saudars lakulen
sesuai dengan sdat penduduk sehempat/asli (uozea

ra kelahiran, perl&winan, kematian, tanam p=di,
notong padi, dan lzin-l2in)

Dalam pelaksenazn upac»;ra -upacara itu, mecurut -
pengalaman Seudsra apekzh ada pengarui dari un ~
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sur-unsur kebudeyaan pendatang :

1) Ya
2) Tidak

35. Kalau ya, mengenai segi apa :

1) ciiiiiinen
) e

36. Delam pels ksameannya, pada umumnya dikerjaken :
1) di lingkungen keluerga saja
2) dengan tetmggs dan kerabat deket
3) mengikuti sert-knn pendatang

37. Catatan-catatron

Hari ....... tanggal .....10..

L



DAFTAR PERTANYAAN
UNTUK RESPONDEN PARA PENDATANG (KEPATA KELUARGA) DA~
LAM RANGKA PENELITTAN PENGARUH MIGRASI PENDUDUK TER-
HADAP PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAH, DISUSUN OLEH
TIM PENELITIAN P3KD TAHUN 1978 ASPEK GEOGRAFI BUDAYA
UNTUK DAERAH SUIAWEST TENGAH

I. IDENTITAS
1. Jenis kelamin
2. Umur s
1) 21 - 30 tahun L) 51 - 60 talun
2) 31 - LO taln 5) 61 tatun ke ates.
3) L1 - 50 tahun ,
3. Tempat lahir : (Katupaten dan Propinsi)
li. Pendidikan :

1) Tidak Sekolsh 5) tamat MA/sederajat
2) Tidak tzmat SD 6) tamat akademi
3) Tamat SD 7) tamat fakultas.
) Tamat SMP.se-
derajat
5. Agama/keperceyacn :
6. Agama/kepercays-n is-
teri / suami R
7. Suku bangsa
8. Suku beongsz isteri/
suami
9. Pekerjaan pokok

1) Pet=ni 6) ped2gmng

2) nelay=n 7) buruh

3) pegrwoi negeri 8) ABRI

L) pegrwai swaste 9) I2in-lrin

'5) tukeag

10, Temprt tinggel terzkhir sebelum tinggzl di Ks=bu-
paten sekarang :

-----------------



IF,

11.

12.

13.

15.

16.

17.

PROSES MIGRASI DAN MOTIVAST

Alasan 2pa y~ng mendorong Saudarn datang kemeri:

1) Ekonomi L) politik
2) Ke=2manan 5) bencana lam
3) Kebi~ss=n merentzu 6) lain-l2in: .....

Apaknh Saud~r- d-p2t menerangkn, mengep? Sau -
dor~ justru remilih temprt ini sebegai  temprt
tuju~n d=»n buken temprt 1l2in :

1) ..... T T

2) el

Bagarimmna S2udars detang kemri :
1) Sendirien
2) deng™n kelunrg
3) berkelompok 2 cee.veien...

. Appkeh kini mesth =dahubungon Saudwr s dengen -

kelua rgn S2udare di d=ersh asal :
1) Y=
.. ..2) Tidzk. B it Sroie, e w 1 22 .
Apakeh Saudar® Pern~h membrntu terhadap sejum -
1nh kelwrge ~t=u tem~n y2ng jug> pindsh kemeri:
1) Y~ : ;
2) Tidak. . ...l e ee.. -

Df sini, =paksh y~ng sud~h menj~rdi milik tet=p
Saudars @ -
1) rumah
2) rumh d-a Pekrrings
3) rumeh, pelmrangan dan tonah pertanian
“h) lain-lsin  ...... P

- am - -

oy

Apakah Saudara berkeinginan untuk pindah lagi -
dari tempt ini :
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18.

19.

ITI.

207

21,

22.

23.

1) Ya
2) Tidak T oo e el

Kalan ya, aps sebabnya:

Kalau tidak, apa sebabnya :

1) F e e
3w s B R

SIKAP DAN INDIKAST

Pada prinsipnysz Saudara dapat menerims pendu
duk setempat sebagai :

1) Suami/isteri

2) menantu

3) anggauta keluarga lain

L) tetangga

5) teman sekerja

6) tak bersedia menerimanya sam@ sekali

Apakah Saudzrz setuju putra/putri Saudara ke -
win dengan penduduk setempat ":

1) ya

2) tidak

¢

Selam= yang Szudara alami bagaimmna hubungen
Saudare dengen anggauta msyarakat setempet

o0

1) menyenznglkan
2) Hiasz saja. ..
3) kureng menyenangkin 0 ... . .........

Setizp mesyare kot 2dalah pendukung suatu cdat
istizdet tertentu.

1
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2l

25.

26.

v,

Iv.
29.

Apabila mesyarckaet itu hidup berdamping?n dengen

masyarakat lain, mka tentang kehidupan adat is

tiadatnya ada berbagai pendirian orang :

1) Sebaiknya tetap berpegang teguh terhadap adat
istiadat sendiri, walaupun berada

2) Sedikit banyak psrlu renyesuaikan diri de-
ngan adat-istiadat mesyarakat sekitarnya/se -
temmat
Pendirian rmena y=ng sesu2i dengan pendapat
Saudara: 50 66 9 008 GG E0 08 00 0a ¢

Apakah Saudaras sering bergaul/berhubungan dengan

anggota rEsyaralket setempat i '

1) ya
2) tidak

Dalam kehidupan sehari-hzri Saudara bergaul pa -
ling erat dengan siapz :

1) Teman seszm orcng pendatang

2) Teman deri msysrcket setempet

3) ladme Guse. oo cieeanns

Sifat 2pakah dari msyarakst setempat yang Sau -
dara puji = -

1) tidak eda

2) tidak menjaweb

1) U

Sifat Saudara pernch mengalomi Metegongan atau
konflik dalam hubungzn Saudera dengan masyaraket
setempat :

1) ya

2) tidak

S0STAL, - BUDAYA
Di lingkungan keluzrgz, Seudara memakai bahasa -~

161



apa :

30.

31.

32.

33.

3k.

35.

1) bahcse pendateng

2) bahesz Indonesi?

3) bzhass setemp:t/sli .

Dalam hubungen dengan mesyarakat setempat, Sau-
dara memakei behosz apa

1) behasa pendatong

2) bahcsz Indonesiea :

3) brhasa setempat/asli ..o.iviieerena

Aplah Saudore bisz berbshasa setempat/aslic
1) bisa
2) tidek

Apakah Saudarae mengetolmi suatu ceritera rak —
yat dari dcerah ini den menceriterakan hal 1itu
kepada 2ngk cucu Szudere

1) y2

2) tidek ... ... ...

Amknh Seudare sering mempergume kin Jjenis z2lat-
peralatan asal dzri mesysraknt setempat, seper-
ti prkaian 2dz2t, wlonon, minumen, dan l2in —
lain

1) ya

2) tidek .. ..... Cheeee
Kalau ya, jenis-jenis zlat peralatan apa yang -
sering Sauders pekei

1)‘J.a..‘ﬁan-vu‘nvg.u.lt...

2) ® e 8 ¢ 9. tc 2 vr do v v 0000 s0

Apakeh Seudera ikut serts dalam organisasi ben-
jar di tempet ini

1) ya

2 GEda i, S oy S s
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36.

37.

38.

Lho.

b1,

2.

L3.

Amkah Saudera ikut sertz dalam swatu organisasi
yang anggotanyc terdiri dari campuran para pen -
datang dan msyarckat ;

1) ya -

2) tid=k

K2lau ya, orgnnisasi apa :

Ara kah Saudera bisa membzwekan s2lah satu seni -
tari pendatang : .

1) ya

2) tidek
Arrkah Seuder 2 depet mereinkan suatu alat kese -
nian pendatang :

1) ya

2) tidek

Sebaliknya, zpakeh Szudara bisa tentang s2lzah s2
tu kesenian setempat/osli (seni tari, tabuh, se
ni rupa, den lein-12in):

1) ya

)tidede .o, .o .. .0,
Apakah ada jenis-jenis legiatan di lingkungen ke
luarga Saudarz yong Saudera lakukan dengan meng-
ikut sertaken z=nggote mmsyarakat setempat :

1) ya :

2) tid=k .............

Apakah Saudmre ikut menjadi anggota ............
disini :

i) ya
2) tidak

Kalau ya, Jjenis kegiaten apa :
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T

L5.

L6.

L7

'j_) ® @« 00 ¢ .. 34 a0 s C G & v v
2) NP

Apakrh Sauders ikrs serts doelam keg.l.g‘b:’l-keg_u
an yang dimnfeetlkcn dl lingkungan keluarge
syarakat setempet

1) ya

2) tidek . ....... ..

-Kalsu y2, jenis kegictan apa

Upecara di bewch ini, yong mene masih Saudara 1o
kulen @
1) Upacers siklus hidup (kelzhiran, perke
winan, kemztian) ,
2) Uprcarc-uptcars siklus pertaniazn.. ... ..
3) Upacara bersih desz

Dalam melaksanckin uptcora ini, peda prinsipnyc

1) tetzp menurut t-t- cara umcara. adat pen
dateng ‘
2) 2d2 perub h.n-perubahan tn,rtentu e

Lhd. Menurut pengamtin Studarz, apakah ada pengl_ruh-

dari ad"t—c.d"t up.cars setempet

1) ya
2) tidek

. Kalau ya, dalam segl--segl apa :

. Dalam pelaksan nny", ‘pads urumny? dlk@‘ “ean 2

1) di lingkungan lkelusrga saja ,

2) dengan temen-teman atau keluwarga penda -
tang saja

3) juga melihet anggote msyarakat setempet

18h



51. Dalam menenbukan hari baik untuk upacara, Sauda-~
ra memakal perhitungan penanggalan apa :

1) tidzk remakai pananggalan

2) penanggelan pendatang

3) penanggalen setempat / asli

| i) kedue-duanya (pendc ang dan setempat/z2s-

1i)
5) lain-~lzin w2 ek o e e e s
CATATAN-CATATAN Hari ........ tanggal TWewancsrz

Interviewer,



Model IT

DAFTAR PERTANYAAN
UNTUK RESPONDRY MENGENAI ASPEK KEBUDAYAAN DA~
LAM RANGKA PENELITIAN PENGARUH MIGRASI PENDU-
DUK TERHADAP PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAH,

‘DISUSUN OLEH TIM FENELITIAN P3KD ASPEK GEOG --

RAFT BUDAYA TAHUN 1978 UNTUK DAERAH  SULAWE-

SI TENGAH
I. RESPONDEN
1. Nama - S BTN [y S
Iaki - laki S S A g SO
Perempuan
2. Umur ST e Y SPUN i1 0 10| s
Tempat lshir, di ka-
bupaten S T B Ak e e e B
3., Tempat tinggzl seka-
rang, Dess R e L T T I T
L, Kawin o e A S
Tidak kawin AR A BN v T R TGN
Jumlah znak Rl v w6 s .... orang.
5. Sebelum pmd:h le sini, terakhir tinggal di Ke -
camatan . ........... Propinsi ............ 5000
selama ...l e ieee e . tahun
6. Bahasa yang dipe ki delam keluarga
1) antarzs suami den isteri : ..............0....
2) antara ibu-bzpzk dzn anak-2nak: .............
7. Berasal dzri suku brngsa ¢ .oieiieen.. SR
8.Agama DI . .5
Islam S welie L. 0.
Protesten iy ey S

16€



IT.

A

Katolik 2 ..

Hindu S,

Budha- -
Iain - lain R

Pendidikan terckhir :
a. Tinglet Dasar s

b. Tingket Menengeh ¢ ..ol .. ..

c. Tingkat Tinggi ¢ ...cc...s .

KESENTAN
NYANYTAN i

_a.Jawa
Belajer dari siepa
orang lzin
Radio
Televisi
Kaset

b.Sundz=

Belajor dari siape
Orang 1lnin
Radic
Televisi
Kaset

c. Minrngkabcu

oo

Belajar deri siape :

orang lzin
radio
televisi
Kaset

d.Bate k

1. Nyanyian dzerzh yang dikenal :
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Belajar deri siape

orang lcin

rao
tel
k2

e. Ma

dic
evisi
s et

luku

Belajar d"n si

ora
r =

ng léin
dic

televisi

ka
f. Ini

set

n-1rin

ape

°
°

°

° . P e v ose s e v e e
°

°© we® s ¢ e e 4 c0 s a0
° R I ]
°

e e v v s e s RO
°

°

°

° e v e s e s s v s w s
°

° .o e . 0. .

°

o v e o o ¢ v e

e

° e s e 8 000 e e oa

I 1) I B N
D ) o e s 0 e
3) e e
L) e,

. 2. Adakeh ors ng Irin bel jar nyenyien tersebut

.dia
“ada

tes - dari Studerm

“tidnk

B.TA4AR

I

oe se
.
.
°
-
.
.
.
.
.
.
.

1. Tarian dcerch yong dikensl
a..Jawa

Belajor dari slape

orang loin
televisi
Sundz

Belajor deri

corang lain

te’avisi

D I R T T

o

e e se s e s s e s e e

siapa ¢



¢. Minangkabau
Belajar dari siaps :

orsng lain PRt A
televisi R e e
d. Batak
Belajar.dari siapa
orang lain RELNERAE,
televisi S CFNEE A -
e. Maluku
Belajar dari sizpa
orang l1ain S L e e e
televisi S SN et e e
f. lein - lain 0 1) S
2 )i R sy Vatigon
3) wiis wnr ey
1T QARG e P S
2. Adskah orang laia belsjar terian tersetut  di
atas dari Saudere ?
Ada o e b d s
Tidak T e s e s e i

C. PERMAINAN ANAK - ANAK
1. Permainan 2nak-znak y=ng dikenal :

a. Jawa
Belajar d=ri sisps
orang l=in R S SR .
televisi

b. Sundga-- - a4
Bel=j=r d=ri si=pe
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oreng lrin S aressenseens
televisi - S wesesnenes s

c. Minengk-bru

Betajeor=d=ari si=p= :

orang l=in - S g

tetevisi TS T d oo il P ;
d. B ot~ k-

Belajor*deri si=p=

or-ng l=in fescavenenens

televisi - e
e. Maluku

Bet=je~r-d=ri si~p=

or>ng l~in L Ty e NP

televisi-- R e el
d. L=in - 1=in S 2

2. Ad=kh or-ng 1°in bel~jar permein-n =nz:k--nzk
tersebut di ~t-s d-ri Szud-r~ ?
Adz= : ...

Tid= k » B e el e e ek e

s

.........

D. PENCAK SILAT -. - %
1. Rencak-.sil-% y ag diken 1 :
a. Jawa Brred
Betn jor-d-ri sizpe 3
or-ng lnin . TR S
televisi .. P dieae, wanne
b. J2ws Tengnh
Belaj~r d-~ri si~p~
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or-ng lzin P ... ceons
televisi B e
c. Jawa Fimmr s

Bel2jar-deri sinpn:

orang lain $ o eesmmens .o

televisi %) B e cos
d. Bal-i - oo

Bel}s jer deri siapa:

orang lsin A

televisi P R T

e. Sulswesi Selstanm -*

Betajer-dsri sispa:

orang lain

televist .- -- - SRR
f. Sureters Bar=t - --

Belz jar 'dsri sispa:
orang lain et s e .

televisi S D e s wee e
g. A ceth = R

Betrajsr+dari sispa:

orang lain B o s 5 "

televisi . S PR

h. Lain - 1lain

o]
N

-a - s - Ta .- -

. Ad2kah ¢rsng Jain Yelajsr pencak silat terse -
but di ate2s dari Ssudarsa ?

ada” P . e

tids k e T T L,



E. GERITERA RaKYAT

a.

Jawa Bsyat - -
Mendengat d2ri siapa
-orang lain
radio

tetevisi . .

k a*s et .

surst ‘kabar

Ma.ja lah

. Jawa Tengsh e

Menczangar dari siaps
ordng lain
ra2dio

televisi

k a’s et

surat Toba¥

m:3-+j 2 1 a h

. Jawa Timr - =eli=A

Mendeng2?r dsri siape
orang lain
rsdio

televisi

kaset

sutat Kabst

ma ja lah

Bali- - Sl

.. Merideng¥r dari siaps :

_ordng lain

radio

“télevist -

en aa

ka's et
surat Jabar
majalah

-------------
------- v c0 0 o
.............
............
.............
.............
D
.............
-------------
............
.............
.............
.............
----------- .o
ooooooooo LR
v ve o -
.o . .
.
. L
..........
.............
.............
e . *

192



Nus2 Tenggars Bsrst-
Mendengsr dari siape
ordng 1l=in
radio

televisi

ka's et

surat Tebar

ma2j2 1l=ah

Nusa Temxgger= Timae
Mendengsr dori sinpa
oring lain

radio

televisi

a9 'seT

su¥at ““kab¥

mg jal=ah
Maluku. o A

Mefidengir dari si=apn
oring l=in
r1dio
televisi
kaset

b -
Sur~t keber
majaldh
Irian Jays— i
Mendénz2r dari siaps
ordng lrin
radio
televisi
ksse
su¥ay “kabar
ma-j alsh-
Suisgest Setaten - -
Mandengar dari sisps
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orang l=in
radio

televisi

ka'se T

surat kbir

m.a j.21l2nh
Kalimanten Belatatt
Meideng?r dari siazps
or2ng lain
radic

televisi
kaset™

surat lkebsr

m a..x.j 2..] 2 h -

Sumater= Setatzn
Metrdengfr d2ri siaps
ordng lain
r=adio
televisi

k 2%s et
sutat k=b=t
ma.,j 2.1 2h

Sumaters Berst -- o
Mendengfr dsri siaps
orang lain
radic

televisi
ka‘'se®”

sutat “kebir

m 2. 2.1 = h.
Sumatern Ub=rs
Mendengsr dari si=ps
oreng l=in
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r=2dio

televisi Ao R T
'k a's €7t § g L
sufot b B g SRS
m s J 1@ h S s e it e
n. Acen” S
Metidengér d=ri si=zp=2:
orang l2in E sumsaneses ;
r=2dio 2 P e .
televisl 00000 2 eess msenee
ka's et - JORR e
sirat  kabsr SRR W
majalsh ¥ swsa s mane
0. Iain - lain T ) SN 3R T s
T A Al R
3 L

2. Adakah or-ng 13in Tendeng~¥ Beritera roky-t -
‘tersebut d1 a2t7s dari Ssudara ?

Y

Ade . P ve s eeisige e e e
Tidak 4 5000608060000 00 00 o

F. SISTEM.. KEMASYARAKATAN., .

1. Sapaa‘n atali"Panggilan langsung :
terh=*d=p bepak 0560 0 0aLET B0
terhdddp ibu B e e et
terh¥ddp ¥dik Eremplsn: ............
terhdd¥p adik loki-1laki: .........
terhidsp ¥ Kk pé‘rempiinn LI 1 P
terhadzap k:k:*k HFKi-12kK: ........ .. 5

2. Bpacars Kel=hir=n
a, Jawa P S T
b. Sund= B e
c. Minesnglkr bau o 000000000000
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d. Batak =
e. Betawi asli
f. Maluka

g. Bugis ™

h. Makassdr

i. Lain-l2in

3. Jpacars Khiten=an
a, Jawa
b. Sunda

. MinZngksbzu
Batak =
. Betawi ssli

ik e

Lain - lain

he sk sk < PO

L. Upac4rd® Perkawinen
Jowa™
Sunda
MinAngk bau
Bat3k
Betowi =sli
Malula”
Makassar
Bugis
Lain < 12in

-k b

.

PR o e o

EL I SN E= .

5. Upacird Kemation
2. J2w3
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ak aa

b. Sund=
c. Minangkabau
Batak
Betawi asli
Malika”
Makassar
Bugis
i. Iain - l2in

(o8

5 0Q 0

1)t

......................
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DAFTAR PERTANYAAN
UNTUK KEY INFORMAN DeLsM RANGKe. PENELITI=N PE
NG:RUH MIGRASI PENDULUX TERHADAP- PERKEMBANGAN
KEBUDAYAAN TAERAH DISUSUN OLEH TIM PENELITIAN

P3KD TAHUN 1978 ASPEK GEOGRAFI BUDAYA  UNTUK

DAERAH SULAWEST TENGAH .

. IDENTITAS INEORMAN

1. Jenis kel min .............

2. Umua r - Wi e R t2tun

3. . Tempat 1ohir aiisiibessess (sebut desa, kabu

. paten d=n propin-

. Lk siny=)

L. Pendidikin tertinggi ...........0 ...

5. Agama

6. Pekerjaan pokok = s iiuiisesessss

. HAL-HAL YANG PERLU DITANYAKAN .. .. .. ar -

1.

Méntirut pengeth-nBpak/S%udari/Ands mighwn
datang di eiipat/desz ini p=da tahun ber=pa ?
(--dtper Kiraksn ) i s e e a o

. Para-migran tersebat ber<sal dari dserah mana?

a. dari“dsersh ds=Tam Wilaysh Propinsi sendiri-
(Sulawési“Tengah) -

b. dari dsersh Propinsi lain

c. dardi lusr-.negeri --( 2sing ) - -

Pada wektu psra migren tersebut datang di tem-
pet/desa 4ni wate-rata berumr-berapa tolun ?
Para migran~"yang ddtang pada wakbu itu kira-ki
ra Jjumlahnya berapa orang ? I

. Para migran tersébut menlrit pengétahuan Bapak

/Saudara/anda apsleh secara spontan atau dilu-
ar oleh Pemerintsh ? © 7 e

P Y -

. Menurut pengetaluan bapak/saudara/anda para mi
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10.

11.

12.

13.

15.

16.

17.

- -~ -

gran teFsebut mempunyai pencaharian utama dalam

bideng apa ? o e
Peralatan yang dipergunakan untuk mta penczia-
rian tersebut Herdiri dawd 3pa 2 .. .. . -

. Bigaimana pergamatan bapdk/sauddirs/anda terha -

d&p hubwngen pada Umumya anta¥s migran/penda -
tang tersebut--dengsn penduduk asli/setempat-:?

Bagaiiiena sikap pAra migran tersebut terhadsp
kabudagaan sekempat? - "

Bagaifiana pula Sikap pénduduk setempat berhadsp
kebudayaan mgran/pendniasnb 2 - e -
Uiisir-ungur Kebuday3an #pa da¥i pdra migfm /pen

datang menurut peigamatan bapak/saudars/anda -
yang dapat diserap..olgh.. penduduk.setempat ?

Unsur-unsur kebuday2aii Fpa dari ‘pihak penduduk-
asli/setemnt yang uapat diserap oleh penduduk

/pa®a migran ? - - “a
Drpatleh disebut selah satu jenis organisasi ke
budsxazn migran ? “ - s

Ap~lefl‘penduduk setempat memasuki organisasi Ke
budayasn para-migrap ? o .. - ax

Din sebaliknya apaleh Para migrin/pendatang ju-
g2 turut de~lam-orgmnisasi lebudayzant setémpat ?
Orgaiiigasi-ofgaiiis¥si kebudayaai 2p2 saja yang
terdapat pads mmsyar=2kat sstempat °..

Ad>kah..0rg~nisasi Kebuday3a=n campurm ?

Jenis ap2 saj2 dari organisasi tersebut.
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